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Dedikasi
Jika anda belum pernah membaca Al-Qur’an (dalam baha-
sa Arab) secara teratur dari halaman-ke-halaman, dan jika, 
setelah membaca buku ini, anda menjadi tulus membaca Al-

Qur’an, maka buku ini didedikasikan untuk anda.
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Sebuah perjalanan yang terus-menerus di-
ulang

“Seorang laki-laki bertanya: ‘Ya Rasulullah! Perbuatan apa-
kah yang paling disukai oleh Allah?’ Beliau menjawab: ‘yaitu 
perbuatan yang menyelesaikan sebuah perjalanan dan kemu-
dian memulai perjalanannya lagi”.

Darimi menambahkan dalam Sunannya, sebagai berikut: ‘hal 
tersebut ditanya apa maksud dari menyelesaikan sebuah 
perjalanan dan melakukan lainnya? (Untuk ini) beliau bers-
abda: ‘Yaitu orang yang terus menerus menyambung (selalu 
mengkhatamkan) dari awal Al-Qur’an hingga akhir. Setiap 
kali selesai ia mengulanginya lagi dari awal.” (Sunan Tirmidzi, 
2872)
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Kata Pengantar

Metodologi Mempelajari Dajjal Al Masih Palsu, sebelumn-
ya topik buku ini ingin dijadikan bab dalam buku saya 
tentang Dajjal. Namun saya sadar bahwa terlalu banyak 

untuk dijadikan sebagai bab, dan karena itu saya harus menghapus 
materinya yang spesifik tentang Dajjal, dan kemudian menerbitkan 
semuanya dalam buku terpisah: Sebuah Pengantar Metodologi untuk 
Mempelajari Al-Qur’an. Saya tidak menyesal memisahkannya karena 
saya ingin ini menjadi usaha terakhir saya dalam mengajarkan met-
odologi dasar mempelajari Al-Qur’an. Saya melakukannya tidak 
lebih dari sekedar menyediakan sebuah pengantar metodologinya. 
Mereka yang ingin mempelajarinya lebih luas, bisa mencarinya da-
lam buku-buku yang mengajarkan subjek ini secara komrehensif.

	 ‘Pengantar’ pemikir keagamaan dari ulama Islam terkemu-
ka, Maulana Dr. Muhammad Fazlur Rahman Ansari (1914-1974) 
mengandung informasi dan analisis penting tentang metodolo-
gi yang melengkapi buku ini. Para pembaca dianjurkan membaca 
‘Pengantar’ tersebut dengan seksama guna meningkatkan kemam-
puan tentang subjek buku ini. ‘Pengantar’ tersebut berada pada 
Lampiran 1 buku ini. Bahkan sebagian besar apa yang dijelaskan 
tentang metodologi tersebut berasal darinya, dan seharusnya dia 
lah yang menulis buku ini. Saya ingin memiliki buku pengantar sep-
erti ini dulu, pada saat saya masih menjadi muridnya dan saya saat 
itu baru saja mulai mempelajari Tafsir Al-Qur’an. Andai saja telah 
ditulis olehnya, saya tidak ragu lagi kalau hal itu akan mendorong 
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saya lebih cepat dan lebih produktif  dalam upaya mempelajari Al-
Qur’an.

	 Allahlmenyatakan bahwa Dia mengirim Al-Qur’an da-
lam bahasa Arab agar mendorong seseorang untuk berpikir (Q.S 
Yusuf, 12:2), dan karena itu harus mempelajari Al-Qur’an dengan ke-
mampuan rasional. Sebagian besar penerjemah Al-Qur’an menga-
kui bahwa Al-Qur’an tidak bisa diterjemahkan ke bahasa lain. (Li-
hat karangan Muhammad Asad yang berjudul: Bisakah Al-Qur’an 
diterjemahkan? Diterbitkan oleh Islamic Centre, Geneva. 1964). Se-
baliknya, sebagian besar yang dapat diraih dalam terjemahan adalah 
sebuah rendering (menggambarkan) makna dari naskah Arab yang 
menakjubkan. Untuk alasan inilah kami selalu mengutip dalam 
buku ini, naskah Arab yang sesungguhnya dari Al-Qur’an yang tel-
ah dijaga keasliannya dan tidak berubah hampir selama 1500 tahun, 
dan kami menyediakan terjemahan dengan komentar yang cukup 
jelas (selalu teliti dalam tanda kurung). Kami melakukannya guna 
memfasilitasi kajian yang tepat akan Al-Qur’an. Referensi kutipan 
dari Al-Qur’an selalu disediakan dibawah terjemahan teks Arab: 
pertama nama Surat, kemudian nomor Surat, diikuti dengan nomor 
ayat; misalnya, (Q.S Al Baqarah, 2:21; Q.S Yusuf, 12:2; dll). Kadang 
kami hanya mengutip sebagian yang relevan dari ayat Al-Qur’an 
yang panjang, karena jika tidak akan meningkatkan halaman buku 
ini. Para pembaca bisa mengakses seluruh teks Ayat tersebut jika log 
on di website: www.islamicity.org/quransearch

	 Terakhir, saya menulis sebagian besar buku ini pada bulan 
Rabiul Tsani 1437 H, ketika kunjungan singkat ke kota Geneva di 
Swiss, dalam rangka partisipasi seminar ’Persiapan untuk Perang 
Nuklir’. Saya berterima kasih atas bantuan yang diberikan oleh 
Food Machinery milik Mushtaq dari Inggris yang memungkinkan 
saya travel ke Geneva, juga menetap di sana. Saya juga berterima 
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kasih kepada Kamal Ahmad Musa atas karyanya yang indah dalam 
mendesain sampul buku ini. Dia berasal dari Tanah Suci (Palesti-
na). Dan terakhir saya berterima kasih atas bantuan dari murid saya 
tercinta dari Singapura, Hasbullah Bin Hithayathulah Shafi’iy, yang 
membantu dengan segala cara, termasuk memasukkan beberapa 
Hadits. Semoga Allah merahmati mereka semua atas kebaikannya. 
Aamiin!

Imran N. Hosein

Geneva

Rabiul Tsani 1437 H, Februari 2016
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Seri Memorial Ansari

Buku-buku Seri Memorial Ansari diterbitkan dalam rangka 
menghormati Maulana Dr. Muhammad (1914-1974) yang 
merupakan seorang Sheikh Sufi dari Sufi Qaderiyah, seorang 

filsuf, seorang ulama Islam yang luar biasa di zaman modern, seo-
rang Mubaligh, dan guru saya dan pembimbing spritual. Cintaku 
padanya, dan semakin kagum akan keilmuan Islam dan pemikiran 
filsafatnya, lebih dari 40 tahun setelah dia wafat, saya sangat men-
gagumi jejak-jejaknya.

	 Saya mulai menulis buku-buku Seri Memorial Ansari pada 
tahun 1994 ketika saya masih tinggal di New York, dan saat itu saya 
berprofesi sebagai Direktur Islamic Studies untuk Komite Bersama 
Organisasi Muslim New York. Saya memulai Seri beberapa buku 
untuk mengenang Maulana karena saya ingin memberi hadiah atas 
kewafatannya yang ke-25. Buku pertama Seri tersebut dilansir da-
lam Masjid Muslim Centre New York di Flushing Meadows, Queens, 
New York, tahun 1997, dan pada tahun berikutnya, lebih banyak 
buku yang ditambahkan ke dalam Seri tersebut yang judulnya bisa 
ditemukan pada akhir buku ini.

	 Buku terakhir dalam Seri tersebut, berjudul ‘Dari Yesus Al 
Masih Asli ke Dajjal Al Masih Palsu – Sebuah Perjalanan dalam Islam-
ic Eschatology, yang paling sulit dan menantang dari semua buku. 
Subjek tersebut sulit dan menantang, karena dibutuhkan seorang 
sarjana yang secara langsung berada dalam sarang Zionis, dan al-
hasil ada beberapa cendekiawan yang siap mengambil resiko untuk 
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menulis atau bercerita tentang subjek tersebut. Tapi mari kita ingat 
bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:

“Seorang faqih (ulama) lebih menyulitkan Setan dibandingkan seribu 
Ahli Ibadah.”

(Sunan Ibnu Majah)

	 Oleh karena itu, buku-buku ilmiah dan ceramah tentang 
Dajjal, yang berisi perihal Fitnah (kejahatan) yang dijelaskan oleh 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Fitnah yang lebih besar dari Setan, 
tentu akan membuat para pembaca mampu mengidentifikasi ula-
ma Islam yang sesungguhnya. Saya berdo’a agar buku saya tentang 
Dajjal sesuatu yang baik dalam ilmu pengetahuan tersebut, dan jika 
tidak, Insya Allah, hal tersebut mungkin mendorong para sarjana 
Islam yang lain di zaman modern untuk mengatasi subjek yang 
penting ini.

	 Saya sadar bahwa subjek tentang Dajjal menjadi ujian uta-
ma dalam ilmu pengetahuan Islam, dan berarti bahwa hal tersebut 
merupakan ujian tertinggi tentang metodologi untuk mempelajari 
Al-Qur’an dan penaksiran Hadits. Saya yakin bahwa hanya seorang 
ulama Sufi otentik yang bisa dipercaya untuk menulis subjek ten-
tang Dajjal, sebab hanya dia yang memiliki metodologi tepat untuk 
mempelajari Al-Qur’an dan penaksiran Hadits, epistemologi spritu-
al Sufi yang dapat digunakan untuk menginterpretasi simbolisme 
keagamaan, serta ikatan spritual dengan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang 
mana semuanya diperlukan untuk menembus subjek tersebut; dan 
inilah mengapa saya mencurahkan perhatian saya pada pemikiran 
Maulana Ansari, Sheikh Sufi otentik. Saya tidak pernah menulis buku 
saya tentang Dajjal tanpa manfaat dari pemikiran keagamaannya. 
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Metodologi dari ulama ‘Islam Modern’, seperti Salafi, Syiah, Deo-
bandi, Brelvi ataupun Jamaah Tabligh, di mana seorang ulama yang 
mengakui bahwa dia berada dalam sekte-sekte tersebut, tidak akan 
berhasil menembus subjek tentang Dajjal. Saya mengundang mere-
ka secara lembut untuk membuktikan bahwa saya salah.

	 Saya pertama kali bertemu Maulana Ansari pada tahun 
1960 di kampung halaman saya di pulau Karibia, Trinidad keti-
ka saya berumur 18 tahun. Saya telah melakukan beberapa studi 
dalam sains, dan saya cukup terkejut mengetahui bahwa seorang 
Maulana (ulama Islam terkemuka) dari Pakistan akan mengunjungi 
Trinidad, dan dia akan berceramah di Masjid Desa Montrose ten-
tang subjek ‘Islam dan Sains.’ (Kemudian Masjid tersebut dinamai 
menjadi Masjid al-Ansari). Sikap saya terhadap kabar tersebut cuk-
up skeptis, karena pada saat muda saya tahu bahwa tidak mungkin 
ada hubungan antara Islam dan sains.

	 Pada malam hari saat dia berceramah, dia membuat saya 
heran dengan pengetahuan sains yang dimilikinya, juga dengan 
pengetahuan Islam yang mana sampai sekarang saya belum cukup 
mengetahuinya. Saya terkejut ketika mengetahui bahwa Al-Qur’an 
telah berulang-kali mengimbau untuk melakukan ‘pengamatan’ dan 
‘penalaran induktif ’, dan karena itu apa yang saat ini disebut ‘pene-
litian ilmiah’, sebagai metode yang seharusnya mampu menembus 
dan memahami realitas alam semesta material. Saya juga terkejut 
mengetahui bahwa pengetahuan yang datang ke dunia ini beberapa 
ratusan tahun terakhir dari beberapa penemuan sains modern, sep-
erti halnya embriologi, sudah lebih dulu ada dalam Al-Qur’an.

	 Saya bahkan lebih terkejut ketika Maulana berceramah di 
Lapangan Woodford di ibukota Port of  Spain, mengenai ‘Islam dan 
Peradaban Barat’ di hadapan hadirin yang memenuhi kapasitas 
Lapangan itu, dan bersama Alumni Universitas Oxford – Perdana 
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Menteri Trinidad dan Tobago, Dr. Eric E. Williams, duduk di plat-
form di sampingnya (Maulana). Dr. Williams sendiri merasakan 
pukulan keras terhadap tesis Doktornya dari Oxford yang berjud-
ul ‘Kapitalisme dan Perbudakan’. Perdana Menteri jelas kagum pada 
Pengetahuan Maulana saat dia membedah pondasi pagan tak ber-
tuhan dari sebuah peradaban barbar dan penindas yang arogan dan 
penipu, yang mana peradaban itu diakui sebagai peradaban yang 
terbaik, namun Maulana mempresentasikan bahwa peradaban sep-
erti itu sudah ada sebelumnya.

	 Pengetahuan Islam Maulana yang dinamis, dan pengaruh 
spritual Sufi personalnya, merubah kehidupan saya. Dia menginspi-
rasi saya sedemikian rupa hingga saya ingin menjadi ulama Islam. 
November 1963, dan pada umur 21 tahun, saya menjadi mahasiswa 
Universitas Al Azhar di Kairo, Mesir, di mana merupakan lembaga 
paling terkenal dari pendidikan Islam di dunia. Tapi saya tidak bisa 
menemukan pengetahuan Islam yang mengagumkan seperti peng-
etahuan yang dimiliki Maulana Ansari tiga tahun sebelumnya yang 
membuat saya terpesona. Saya melihat bahwa para ulama Al Azhar 
seperti terjebak dalam waktu, dan tidak bisa dibandingkan dengan 
Maulana dalam memahami realitas zaman modern yang aneh dan 
penuh tantangan, atau dalam kapasitas mereka menyajikan respons 
dari Islam, contohnya, tantangan yang lahir dari revolusi teknologi 
dan sains modern, revolusi feminis, dll.

	 Saya keluar dari Mesir dan pergi ke Pakistan pada bulan 
Agustus 1964 untuk menjadi muridnya Maulana di Institut Studi 
Islam Aleemiyah, di Karachi, dan itu merupakan keputusan ter-
baik yang pernah saya ambil dalam hidup. (Institut tersebut masih 
ada sampai saat ini di Islamic Center di Blok B pinggiran kota Karachi, Utara 
Nazimabad).
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	 Saya masih menjadi muridnya hingga lulus dari Institut 
tersebut tujuh tahun kemudian, tahun 1971, ketika berumur 29 
dengan gelar Al-Ijazah al-‘Aliyah, dan kembali ke Trinidad. Saya 
tidak lagi bertemu dengannya, sejak dia wafat tiga tahun kemudian 
tahun 1974 di Pakistan pada umur 60 tahun.

	 Ada banyak hal tentang Maulana yang ingin saya tulis dan 
untuk membukukan sejarah, tapi yang paling penting dari semua 
aspek kehidupannya adalah pemikiran keagamaannya, dan itulah 
apa yang ingin saya jelaskan dalam karangan singkat saya tentang 
subjek tersebut. Sangat penting bagi saya untuk menjelaskan pe-
mikiran keagamaannya, bukan hanya karena pengetahuan Islamnya 
yang luas yang telah membantu pengetahuan Islam modern untuk 
lepas dari nasib yang buruk saat ini (salah satunya tidak bisa men-
emukan satu ulama Islam yang saat ini berani menyatakan bahwa 
sistem moneter uang kertas saat ini adalah palsu, penipuan dan 
Haram), tapi juga karena pengetahuannya memainkan peran pent-
ing dalam membimbing dan membantu saya menulis buku tentang 
Dajjal Al Masih Palsu, yang mana buku terakhir dalam Seri Memo-
rial Ansari.

	 Biar saya jelaskan bahwa karangan ini tidak menyediakan 
gambaran yang komprehensif  tentang pemikiran keagamaan Mau-
lana. Bagaimanapun hal itu memberikan gambaran yang cukup 
memadai tentang pemikirannya agar para pembaca mengenaln-
ya dan diharapkan juga mempelajari salah satu karyanya tentang 
Al-Qur’an yang berjudul ‘Pondasi dan Struktur Masyarakat Muslim 
berdasarkan Al-Qur’an (vol 2).’ Karangan kami tentang pemikiran 
agamanya bisa dilihat dalam Lampiran 1 buku ini.
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Pendahuluan

“Dan apabila Al Quran dibacakan kepada mereka, mereka tidak 
(mau) bersujud,”

(Q.S Al Inshiqaaq, 84:21)

Al-Qur’an menyatakan bahwa ianya adalah Firman Allah l, 
dan Rasulullah صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa Al-Qur’an merupa-
kan mukjizat yang turun kepadanya. Apakah benar demikian 

adanya?

	 Siapapun bisa membaca Al-Qur’an, tapi seseorang yang 
belum menanggapi pertanyaan di atas, terlebih dahulu dia harus 
menjawab pertanyaan di atas sebelum memulai langkahnya mem-
pelajari Al-Qur’an. Mereka yang belum memutuskan untuk me-
nerima atau menolak klaim Al-Qur’an tersebut bahwa ianya adalah 
Firman Tuhannya Nabi Ibrahim as, dapat mengetahuinya pada 
Kredensial Al-Qur’an, yang terletak pada Bab Pertama buku ini.

	 Mereka yang menolak Al-Qur’an bernasib sama dengan 
orang-orang yang menolak Taurat yang diturunkan kepada Nabi 
Musa as, Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daus as, atau Injil 
yang diturunkan kepada Nabi Isa as, yang mana semuanya adalah 
Firman Tuhan Yang Satu.

	 Buku ini ditulis untuk menuntun mereka yang menerima 
Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan Yang Satu, dan yang ingin mem-
pelajarinya. Dalam Surat Al Qamar, ayat yang terus diulang seban-
yak 4 kali:
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كِرٍ ﴾
َّ

د  مِن مُّ
ْ

ل َ رِ �فَ
ْ
ك

ِّ
 لِلذ

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
 ال

�نَ ْ  يَسَّ
ْ

د
َ
ق
َ
﴿ وَل

“Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, 
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”

(Q.S Al Qamar, 54:17, 22, 32, 40)

	 Harus dipahami dengan jelas bahwa mereka yang percaya 
kalau Al-Qur’an adalah Firman Allah l, namun gagal membaca 
dan memahami Al-Qur’an, suatu saat pasti akan membayar mahal 

karena melalaikan Kitab Allah l. Mereka akan ditanya di alam 
kubur setelah wafat, dan malaikat akan datang dan bertanya ke-
padanya. Awalnya malaikat akan mengajukan pertanyaan seperti: 
“Siapa Tuhanmu? Nabi mana yang kamu ikuti? dan sebagainya. Jika 
seorang Muslim menjawab bahwa dia mengikuti Nabi Muhammad 
 berarti Kitabnya adalah Al-Qur’an, dan dengan Al-Qur’an lah ,صلى الله عليه وسلم
dia akan dinilai. Apa yang akan dilakukan seorang Muslim keti-
ka berada dalam kubur, yang mana selama hidupnya tidak pernah 
membaca Al-Qur’an dalam bahasa Arab, jika malaikat member-
inya sebuah Al-Qur’an dan menyuruh membaca Kitab tersebut? 
Bagaimana nasibnya jika dia meminta Al-Qur’an yang berbahasa 
Inggris atau Perancis? Apa yang akan terjadi jika bacaannya sangat 
buruk, banyak kesalahan dalam bacaan, hingga memalukan bag-
inya? Al-Qur’an telah mengingatkan balasan yang akan menanti 
mereka yang tidak tahu berterima kasih kepada Tuhannya hingga 
menolak (mengabaikan) Kebenaran yang datang dari-Nya:

ُ
ة

َ
ئِك

آ
ل َ الْ  

ْ
رُوا

َ
ف

َ
ك نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

فَّ
يَتَوَ�  

ْ
إِذ ى  َ �تَ وْ 

َ
﴿ وَل

ابَ
َ

عَذ  
ْ
وا

ُ
وق

ُ
وَذ  ْ

ُ
رَه دْ�بَ

َ
وَأ وُجُوهَهُمْ   

َ
بُون ِ

ْ يَ�ض
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يقِ ﴾ رِ َ الْ
“Dan sekiranya kamu melihat ketika nyawa orang-orang kafir dicabut 
(oleh) para malaikat sambil memukul wajah mereka dan punggung 
mereka (dan berkata), “Rasakanlah olehmu siksa neraka yang mem-
bakar”

(Q.S Al Anfaal, 8:50)

	 Pelajaran pertama ketika mempelajari Al-Qur’an, terlepas 
apakah dia Muslim, Kristen, Yahudi, atau yang lainnya, adalah bah-
wa tidak ada suatu kebetulan yang terjadi dalam Kitab ini. Malah-
an, setiap patah kata, setiap kalimat, termasuk bentuk sastra dalam 
sebuah kalimat yang disusun, secara khusus ditempatkan dalam 
Kitab ini dengan desain Ilahi demi sebuah tujuan. Bahkan tak di-
cantumkannya, seperti tidak dicantumkannya kalimat “Bismillaa-
hirrahmaanirrahiim“ dalam permulaan Surat At Taubah, sangat 
penting untuk dipelajari, dan juga pernyataan yang dipahami, yang 
sebenarnya tidak disebutkan dalam naskah, seperti (lihat tanda ku-
rung):

﴾... ٍ
ن عَامُ مِسْكِ�ي

َ
 ط

ٌ
يَة

ْ
هُ فِد

َ
ون

ُ
نَ يُطِيق ذِ�ي

َّ
 ال

َ
﴿... وَعَل

“… dan bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka 
tidak berpuasa), wajib membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin. …”

(Q.S Al Baqarah, 2:184)

	 Oleh karena itu tidak mungkin mempelajari Al-Qur’an 
secara kredibel kecuali pelajar itu mengakses naskah Arab dari 
Al-Qur’an. Seseorang dapat membaca terjemahan (bahasa lain) 
Al-Qur’an, namun orang tersebut tidak pernah bisa mempelajari 
Al-Qur’an melalui terjemahan.
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	 Penindas yang menyebut dirinya beradab yang mengenda-
likan kekuasaan di dunia modern, dan biasanya tanpa rasa malu 
menggunakan kekuasaan itu untuk menaklukkan dan menjajah se-
bagian besar dunia Islam dengan pedang yang penuh darah, dan 
membuat perubahan dalam sistem pendidikan yang mereka jajah, 
yang pada akhirnya merampas bahasa Arab dari hampir semua 
Muslim non-Arab. Bahkan disaat banyak orang Arab yang bermi-
grasi ke Eropa dari Afrika Utara, hal yang sama pun terjadi. Ada 
beberapa legiun Arab kontemporer yang lahir di Perancis, Belgia, 
Jerman atau di tempat lain Eropa Barat, atau yang sudah tiba di 
Eropa sebagai anak-anak, dan mereka saat ini tidak bisa membaca 
Al-Qur’an dalam bahasa Arab akibat sistem pendidikan tersebut, 
meskipun mereka adalah orang Arab (keturunan Arab).

	 Buku ini (Methodology for Study of  the Qur’an) ditulis 
khusus untuk membantu umat Islam. 	Buku ini ditulis dengan 
rancangan untuk memastikan bahwa mereka akan lebih mempri-
oritaskan untuk mempelajari bahasa Arab secara memadai agar 
mereka mampu membaca dan memahami Al-Qur’an dalam naskah 
bahasa Arab-nya. Ketika mereka berhasil mempelajari bahasa Arab 
yang sebelumnya telah dirampas dari mereka, dan mereka kemu-
dian mempelajari Al-Qur’an, yang mana Kitab Mukjizat ini dapat 
menjadi sarana bagi mereka yang pada akhirnya mampu memberi 
respon pada penindas yang terus mengobarkan perang terhadap 
Islam atas nama Negara Penipu Dajjal Israel.

	 Kedua, Allah ltelah menyatakan bahwa Dia mengu-
tus Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai guru yang tidak hanya menyam-
paikan, tapi juga mengajarkan Al-Qur’an:
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و
ُ
يَتْل  ْ نكُ مِّ  

ً
رَسُولا  ْ فِيكُ نَا 

ْ
رْسَل

َ
أ ا  َ َ

ك  ﴿

كِتَابَ
ْ
ال  ُ كُ ُ وَيُعَلِّ  ْ يكُ

ِّ
ك زَ وَ�يُ تِنَا  آ�يَ  ْ يْكُ

َ
عَل

﴾ 
َ

ون ُ عْلَ
َ
ت  

ْ
وا

ُ
ون

ُ
ك

َ
ت  ْ لَ ا  مَّ  

ُ
ك ُ وَيُعَلِّ  

َ
ة َ كْ ِ

ْ
وَال

“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Kitab (yakni, Al-Qur’an) dan Hik-
mah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu keta-
hui.”

(Q.S Al Baqarah, 2:151)

	 Oleh karena itu, pelajar yang akan mempelajari Al-Qur’an 
harus mempelajari apa yang diajarkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menge-
nai Al-Qur’an. Sebagai contoh, dia menjelaskan Surat Yasin, sebagai 
jantung Al-Qur’an, dan dia menginginkan bahwa setiap Muslim ha-
rus menghafal Surat itu:

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Se-
gala sesuatu memiliki jantung, dan jantung Al-Qur’an adalah Surat 
Yasin”

(Sunan Tirmidzi)

	 Penting untuk dicatat bahwa ayat ini meberitahu kita kalau 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم pertama-tama harus mensucikan (Tazkiyah) 
orang-orang beriman sebelum beliau bisa mengajarkan Al-Qur’an 
pada mereka. Hal ini tidak mungkin bagi seseorang yang belum 
melakukan Tazkiyah untuk sungguh-sungguh mempelajari Al-
Qur’an, kecuali hati yang berpaling kepada Allah ldengan ket-
ulusan. Karena Al-Qur’an lebih dari sekedar sebuah kitab. Ketika 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم ditanya: Apa mukjizatmu – sementara Nabi 
yang lain memiliki mukjizat, beliau menjawab bahwa mukjizatnya 
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adalah Al-Qur’an. Ini adalah iman kepada Allah lyang mensu-
cikan sebagian besar hati, dan mereka yang hatinya berpaling ke-
pada sesuatu selain Allah l, dan yang memberikan loyalitas ter-
tinggi mereka kepada sesuatu selain Allah l, tidak pernah bisa 
berhasil dalam mempelajari Al-Qur’an. Saat ini kebanyakan orang 
yang menguasai umat Islam, seperti mereka yang berkuasa di Paki-
stan, yang menyembah visa Amerika Serikat atau Riyal Arab Sau-
di, bukanlah orang yang menyembah Tuhan Yang Satu. Apa yang 
benar dari Dunia Muslim juga menjadi semakin benar dari dunia 
Kristen Ortodoks (selain Rusia).

	 Tak satupun di antara Muslim yang lebih hebat melakukan 
Tazkiyah, yakni pensucian hati, selain Ulama Sufi otentik yang dulu.

	 Bagaimana bisa musuh Islam mempelajari Al-Qur’an keti-
ka hatinya dipenuhi kegelapan? Bagaimana bisa dia pernah mele-
paskan diri dari kegelapan ketika fungsi Al-Qur’an adalah untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan menuju cahaya?

نَاتٍ بَيِّ تٍ  آ�يَ عَبْدِهِ   
َ

عَل  
ُ

زِّل َ يُ�ن ذِي 
َّ
ال ﴿ هُوَ 

َ اللَّ  
َّ

وَإِن ورِ  النُّ  
َ

إِل اتِ  َ لُ
ُّ

الظ نَ  مِّ  
ُ
رِجَك

ْ
لِيُخ

﴾ ٌ حِ�ي  رَّ
ٌ

وف
ُ

رَؤ
َ
ْ ل بِكُ

“Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayat-ayat yang terang 
(Al-Quran) untuk mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada ca-

haya. Dan sungguh, Allah terhadap kamu Maha Penyantun, Maha 
Penyayang.”

(Q.S Al Hadiid, 57:9)
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	 Selagi guru (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) yang mengajarkan Al-
Qur’an masih hidup, wajib umat manusia menerima apapun yang 
beliau ajarkan mengenai Al-Qur’an. Ketika beliau tidak lagi bersa-
ma kita di dunia ini, bagaimana caranya kita mengakses (mengga-
pai) pengetahuan yang beliau ajarkan? Apa hakikat hubungan antar 
Al-Qur’an dan literatur Hadits? Buku ini mencoba menawarkan 
jawaban untuk pertanyaan yang penting ini.

	 Al-Qur’an sendiri telah menuntut, berulang kali, bahwa 
Al-Qur’an dipelajari oleh semua orang. Kitab tersebut menyatakan 
bahwa ianya diturunkan kepada orang-orang yang berpikir, - dan 
berpikir adalah inti dari belajar:

﴾ 
َ

رُون
َّ
ك

َ
وْمٍ يَتَف

َ
تِ لِق �يَ

آ
 ال

ُ
ل صِّ

َ
ف
ُ
 ن

َ
لِك

َ
ذ

َ
﴿... ك

“... Demikianlah Kami menjelaskan ayat-ayat (Al-Qur’an) kepada 
orang-orang berfikir.”

(Q.S Yunus, 10:24)

	 Mereka yang bersikeras menolak mempelajari Al-Qur’an 

memancing kemurkaan Allah lsedemikian rupa hingga mereka 
bertanya apakah hati mereka terkunci:

ا ﴾ َ الُ
َ
ف
ْ
ق
َ
أ وبٍ 

ُ
ل
ُ
ق  

َ
عَل مْ 

َ
أ  

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
ال  

َ
ون ُ �بَّ

َ
يَتَد  

َ
ل

َ
ف
َ
﴿ أ

“Maka tidakkah mereka menghayati Al Quran ataukah hati mereka 
terkunci?”

(Q.S Muhammad, 47:24)

	 Mereka yang berpikir, pada akhirnya akan sadar bahwa 
dunia materi yang saat ini berada dalam keadaan membusuk, dan 
sebagai akibat langsung dari kerusakan yang terus-menerus ditim-
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bulkan oleh peradaban barat yang disebut modern. Apa yang benar 
dari dunia materi, juga benar dari dunia manusia yang jumlahn-
ya jutaan hingga tak terhitung yang kini mengungsi akibat perang 
yang tidak adil, yang dilancarkan secara langsung oleh barat, atau 
dilancarkan secara tidak langsung melalui proksi mereka, yakni Tur-
ki, Saudi, atau Pakistan, atau para pengungsi yang kabur dari pen-
indasan ekonomi dan moneter barat.

	 Al-Qur’an memberi peringatan tentang hukuman yang be-
sar bagi mereka yang melakukan Fasad (kerusakan) di muka bumi. 
Fasad adalah perilaku yang tidak hanya merusak, tapi juga perilaku 
yang menghancurkan. Tidak perlu banyak berpikir bagi para pemb-
aca untuk menyadari bahwa dunia saat ini mengalami Fasad secara 
menyeluruh. Ada Fasad yang merupakan perang tak seimbang yang 
tak ada habis-habisnya, dan ada juga dari segi sistem politik sekuler, 
ekonomi sekuler, sistem moneter, revolusi feminis dan hubungan 
pria-wanita, dalam bidang pertanian, transportasi, komunikasi, air 
konsumsi, dan lain-lain. Sejak Al-Qur’an menyatakan bahwa ianya 
menjelaskan segala sesuatu, yang mana kita bisa mencari tahu dengan 
mempelajari Al-Qur’an berdasarkan metodologi yang tepat hingga 
mampu menjelaskan Fasad universal. Jika kita tidak melakukannya 
demikian, kita akan mengkhianati Al-Qur’an, dan suatu hari kita 
akan membayar mahal atas pengkhianatan tersebut.

	 Hal yang paling ditakuti penindas adalah orang yang ditin-
das suatu hari akan memperoleh kembali kebebasan mereka untuk 
berpikir, dan disaat mereka mengenali siapa yang menindas dan siapa 
yang ditindas di dunia saata ini. Bagaimanapun, mereka yang ber-
pikir, akan mengetahui bahwa televisi merupakan senjata terhebat 
yang digunakan penindas dengan cara merusak dan melumpuhkan 
kemampuan otak untuk berpikir, dan akibatnya membuat orang 
menjadi tuli, bisu, dan buta. Buku ini menganjurkan kepada mer-
eka yang akan mempelajari Al-Qur’an agar tidak lagi menonton 
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televisi, membaca surat kabar mainstream dan mendengarkan ra-
dio mainstream, di mana semuanya digunakan untuk mencuci otak 
dan menghancurkan kemampuan otak untuk berpikir kritis.

	 Mereka yang membebaskan pikiran mereka, dan memulih-
kan seni berpikir kritis, diperintahkan oleh Allah luntuk menggu-
nakan Al-Qur’an sebagai instrumen penting yang dapat digunakan 
untuk mengobarkan Jihad menentang mereka, sebagai contoh, yang 
melancarkan perang terhadap Islam, tapi yang dusta dan munafik 

menganggapnya sebagai perang melawan terror (war on terror):

ا ﴾ ً بِ�ي
َ
ادًا ك َ  بِهِ �جِ

ُ
ه

ْ
نَ وَجَاهِد فِرِ�ي

َ
ك

ْ
 ال

ِ
طِع

ُ
 ت

َ
ل

َ
﴿ ف

“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir, dan berjuanglah ter-
hadap mereka dengan (Al Quran) dengan (semangat perjuangan) yang 
besar.”

(Q.S Al Furqaan, 25:52)

	 Al-Qur’an menyadari bahwa pembaca pada umumnya 
akan berpikir tentang ayat-ayatnya dan mempelajarinya, supaya ada 
orang-orang yang, setelah mempelajari Al-Qur’an saat memikirkan 
dan merenungkannya, akan ditegur dalam arti kitab tersebut mere-
sap ke dalam hati:

تِهِ آ�يَ وا  ُ �بَّ
َّ

يَد
ِّ
ل  

ٌ
مُبَارَك  

َ
يْك

َ
إِل نَاهُ 

ْ
ل َ زن �

َ
أ ﴿ كِتَابٌ 

بَابِ ﴾
ْ
ل
َ أ ْ
وا ال

ُ
وْل

ُ
رَ أ

َّ
ك

َ
وَلِيَتَذ

“Kitab (Al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh berkah 
agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar mendapat pelajaran 
orang-orang yang memiliki akal sehat ”

(Q.S Saad, 38:29)
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	 Oleh karena itu jelas bahwa mereka yang membangun 
hubungan biasa saja dengan Al-Qur’an, sambil mengambil kitab 
tersebut dan kemudian (biasanya setelah makan malam) melihat 

ayat sana-sini, akan berada dalam ketidaktaatan kepada Allah l, 
dan orang-orang seperti ini tidak pernah bisa, baik itu memahami 
Al-Qur’an, maupun meresapinya ke dalam hati. 

	 Jika Al-Qur’an dipelajari oleh mereka yang berpikir, bukan-
nya dibaca sana-sini dengan santai, baik sekarang dan kemudian, 
bagaimana seharusnya kitab tersebut dipelajari? Adakah metode 
untuk mempelajari Al-Qur’an? Adakah metodologi, atau sistemati-
ka, analisis teoritis dari metode yang bisa diterapkan untuk bidang 
studi ini?
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Bab Satu

Kredensial Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan Yang Satu

 

حَ�تَّ مْ  سِِ
ُ
نف

َ
أ ي  ِ

ف
وَ� اقِ 

َ
ف
آ ْ
ال ي  ِ

ف
� تِنَا  آ�يَ مْ  ِ �ي ِ

ُ ﴿ سَ�ن
َ

هُ عَل
َّ
ن
َ
أ  

َ
ك بِّ َ

�بِ فِ 
ْ
يَك  ْ وَلَ

َ
أ  

ُّ
ق َ الْ هُ 

َّ
ن
َ
أ مْ  ُ لَ نَ  َّ

يَتَبَ�ي

﴾ 
ٌ

يد ِ
َ ءٍ �ش ْ

ي
َ  �ش

ِّ ُ
ك

“Kami akan memperlihatkan (kepada) mereka tanda-tanda 
(kebesaran) Kami di segenap penjuru (alam semesta) dan pada diri 
mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur’an 
itu benar, tidak cukupkah (bagi mereka untuk mengetahui) bahwa 
Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu?”

(Q.S Fussilat, 41:53)

Setiap Nasrani dan Yahudi selayaknya teliti dalam meneli-
ti pernyataan Al-Qur’an ketika menyatakan bahwa Tuhan 
Yang sama yang menurunkan Taurat pada Nabi Musa as, 

dan Injil pada Nabi Isa as, juga yang menurunkan Al-Qur’an pada 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.

	 Al-Qur’an juga mengumumkan informasi penting kepa-
da Nasrani dan Yahudi tentang hal-hal di mana mereka berbeda 
satu sama lain. Al-Qur’an menyediakan penjelasan untuk menyele-
saikan perbedaan tersebut, dan termasuk perbedaan yang berkaitan 
dengan subjek Al Masih (Messiah):
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َ َ �ث
ْ
ك

َ
 أ

َ
ائِيل ي إِسَْ ِ

 بَ�ن
َ

صُّ عَل
ُ
 يَق

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
ا ال

َ
 هَذ

َّ
﴿ إِن

﴾ 
َ

ون
ُ
تَلِف

ْ خ َ ْ فِيهِ �ي
ُ

ذِي ه
َّ
ال

“Sungguh, Al-Qur’an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebagian be-
sar (dari perkara) yang mereka perselisihkan”

(Q.S Al Naml, 27:76)

	  Oleh karena itu akan lebih baik jika Nasrani dan Yahudi 
teliti dalam meneliti kredensial Al-Qur’an sebagai Firman Tuhann-
ya Nabi Ibrahim as, juga mempelajari penjelasan hal-hal yang ber-
beda satu sama lain yang disajikan Al-Qur’an.

	 1400 tahun adalah waktu yang sangat lama – dan selama 
itulah Al-Qur’an hadir di dunia. Selama lebih dari 1400 tahun Al-
Qur’an menyatakan dengan tegas bahwa ianya adalah Firman ‘Tu-
han Yang Satu’; semua tuhan yang lainnya adalah palsu. Islam men-
yatakan ‘Tuhan Yang Satu’, bahwa Dia menciptakan laki-laki dan 
perempuan, tapi Dia bukan laki-laki dan perempuan.

Keabsahan mutlak Al-Qur’an

	 Al-Qur’an juga telah menyatakan dengan tegas bahwa ian-
ya adalah Kitab ‘Besar’ yang ‘penuh kekuatan’. Tidak hanya terpeli-
hara, tapi juga tidak fana, karena tidak ada kejahatan dan kebathilan 
yang pernah bisa mendekat dari arah manapun untuk merusaknya.
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هُ
َّ
وَإِن  ْ

ُ
جَاءه ا  َّ لَ رِ 

ْ
ك

ِّ
لذ �بِ رُوا 

َ
ف

َ
ك نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

َّ
﴿ إِن

زٌ ﴾ كِتَابٌ عَزِ�ي
َ
ل

“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al-Qur’an ketika (Al-
Qur’an) itu disampaikan kepada mereka (pasti akan celaka), dan sesung-
guhnya (Al-Qur’an) itu adalah Kitab yang mulia”

فِهِ
ْ
ل

َ
خ مِنْ   

َ
وَل يْهِ 

َ
يَد  ِ

ن ْ
بَ�ي مِن   

ُ
بَاطِل

ْ
ال تِيهِ 

ْ أ �يَ  
َ

﴿ ل

يدٍ ﴾ ٍ حَِ نْ حَكِ�ي  مِّ
ٌ

يل ِ
زن �

َ
ت

“(yang) tidak akan didatangi (oleh) kebatilan, baik dari depan maupun 
dari belakan, yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana, Maha 
Terpuji”

(Q.S Fussilat, 41:41-42)

	 Oleh karena itu, setiap kali seorang membaca Al-Qur’an 
menemukan konflik (perbedaan) antara Al-Qur’an dan apa yang 
terletak dalam kitab sebelumnya, pembaca diharapkan memband-
ingkan keabsahan dan integritas naskah-naskah yang dianggap 
berkontradiksi (bertentangan) satu sama lain, dalam rangka men-
cari Kebenaran. Kegagalan menggunakan metodologi seperti itu 
untuk menyelesaikan masalah kontradiksinya bisa berdampak fatal 
dalam mencari Kebenaran.

	 Al-Qur’an berulang kali menyatakan bahwa ianya terpeli-
hara atau tidak fana.

ْ كِتَابَ وَلَ
ْ
 عَبْدِهِ ال

َ
 عَل

َ
زنَل �

َ
ذِي أ

َّ
ِ ال

َّ
 لِ

ُ
مْد َ ﴿ الْ
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ُ عِوَجَا ﴾ عَل لَّ ْ ج
َ
�ي

“Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Kitab (Al-Qur’an) dan Dia tidak menjadikannya bengkok”

(Q.S Al Kahf, 18:1)

	 Ayat di atas mengingatkan keabsahan dan integritas nas-
kah-naskah wahyu yang datang sebelum Al-Qur’an.

﴾ 
َ

ون
ُ

افِظ َ
َ

ُ ل  لَ
رَ وَإِ�نَّ

ْ
ك

ِّ
نَا الذ

ْ
ل َّ ز َ نُ �ن ْ َ  �ن

﴿ إِ�نَّ
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an dan pasti Kami 
(pula) yang memeliharanya”

(Q.S Al Hijr, 15:9)

	 Kami ingatkan bahwa pernyataan tegas perlindungan Al-
lah akan ayat Al-Qur’an di atas telah dibuat selama lebih dari 1400 
tahun yang lalu, dan semua yang diperlukan untuk menghancur-
kan pernyataan Al-Qur’an yang merupakan Kebenaran, adalah ses-
eorang yang mengajukan perubahan atau variasi (walaupun kecil) 
pada naskah Al-Qur’an, baik selama 23 tahun periode dibacakan-
nya ayat-ayat tersebut oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai wahyu 
yang datang kepadanya, atau selama jangka waktu panjang yang 
telah berlalu sejak uraian Al-Qur’an diselesaikan. Setiap perubahan 
atau variasi dalam naskah Al-Qur’an, terlepas apakah perubahan 
itu kecil, mungkin harus segera membatalkan pernyataan bahwa 
Al-Qur’an dilindungi Allah.

	 Mereka yang berusaha mengubah naskah Al-Qur’an akan 
mengalami kesulitan yang tak dapat diatasi. Al-Qur’an adalah 
satu-satunya Kitab, yang kita tahu, dimana naskahnya telah dipeli-
hara, tidak hanya dalam bentuk tulisan, namun juga dipelihara da-
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lam jutaan memori yang telah menghafalnya kata-demi-kata dan 
surat-demi-surat. Bahkan jika setiap salinan Al-Qur’an dihancur-
kan, atau jika percetakan yang mencetak kitab tersebut melakukan 
kesalahan ketik (seperti yang terjadi sekarang), akan dengan mudah 
ditulis ulang ketika dibacakan dari memori dengan cara sintaksis 
dan tata bahasa yang benar dari orang-orang yang menghafal Al-
Qur’an. Hal tersebut dapat dilakukan bahkan oleh jutaan non-Arab 
yang telah menghafal naskah Arab Al-Qur’an, meskipun banyak 
dari mereka yang tidak paham bahasa Arab.

Satu naskah beraturan yang tidak berubah dari Al-Qur’an

	 Al-Qur’an punya banyak kredensial yang dapat digunakan 
untuk membuktikan pernyataan bahwa ianya diturunkan oleh ‘Tu-
han Yang Satu’, dan kredensial tersebut mudah dilihat dengan hati 
dan pikiran yang tidak rusak. Kredensial di antara tersebut bersta-
tus unik, yang tidak dimiliki oleh kitab manapun dalam seluruh 
sejarah manusia, yang bertahan dalam waktu yang sangat lama den-
gan satu-satunya naskah teratur yang pernah ada. Setiap salinan 
Al-Qur’an yang ada saat ini di dunia memiliki sebuah naskah yang 
ajaib yang identik dengan setiap salinan yang lainnya. Satu-satunya 
perbedaan yang dijumpai dalam naskah Al-Qur’an adalah perbe-
daan tanda baca, dan itu karena ingin memperjelas naskahnya. Jus-
tru karena Al-Qur’an sendiri bukan ciptaan manusia, tapi melaink-
an, wahyu yang dilindungi Allah, yang naskahnya secara ajaib tidak 
rusak dalam waktu yang sangat lama, dan selamanya akan tetap 
terpelihara. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah menyatakan bah-
wa kata-kata Al-Qur’an itu kata-kata yang beliau susun. Sebaliknya 
beliau mengungkapkan bahwa Al-Qur’an diturunkan ke hatinya 
melalui Malaikat Jibril, dan beliau kemudian membacakan kepada 
juru tulis apa yang disampaikan ke hatinya.
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Kesempurnaan sastra permanen dari naskah Al-Qur’an tan-
pa perlu perbaikan

	 Karakteristik keajaiban Al-Qur’an lainnya adalah bahwa ki-
tab-kitab yang ditulis beberapa ratus tahun yang lalu hampir tidak 
bisa dipahami saat ini kecuali dalam bentuk sastra, tata bahasa, kosa 
kata, dll., yang direvisi atau dimodernisasi. Hal ini agar terlepas dari 
bahasa yang mereka tulis, karena bahasa terus berkembang den-
gan kosa kata baru yang mengganti kosa kata lama. Kaidah bahasa 
selalu berubah. Juga tidak ada yang bisa menyangkal bahwa ba-
hasa apapun akan menjadi usang. Akibatnya, jarang sekali sebuah 
karya standar yang menyajikan bentuk sastra terbaik dari sebuah 
bahasa. Bahasa Inggris adalah contoh yang sangat baik dari bahasa 
yang dimaksud. Para pembaca dapat mengunjungi website http://
www.-bl.uk/englishtimeline untuk melihat  apakah bahasa Inggris 
tampak sama sejak 400-500 tahun yang lalu.

	 Selera sastra juga terus mengalami perubahan – apalagi di 
zaman modern ini dibandingkan dengan sebelumnya dalam seja-
rah – dan para pembaca menjadi lebih tertarik pada sesuatu yang 
modern apabila dibandingkan dengan sesuatu yang berasal dari se-
buah zaman dan daerah sosial yang jauh dari modernitas. Tapi Al-
Qur’an yang datang ke dunia dari lebih 1400 tahun yang lalu, tidak 
hanya mudah dipahami secara universal saat ini oleh sebagian besar 
orang Arab yang buta huruf  yang berada jauh dari Arabia, tapi juga 
secara ajaib mempertahankan status Al-Qur’an dalam waktu yang 
sangat lama sebagai karya sastra yang paling luar biasa dalam baha-
sa Arab. Jutaan Muslim yang tak terhitung jumlahnya, dari seluruh 
dunia – mulai dari yang terdidik, berbudaya dan canggih hingga 
yang buta huruf  – telah menghafal seluruh Al-Qur’an dalam baha-
sa Arab dari awal hingga akhir setidaknya setiap bulan sekali. Tidak 
ada kitab/buku lain di dunia ini yang pernah memiliki status ajaib 
seperti Al-Qur’an karena begitu mudah dibaca dalam teks aslinya, 
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dan seringkali dibaca dan dinikmati, sekali lagi dalam naskah aslin-
ya, yang telah berusia lebih dari 1400 tahun lamanya.

	 Tidak ada yang pernah mencoba memodernisasikan ba-
hasa Al-Qur’an, atau mengedit hingga mudah untuk dipahami di 
zaman ini. Al-Qur’an yang dibaca, dipahami dan dinikmati saat ini, 
adalah naskah yang juga sama dengan yang dibaca, dipahami dan 
dinikmati pada 1400 tahun yang lalu, tanpa perubahan bahkan satu 
kata atau huruf  pun. Ini memang sebuah keajaiban yang menegaskan 
statusnya sebagai wahyu Ilahi. Sementara itu secara menyedihkan 
bahwa sebagian besar orang Arab tidak lagi berbicara bahasa Arab 
secara tepat – yang telah diganti dengan logat lokal yang kadang 
tidak bisa dipahami oleh orang Arab lainnya, sedangkan Arab Al-
Qur’an terus digunakan dalam menyampaikan khutbah sepanjang 
sejarah, dan hingga hari ini, dalam sholat sekali seminggu yang 
dikenal sebagai Shalat Jum’at.

Daya tarik kesastraan Al-Qur’an yang tak melemah

	 Namun sesuatu yang juga luar biasa adalah bahwa jutaan 
umat manusia yang hidup di zaman modern memiliki ketertarikan 
tersendiri dalam mempelajari dan memahami sebuah kitab yang 
berumur lama, yakni Al-Qur’an. Bahkan, ketika hitungan mun-
dur akhir sejarah dipercepat, ketertarikan dalam mempelajari Al-
Qur’an terus meningkat – oleh karena itu pentingnya buku-buku 
seperti ini yang menganjarkan metodologi untuk mempelajari Al-
Qur’an.

Tantangan bagi mereka yang meragukan status Al-Qur’an 
sebagai Firman Tuhan Yang Satu yang diturunkan kepada 
seorang Arab yang tidak bisa baca tulis

	 Al-Qur’an telah menantang mereka yang meragukan sta-
tusnya sebagai wahyu Ilahi, untuk menciptakan apapun (bahkan 
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sedikit sebuah komposisi sastra yang hanya tiga kalimat saja) yang 
sebanding dengan Al-Qur’an. Tantangan tersebut tetap tak dapat 
dilakukan hingga hari ini:

ْ
وا

ُ
ت
ْ
أ
َ
ف  

عَبْدِ�نَ  
َ

نَا عَل
ْ
ل َّ ز َ �ن ا  َّ

ِّ
م يْبٍ  رَ ي  ِ

ف
� ْ ن�تُ

ُ
ك ﴿ وَإِن 

دُونِ ن  مِّ  
ُ
اءك

َ
د َ ُ �ش  

ْ
وَادْعُوا لِِ 

ْ
ث مِّ ن  مِّ بِسُورَةٍ 

ن
َ
 وَل

ْ
وا

ُ
عَل

ْ
ف
َ
ْ ت إِن لَّ

َ
نَ ۞ ف ْ صَادِقِ�ي نْ�تُ

ُ
 ك

ْ
ِ إِن

ّ
َ الل

اسُ النَّ ودُهَا 
ُ
وَق ي  ِ

�ت
َّ
ال ارَ  النَّ  

ْ
وا

ُ
ق
َّ
ات

َ
ف  

ْ
وا

ُ
عَل

ْ
ف
َ
ت

نَ ﴾ فِرِ�ي
َ

ك
ْ
 لِل

ْ
ت

َّ
عِد

ُ
 أ

ُ
جَارَة ِ

ْ
وَال

“Dan jika kamu meragukan (Al-Qur’an) yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad), maka buatlah satu surah semisal den-
gannya dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah jika kamu 
orang-orang yang benar.”

“Jika kamu tidak mampu membuatnya dan (pasti) tidak akan mampu, 
maka takutlah kamu (akan) api neraka yang bahan bakarnya manusia 
dan batu yang disediakan bagi orang-orang kafir.”

(Q.S Al-Baqarah, 2:23-24)

	 Catatan sejarah jelas menyatakan bahwa Al-Qur’an diba-
cakan kepada juru tulis yang mencatat uraian tersebut. Uraian itu 
secara ajaib berasal dari mulut seorang Arab yang hidup di Arabia, 
dan tidak bisa baca tulis. Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah pergi 
sekolah, dan bahkan tidak bisa mengeja namanya dalam bentuk 
tulisan. Inilah sebagian besar keajaibannya!
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	 Ketika Al-Qur’an menyatakan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak 
bisa baca tulis, sebuah kesempatan emas diberikan jika ada ses-
eorang yang bisa membuktikan bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bisa 
membaca dan menulis walaupun satu kata, dan hal itu cukup untuk 
menghancurkan pernyataan Al-Qur’an bahwa ianya adalah Firman 
Tuhan Yang Satu yang sempurna. Namun, dalam 1400 tahun sejak 
Al-Qur’an diturunkan, tidak ada satupun bukti yang datang.

	 Beliau membacakan Al-Qur’an selama 23 tahun yang 
penuh gejolak di mana beliau harus bermigrasi dari kampung hala-
mannya ke kota lain yang ratusan mil jauhnya. Beliau juga memi-
mpin umatnya dalam beberapa perang dalam rangka untuk mem-
pertahankan masyarakatnya yang kecil dari mereka yang terobsesi 
untuk menghancurkannya. Akhirnya beliau harus bertindak se-
bagai Kepala Negara, dll. Namun tidak ada bukti yang menyatakan 
bahwa dia pernah mengedit atau merevisi ayat atau kalimat apapun 
atau bahkan kata yang pernah dibacakan olehnya kepada juru tulis 
selama 23 tahun. Tidak ada penulis manapun yang bisa membuat 
sebuah buku yang sedemikian rupa, dalam bagian-per-bagian yang 
dibacakan selama waktu yang sangat lama – tanpa mengedit – dan 
tanpa perbedaan dan tanpa kontradiksi dalam naskah yang dibuat-
nya. Tapi Al-Qur’an yang tidak pernah diedit dari uraian yang diba-
wa dalam bagian-per-bagian selama 23 tahun penuh gejolak, adalah 
bebas dari kontradiksi – internal maupun eksternal. Inilah satu lagi 
keajaiban lainnya!

	 Al-Qur’an tidak hanya bebas dari kontradiksi, tapi dengan 
berani menyatakan bahwa jika Al-Qur’an bersumber selain dari Al-
lah, maka isinya akan banyak mengalami kontradiksi:
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ِ
�يْ
َ
 مِنْ عِندِ غ

َ
ن

َ
وْ ك

َ
 وَل

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
 ال

َ
ون ُ �بَّ

َ
 يَتَد

َ
لا

َ
ف
َ
﴿ أ

ا ﴾ ً ثِ�ي
َ
ا ك

ً
ف
َ
تِلا

ْ
 فِيهِ اخ

ْ
وا

ُ
وَجَد

َ
ِ ل

ّ
الل

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’an (sambil 
berusaha memahami apakah memang diturunkan dari Satu Tuhan)? 
sekiranya (Al-Qur’an) itu bukan dari Allah pastilah mereka menemu-
kan hal yang bertentangan di dalamnya (pertentangan yang) banyak”

(Q.S An Nisaa’, 4:82)

	 Barangkali yang paling menakjubkan dari semuanya adalah 
fakta bahwa uraian yang dibuat selama 23 tahun, dan dicatat oleh 
juru tulis, tidak terletak dalam naskah yang tertata dalam urutan 
sebagaimana urutan yang dibacakan kepada mereka. Sebaliknya, 
para juru tulis diperintahkan untuk memasukkan catatan tertu-
lis dari setiap yang dibacakan, ketika selesai dibacakan, berada di 
tempat yang berbeda dalam naskahnya. Sebagai contoh, ayat-ayat 
Al-Qur’an yang diketahui sebagai ayat pertama yang diturunkan 
dan dibacakan kepada juru tulis adalah lima ayat Surat Al ‘Alaq 
(segumpal darah). Ayat ini merupakan ayat awal Al-Qur’an, namun 
sebaliknya ditulis di bagian akhir Al-Qur’an. Begitu pula ayat-ayat 
Al-Qur’an yang diketahui sebagai ayat terakhir yang dibacakan ke-
pada juru tulis adalah ayat yag menjelaskan tentang subjek Riba 
(Usury). Akan tetapi ayat-ayat ini tidak ditemukan pada bagian akhir 
Al-Qur’an. Sebaliknya ayat-ayat itu berada dalam Surat Al Baqar-
ah yang merupakan Surat kedua dalam Al-Qur’an. Semua ayat-ayat 
Al-Qur’an demikian! Naskahnya, yang urutannya saat ini teratur, 
berbeda dari naskah yang urutannya berdasarkan kronologi yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan sesudah itu dibacakan 
kepada juru tulis.
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	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak memiliki naskah tertulis Al-
Qur’an yang mana beliau bisa menentukan di mana seharusnya 
ayat ditempatkan; dan bahkan jika beliau memiliki naskah di ha-
dapannya, beliau tetap tidak akan bisa membacanya karena beliau 
buta aksara (yakni, tidak bisa baca tulis). Susunan Al-Qur’an yang 
selama ini beragam di mana urutannya berbeda dari urutan yang 
dibacakan, seharusnya menciptakan beberapa kesalahan, inkonsis-
tensi atau kontradiksi. Tapi Al-Qur’an terbebas dari bahkan satu 
kesalahan, inkonsistensi atau kontradiksi. Inilah keajaiban lainnya!

	 Lawannya Kebenaran (kebatilan) telah mencoba lebih dari 
1400 tahun untuk merusak naskah Al-Qur’an, namun secara me-
malukan gagal total dalam upaya tersebut. Mereka bisa melanjutkan 
upaya jahat tersebut, namun mereka tidak akan pernah berhasil, 
karena ‘Tuhan Yang Satu’ melindungi Al-Qur’an. Al-Qur’an yang 
sampai saat ini tidak rusak merupakan bukti yang tak terbantahkan 
bahwa ianya adalah kata yang sungguh otentik yang berasal dari 
Tuhan Yang Satu.

	 Para pembaca yang beragama Kristen dan Yahudi, yang 
percaya pada Tuhannya Nabi Ibrahim as, akan kagum untuk mem-
pelajari beberapa hal yang luar biasa yang dinyatakan oleh Allah 
tentang status Al-Qur’an. Dia berfirman, misalnya, bahwa jika Al-
Qur’an diturunkan kepada sebuah gunung, bukan dalam hati Nabi 
 gunung tersebut akan berguncang dan gemetar karena tunduk ,صلى الله عليه وسلم
dan takut pada Allah:

اشِعًا
َ

يْتَهُ خ
َ
رَأ

َّ
 جَبَلٍ ل

َ
 عَل

َ
رْآن

ُ
ق
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َ
نَا هَذ

ْ
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َ
وْ أ

َ
﴿ ل

ُ
ال

َ
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أَ ْ
ال  

َ
ك

ْ
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َّ
الل يَةِ 

ْ
ش

َ
خ نْ  مِّ عًا 

ِّ
تَصَد مُّ
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﴾ 
َ

رُون
َّ
ك

َ
هُمْ يَتَف

َّ
عَل

َ
اسِ ل ا لِلنَّ َ ُ �ب ِ

ْ �ض
َ
ن

“Sekiranya Kami turunkan Al-Qur’an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut ke-
pada Allah. Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami membuatn-
ya untuk manusia agar mereka berfikir”

(Q.S Al Hasyr, 59:21)

	 Akhirnya status unik Al-Qur’an yang sedemikian rupa, ke-

tika dibaca oleh orang beriman, Allah lmenempatkan pembatas 
yang memisahkan orang beriman dari orang yang tidak beriman 
dalam kehidupan akhirat:

َ ن ذِ�ي
َّ
ال نَ  ْ

وَبَ�ي  
َ

بَيْنَك نَا 
ْ
جَعَل  

َ
رآن

ُ
ق
ْ
ال  

َ
ت

ْ
رَأ

َ
ق ا 

َ
﴿وَإِذ

سْتُورًا ﴾ ا�بً مَّ َ خِرَةِ حِج
آ
ل  �بِ

َ
مِنُون

ْ
 يُؤ

َ
لا

“Dan apabila engkau (Muhammad) membaca Al-Qur’an, Kami ada-
kan antara engkau dan orang-orang yang tidak beriman kepada ke-
hidupan akhirat suatu dinding yang tidak terlihat,”

(Q.S Al Israa’, 17:45)

	 Mereka yang menerima Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan 
Yang Satu tidak punya kewajiban apapun meyakinkan orang bah-
wa ianya adalah wahyu Ilahi. Sebaliknya mereka yang punya tugas 
untuk berjuang membuktikan bahwa Al-Qur’an adalah Kebenaran; 
maka buku ini dibuat untuk membantu perjuangan tersebut.

	 Al-Qur’an memerintahkan orang yang percaya bahwa Al-
Qur’an adalah Firman Tuhan Yang Satu, untuk berjuang dengan 
kuat melawan orang yang menolaknya:
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ا ﴾ ً بِ�ي
َ
ادًا ك َ  بِهِ �جِ

ُ
ه

ْ
نَ وَجَاهِد فِرِ�ي

َ
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“Maka janganlah engkau taati orang-orang kafir dan berjuanglah ter-
hadap mereka dengannya (Al-Qur’an) dengan (semangat) perjuan-
gan yang besar”

(Q.S Al Furqaan, 25:52)

	 Tidak ada subjek lain yang bisa dibandingkan dengan sub-
jek Dajjal Al Masih palsu, yang merupakan subjek dari buku saya 
yang lain, dengan kapsitasnya menyajikan bukti akurat tentang Ke-
benaran Al-Qur’an.

	 Hanya ada dua cara yang dapat ditanggapi oleh para pem-
baca mengenai pernyataan Al-Qur’an bahwa ianya adalah Firman 
‘Tuhan Yang Satu’. Mereka bisa menerimanya, atau menolaknya. 
Mereka tetap tidak bisa selamanya menghindari hari pembalasan 
kelak.

Mereka yang menolak Al-Qur’an

	 Al-Qur’an menguraikan secara jelas keadaan orang-orang 
yang tetap keras kepala menolak pernyataan Al-Qur’an atas Ke-
benaran. Dilema intelektualitas mereka menyedihkan untuk diper-
lihatkan, dan nasib yang menanti mereka sangat mengerikan. Re-
spons dari Al-Qur’an adalah mengirimkan hawa dingin melalui 
tulang punggung mereka:
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“Tidak bisa! Sesungguhnya dia menentang atas ayat-ayat Kami (Al-
Qur’an). 

Aku akan membebaninya dengan pendakian (yang) memayahkan.

Sungguh, dia telah memikirkan dan menetapkan (ketetapannya),

maka celakalah dia bagaimana dia menetapkan?

Sekali lagi, celakalah dia bagaimana dia menetapkan?,

kemudian dia merenung, lalu berwajah masam dan cemberut,

lalu berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,

lalu dia berkata “tidaklah (Al-Qur’an) ini selain sihir yang dipelajari 
(dari orang dahulu),

tidaklah ini selain perkataan manusia.”

Kelak, Aku akan memasukkannya (ke) neraka Saqar,

dan tahukah kamu apa neraka Saqar itu?

Ia (Saqar itu) tidak meninggalkan dan tidak membiarkan,

yang menghanguskan kulit manusia.”

(Q.S Al Muddassir, 74:16-29)
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Kepercayaan Nasrani, kepercayaan Yahudi, dan Al-Qur’an

	 Ada sebagian yang lain, yang meneliti Al-Qur’an dan begi-
tu terkesan karenanya bahwa mereka tidak hanya yakin kalau Al-
Qur’an memang Firman Tuhan Yang Satu, tapi juga mengeluarkan 
air mata karenanya:

مْ ُ َ عْيُ�ن
َ
أ ى  َ �تَ سُولِ  الرَّ  

َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ مَا   

ْ
عُوا سَِ ا 

َ
﴿ وَإِذ

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق  

ِّ
ق َ الْ مِنَ   

ْ
وا

ُ
عَرَف ا  مَِّ  

ِ
مْع

َّ
الد مِنَ  فِيضُ 

َ
ت

نَ ﴾ اهِدِ�ي
َّ

تُبْنَا مَعَ الش
ْ
ك ا

َ
ا ف نَا آمَنَّ بَّ رَ

“Dan apabila mereka mendengarkan apa (Al-Qur’an) yang diturunk-
an kepada Rasul (Muhammad), maka kamu lihat mata mereka men-
cucurkan air mata disebabkan kebenaran yang telah mereka ketahui 
(dari kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: “Ya Tuhan kami, 
kami telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Al-Quran dan kenabian Muhammad 
saw).”

(Q.S Al Maaidah, 5:83)

	 Al-Qur’an menyatakan bahwa orang-orang seperti itu ada-
lah Ahli Kitab atau umat Nasrani dan Yahudi: 

ِ وَمَا
ّ

لل مِنُ �بِ
ْ
ن يُؤ َ كِتَابِ لَ

ْ
هْلِ ال

َ
 مِنْ أ

َّ
﴿ وَإِن

َ
لا  ِ

ّ
لِ نَ  اشِعِ�ي

َ
خ مْ  ِ

ْ �ي
َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ وَمَآ   ْ يْكُ

َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ

مْ ُ لَ  
َ

ـئِك
َ
وْل

ُ
أ  

ً
لِيلا

َ
ق نًا  َ َ �ث  ِ

ّ
الل تِ  �يَ

آ
�بِ  

َ
ون ُ �تَ

ْ
يَش
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سَابِ ﴾ ِ
ْ

يعُ ال َ سَِ  اللّ
َّ

مْ إِن ِ
 رَ�بِّ

َ
ْ عِند

ُ
جْرُه

َ
أ

“Dan sesungguhnya diantara Ahli Kitab (Taurat, Zabur, Injil) ada yang 
beriman kepada Allah (Tuhan Yang Satu), dan kepada apa yang di-
turunkan kepada kamu (Al-Qur’an), dan yang diturunkan kepada 
mereka (Taurat dan Injil), karena mereka berendah hati kepada Allah 
dan mereka tidak memperjualbelikan ayat-ayat Allah dengan harga 
murah. Mereka memperoleh pahala di sisi Tuhannya. Sungguh, Allah 
amat cepat perhitungan-Nya.”

(Q.S Ali Imraan, 3:199)

	 Sungguh-sungguh luar biasa bahwa Allah Yang Maha Bi-
jaksana telah menjelaskan tentang Ahli Kitab yang merupakan 
orang-orang yang menerima Al-Qur’an sebagai Firman ‘Tuhan 
Yang Satu’. Implikasinya adalah bahwa Allah Yang Maha Bijaksana 
telah memberitahu kita orang yang menerima Al-Qur’an seperti 
yang diungkap dalam Firman-Nya yang mana, bahkan mereka ma-
sih menyebut diri mereka sebagai orang Nasrani dan orang Yahu-
di. Saya berdo’a dengan segenap hati bahwa buku yang sederhana 
ini mampu membantu orang Nasrani dan orang Yahudi tersebut, 
kini, untuk memperteguhkan keyakinan mereka dalam Al-Qur’an 
sebagai Firman Tuhannya Nabi Ibrahim, dan karena itu Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم adalah Nabi dan Rasul-Nya (walaupun mereka masih 
memilih mempertahankan identitas mereka sebagai Nasrani dan 
Yahudi serta mengikuti hukum dan ritual yang ditentukan dalam 
kitab mereka). 

	 Salah satu alasan mengapa orang Nasrani dan Yahudi terse-
but berbuat demikian karena keterikatan yang tulus dengan kitab 
mereka sendiri. Al-Qur’an secara jelas menggambarkan lampiran: 

ٌ
ة َ ِ آ�ئ

َ
ق  

ٌ
ة مَّ

ُ
أ كِتَابِ 

ْ
ال هْلِ 

َ
أ نْ  مِّ سَوَاء   

ْ
يْسُوا

َ
﴿ل
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﴾ 
َ

ون
ُ

ْ يَسْجُد
ُ

يْلِ وَه
َّ
ء الل

ِ آ�نَ
ّ

تِ الل  آ�يَ
َ

ون
ُ
يَتْل

“Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab itu ada 
golongan yang jujur, mereka membaca ayat-ayat Allah pada malam 
hari, dan mereka (juga) bersujud (sembahyang).”

(Q.S Ali Imraan, 3:113)  

	 Al-Qur’an bahkan lebih jelas menyatakan bahwa akan ada 
orang Yahudi dan orang Nasrani yang akan terus mengidentifikasi 
diri mereka sebagai Yahudi dan Nasrani yang bahkan beberapa dari 
mereka mengenali dan menerima Al-Qur’an menjadi Firman Tuhan Yang 
Satu, serta mengenali dan menerima Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menjadi Na-
bi-Nya yang sebenarnya. Hal yang paling jelas terdapat pada Surat Al 
Baqarah dari ayat 144 sampai 148 di mana Al-Qur’an menjelaskan 
terjadi perubahan, oleh ketetapan Ilahi, Kiblat atau harus kemana 
berpaling dalam do’a (sembahyang), dari Yerusalem ke Ka’bah di 
Mekkah, demi umat orang beriman yang mengikuti Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم. 

	 Yahudi dan Nasrani diminta untuk berpaling ke arah Yeru-
salem dalam berdo’a. Yerusalem merupakan ibukota spritual dunia 
sejak zaman Nabi Daud w yang mendirikan Negara Suci Isra-
el, dan juga sejak Nabi Sulaiman w yang mendirikan Kuil (ber-
dasarkan Al-Qur’an, itu adalah Masjid Al Aqsa). Tanah ini spesial 
dalam pandangan Allah. Ini ditetapkan dalam Al-Qur’an sebagai 
Tanah Suci dan Al-Qur’an lebih lanjut menegaskan bahwa tanah 
tersebut diberikan kepada Bani Israel: 

تَبَ
َ
ي ك ِ

�ت
َّ
 ال

َ
سَة

َّ
د

َ
 الُمق

َ
رْض

أَ
وا ال

ُ
ل

ُ
وْمِ ادْخ

َ
﴿ �يَ ق

لِبُوا
َ
تَنق

َ
ف  ْ ُ

رِك دْ�بَ
َ
أ  

َ
عَل وا 

ُّ
د

َ
ت ْ �تَ  

َ
وَلا  ْ كُ

َ
ل  ُ اللّ
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نَ ﴾ �ي اسِِ
َ

خ
“Hai kaumku! Masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah ditentu-
kan Allah bagimu, dan janganlah kamu berbalik kebelakang (karena 
takut kepada musuh), nanti kamu menjadi orang yang merugi.”

(Q.S Al Maa’idah, 5:21)  

	 Tapi kemudian, suatu saat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم hijrah dari 
Mekkah ke Yatrib (Madinah), dan setelah itu beliau serta pengikut-
nya telah menghabiskan 17 bulan dalam sholat yang menghadap ke 
Yerusalem. Namun Allah lmemutuskan untuk merubah Kiblat 
umat Islam saat itu, Dia memerintahkan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan 
pengikutnya menghadap ke Ka’bah, yakni Rumah Allah yang lebih 
dulu ada di Mekkah, dan dibangun oleh Nabi Ibrahim w den-
gan bantuan anaknya Nabi Ismail as.

َ
ك يَنَّ

ِّ
نُوَل

َ
ل
َ
مَاء ف ي السَّ ِ

ف
� 

َ
ك ِ

بَ وَ�جْ
ُّ
ل
َ
ق
َ
ى ت َ  �نَ

ْ
د

َ
﴿ ق

سْجِدِ َ الْ رَ 
ْ
ط

َ
ش  

َ
ك َ وَ�جْ  

ِّ
وَل

َ
ف ضَاهَا  ْ �تَ  

ةً قِبْلَ

رَهُ
ْ
ط

َ
ْ ش وُجُوِهَكُ  

ْ
وا

ُّ
وَل

َ
ف  ْ ن�تُ

ُ
ك مَا   

ُ
وَحَيْث رَامِ  َ الْ

ُّ
ق َ الْ هُ 

َّ
ن
َ
أ  

َ
ون ُ يَعْلَ

َ
ل كِتَابَ 

ْ
ال  

ْ
وا

ُ
وْت

ُ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

َّ
وَإِن

﴾ 
َ

ون
ُ
ا يَعْمَل َّ

َ
افِلٍ ع

َ
ُ بِغ مْ وَمَا اللّ ِ

�بِّ مِن رَّ
“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang kamu sukai. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja en-
gkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 
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orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan 
Injil) mengetahui, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah benar dari 
Tuhan mereka. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mer-
eka kerjakan.”

(Q.S Al Baqarah, 2:144)

	 Penting untuk diketahui bagi para pembaca bahwa, bah-
kan setelah perubahan Kiblat dari Yerusalem ke Mekkah yang 
dinyatakan dalam Al-Qur’an, Allah lterus menyampaikan bah-
wa Yerusalem adalah Kiblatnya Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) 
dan menekankan bahwa setiap umat harus menghadap Kiblatnya 
sendiri. Dengan kata lain, Kiblat yang mengarah ke Yerusalem di-
batalkan (Mansukh) untuk Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan pengikutnya, 
sedangkan tidak dibatalkan bagi orang Yahudi dan Nasrani: 

آيَةٍ  
ِّ ُ

بِك كِتَابَ 
ْ
ال  

ْ
وا

ُ
وْت

ُ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
ال يْتَ 

َ
ت
َ
أ نْ  ِ

�ئ
َ
﴿ وَل

وَمَا مْ  ُ �تَ
َ
قِبْل  

ٍ
بِتَابِع نتَ 

َ
أ وَمَا   

َ
تَك

َ
قِبْل  

ْ
بِعُوا

َ
ت ا  مَّ

بَعْتَ
َّ
ات  ِ

ن ِ
�ئ
َ
وَل بَعْضٍ   

ةَ قِبْلَ  
ٍ

بِتَابِع م  ُ ُ بَعْ�ض
ً
ا
َ
 إِذ

َ
ك

َّ
ِ إِن

ْ
عِل

ْ
 مِنَ ال

َ
ن بَعْدِ مَا جَاءك  مِّ

ُ
هْوَاءه

َ
أ

نَ ﴾ �ي الِِ
َّ

نَ الظ ِ
َّ
ل

“Dan walaupun engkau (Muhammad) memberikan semua ayat (ket-
erangan) kepada orang-orang yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan engkaupun tidak akan 
mengikuti kiblat mereka. Sebahagian mereka tidak akan mengikuti 
kiblat sebahagian yang lain. Dan jika engkau mengikuti keinginan 
mereka setelah sampai ilmu kepadamu, niscaya engkau termasuk 
orang-orang zalim.”

(Q.S Al Baqarah, 2:145)  
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	 Sementara, umat Yahudi dan Nasrani terus menyembun-
yikan pengakuannya tentang Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan 
Yang Satu, dan Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai Nabi-Nya, dan dengan de-
mikian menolak untuk berpaling dari Yerusalem ke Mekkah, Al-
Qur’an menegaskan bahwa mereka semua tidak sama (hanya seba-
gian):

َ
ون

ُ
يَعْرِف ا  َ َ

ك هُ 
َ
ون

ُ
يَعْرِف كِتَابَ 

ْ
ال  ُ

ُ
يْنَاه

َ
آت نَ  ذِ�ي

َّ
﴿ال

ْ وَهُ  
َّ

ق َ الْ  
َ

تُمُون
ْ
يَك

َ
ل مْ  ُ ْ �ن مِّ  

ً
يقا رِ

َ
ف  

َّ
وَإِن  ْ

ُ
بْنَاءه

َ
أ

﴾ 
َ

ون ُ يَعْلَ
“Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenalnya (Muhammad) seperti mereka men-
genal anak-anaknya sendiri: sesungguhnya sebahagian diantara mer-
eka pasti menyembunyikan kebenaran, padahal mereka mengeta-
hui(nya).”

(Q.S Al Baqarah, 2:146)  

	 Dengan Kebijaksanaan-Nya, Tuhan memilih untuk ti-
dak menghapus atau membubarkan umat yang sebelumnya yang 
dikenal sebagai Ahli Kitab (yakni, Nasrani dan Yahudi) walaupun 
mereka menyembunyikan pengakuannya tentang Muhammad صلى الله عليه وسلم 
sebagai Nabi-Nya dan Al-Qur’an sebagai Firman-Nya. Malahan, 
dengan Bijakana, Dia memberi mereka waktu, sambil meminta 
kesabaran, dan sementara secara tersirat mengakui bahwa mereka 
menyembah-Nya. Dia melakukannya demikian walaupun Nasra-
ni menyembah Nabi Isa as, yakni Yesus, sebagai anak Tuhan dan 
orang ketiga dalam dalam trinitas. (Lihat ayat di bawah): 
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اتِ َ �يْ خَ الْ  
ْ
وا

ُ
بِق

َ
اسْت

َ
ف ا  َ �ي

ِّ
مُوَل هُوَ   

ٌ
ة َ وِ�جْ  

ٍّ ُ
﴿وَلِك

َ اللّ  
َّ

إِن يعًا  ِ ج�َ  ُ اللّ  ُ بِكُ تِ 
أْ �يَ  

ْ
وا

ُ
ون

ُ
ك

َ
ت مَا  نَ  �يْ

َ
أ

﴾ ٌ دِ�ي
َ
ءٍ ق ْ

ي
َ  �ش

ِّ ُ
 ك

َ
عَل

“Dan setiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap ke-
padanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam membuat) ke-
baikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan 
kamu semuanya (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.”

(Q.S Al Baqarah, 2:148)  

	 Al-Qur’an secara lebih jelas menyatakan bahwa Allah Yang 
Maha Bijaksana, terus menyampaikan suatu ukuran tentang pen-
gakuan umat Yahudi dan Nasrani terhadap Ilahi, sekalipun disaat 
mereka menyembunyikan pengakuannya tentang Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم dan Al-Qur’an: 

َ ن ْ
ا بَ�ي َ ا لِّ

ً
ق

ِّ
 مُصَد

ِّ
ق َ لْ كِتَابَ �بِ

ْ
 ال

َ
يْك

َ
نَا إِل

ْ
ل َ زن �

َ
﴿ وَأ

ُ
احْك

َ
ف يْهِ 

َ
عَل يْمِنًا  وَمَُ كِتَابِ 

ْ
ال مِنَ  يْهِ 

َ
يَد

ا َّ
َ

ع  ْ
ُ

هْوَاءه
َ
أ بِعْ 

َّ
ت
َ
ت  

َ
وَلا  ُ اللّ  

َ
زنَل �

َ
أ ا  َ

�بِ م  ُ بَيْ�نَ
ً
عَة ْ �شِ  ْ مِنكُ نَا 

ْ
جَعَل  

ٍّ ُ
لِك  

ِّ
ق َ الْ مِنَ   

َ
جَاءك
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ً
ة

َ
وَاحِد  

ً
ة مَّ

ُ
أ  ْ كُ

َ
عَل َ ج

َ
ل  ُ اللّ اء 

َ
ش وْ 

َ
وَل اجًا  َ ْ وَمِ�ن

وا
ُ
بِق

َ
اسْت

َ
ف  

ُ
ك

آ�تَ مَآ  ي  ِ
ف

�  ْ ُ
وَك

ُ
يَبْل

ِّ
ل ـكِن 

َ
وَل

ُ
ك

ُ
ئ بِّ

َ
يُن

َ
ف يعًا  ِ ج�َ  ْ مَرْجِعُكُ الله   

َ
إِل اتِ  َ �يْ الخَ

﴾ 
َ

ون
ُ
تَلِف

ْ خ ْ فِيهِ �تَ ن�تُ
ُ
ا ك َ

�بِ
“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al Quran) kepadamu (Mu-
hammad) dengan membawa kebenaran, membenarkan (apa) yang 
diturunkan sebelumnya, yaitu kitab-kitab dan menjaganya; maka 
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan 
janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah 
menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), teta-
pi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diber-
ikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
Hanya kepada Allah-lah kamu kembali semuanya, lalu diberitahu-
kan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,”

(Q.S Al Maa’idah, 5:48) 

	 Hal ini berkaitan tentang hubungan umat Islam dengan Ya-
hudi dan Nasrani seperti itu di mana Al-Qur’an telah menasihati umat 
Islam agar bersabar dan membangun ikatan yang kuat (persahabat 
dan persekutuan) dengan mereka agar kesuksesan dapat diraih: 

ْ
وا

ُ
 وَرَابِط

ْ
وا ُ

 وَصَا�بِ
ْ
وا ُ

 اصْ�بِ
ْ
نَ آمَنُوا ذِ�ي

َّ
ا ال َ �يُّ

َ
﴿�يَ أ

﴾ 
َ

لِحُون
ْ
ف
ُ
ْ ت كُ

َّ
عَل

َ
َ ل  اللّ

ْ
وا

ُ
ق
َّ
وَات
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“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.”

(Q.S Ali ‘Imran, 3:200)

	 Ada beberapa Muslim yang akan menjawab bahwa Nas-
rani melakukan Syirik (blasphemy), sebagai contoh, ketika mereka 
menyembah Nabi Isa w (Yesus), malahan dia (Nabi Isa as) 
menyembah Tuhan yang mereka sembah juga. Karena mereka 
adalah orang-orang yang melakukan Syirik, maka implikasinya, 
menurut Muslim tersebut adalah mereka ditakdirkan masuk Nera-
ka, dan oleh karena itu tidak bisa ada persahabatan dan persekutu-
an antara umat Islam dan orang yang ditakdirkan untuk Neraka. 

	 Respons saya adalah bahwa Al-Qur’an dan Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم harus memberitahu kita identitas Nasrani yang memiliki 
iman dan yang akan dekat cinta dan kasih sayangnya kepada umat 
Islam di Akhir Zaman, dan juga harus memberitahu kita Nasra-
ni seperti apa yang dilarang untuk melakukan persahabatan dan 
persekutuan dengan kita. Al-Qur’an dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم ha-
rus memberitahu kita Nasrani mana yang diperbolehkan untuk 
dinikahi dan makanan yang bisa kita makan? 

	 Hanya apabila tidak ada jawaban dalam Al-Qur’an dan tidak 
ada jawaban dalam Hadits, maka kami bisa memberikan pendapat 
tentang hal tersebut. 

	 Muslim seperti itu harus berhenti sejenak untuk sementa-
ra waktu untuk mempertimbangkan percakapan antara Nabi Isa 

w dan Allah l, yang tercatat dalam Al-Qur’an: 

لتَ
ُ
ق نتَ 

َ
أ
َ
أ  َ َ مَرْ�ي نَ  ُ �يَ عِيسَ ا�بْ  اللّ

َ
ال

َ
ق  

ْ
﴿ وَإِذ
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َ
ال

َ
ِ ق

ّ
ِ مِن دُونِ الل

ن ْ
ـهَ�ي

َ
يَ إِل

مِّ
ُ
ي وَأ ِ

و�ن
ُ

ذ خِ
تَّ

اسِ ا� لِلنَّ

لِي يْسَ 
َ
ل مَا   

َ
ول

ُ
ق
َ
أ  

ْ
ن

َ
أ لِي   

ُ
ون

ُ
يَك مَا   

َ
ك

َ
سُبْحَان

ي ِ
ف

� مَا   ُ عْلَ
َ
ت تَهُ  عَلِْ  

ْ
د

َ
ق
َ
ف تُهُ 

ْ
ل
ُ
ق نتُ 

ُ
ك إِن   

ٍّ
ق َ

�بِ

مُ
َّ
نتَ عَلا

َ
أ  

َ
ك

َّ
إِن  

َ
سِك

ْ
ف
َ
ن ي  ِ

ف
مَا �  ُ عْلَ

َ
أ  

َ
وَلا سِي 

ْ
ف
َ
ن

نِ
َ
أ بِهِ  ي  ِ

�ن
َ
مَرْت

َ
أ مَا   

َّ
إِلا مْ  ُ لَ تُ 

ْ
ل
ُ
ق مَا  يُوبِ۞ 

ُ
غ

ْ
ال

ا
ً

يد ِ
َ �ش مْ  ِ

ْ �ي
َ
عَل نتُ 

ُ
وَك  ْ كُ بَّ وَرَ ي 

ِّ
رَ�ب  َ اللّ  

ْ
وا

ُ
اعْبُد

نتَ
َ
أ نتَ 

ُ
ك ي  ِ

�ن
َ
يْت

َّ
وَف

َ
ت ا  َّ لَ

َ
ف مْ  ِ فِ�ي دُمْتُ  ا  مَّ

۞
ٌ

يد ِ
َ ءٍ �ش ْ

ي
َ  �ش

ِّ ُ
 ك

َ
عَل نتَ 

َ
وَأ مْ  ِ

ْ �ي
َ
عَل قِيبَ  الرَّ

 
َ

مْ عِبَادُك ُ َّ إِ�ن
َ
مْ ف ُ ْ �ب

ِّ
عَذ

ُ
مْ إِن ت ُ فِرْ لَ

ْ
غ

َ
 وَإِن ت

َ
ك

َّ
إِن

َ
ف

عُ
َ
ا يَوْمُ يَنف

َ
ُ هَذ  اللّ

َ
ال

َ
۞ ق ُ كِ�ي َ زُ الْ عَزِ�ي

ْ
نتَ ال

َ
أ

ا َ �تِ ْ رِي مِن �تَ ْ ج
تَ

� 
ٌ

ات مْ جَنَّ ُ مْ لَ ُ �قُ
ْ

نَ صِد ادِقِ�ي الصَّ

مْ ُ ْ عَ�ن  ُ اللّ  َ ي �ضِ رَّ ا 
ً

بَد
َ
أ ا  َ فِ�ي نَ  الِدِ�ي

َ
خ ارُ  َ ْ �ن

أَ
ال

﴾ ُ عَظِ�ي
ْ
 ال

ُ
وْز

َ
ف
ْ
 ال

َ
لِك

َ
 عَنْهُ ذ

ْ
وَرَضُوا

“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Wahai Isa putera Maryam! 
Engkaukah yang mengatakan kepada orang-orang: “Jadikanlah aku 
dan ibuku dua Tuhan selain Allah?”. (Isa) menjawab: “Maha Suci En-
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gkau, tidak patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (men-
gatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka tentulah Engkau 
mengetahuinya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan 
aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib. 5:116 

Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang En-
gkau perintahkan kepadaku yaitu: ‘Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu,’ dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku bera-
da di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah 
yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu. 5:117 

Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah 
hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
5:118

Allah berfirman: “Inilah saat orang yang benar memperoleh man-
faat dari kebenarannya. Mereka memperoleh surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-laman-
ya; Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha kepada-Nya. 
Itulah kemenangan yang agung.”

(Q.S Al Maa’idah, 5:116-119)

	 Muslim tersebut seharusnya teliti mepelajari jawaban Nabi 
Isa w (Yesus) ketika Allah bertanya padanya pertanyaan peri-
hal Syirik yang dilakukan oleh orang Nasrani. Apakah dia (Nabi 
Isa as) tidak tahu bahwa mereka melakukan Syirik, dan apakah dia 
tidak tahu bahwa Allah tidak memaafkan Syrik?

	 Mereka seharusnya juga hati-hati mempelajari pertanyaan 
tersebut: Karena nasrani melakukan Syirik (blasphemy) ketika mer-
eka menyembah Nabi Isa w (Yesus) dan karenanya menjadi 
Musyrikun, dan karena Allah lmelarang pernikahan antara seo-
rang Muslim dan seorang yang Musyrikun, kemudian mengapa Dia 
mengizinkan laki-laki Muslim menikahi wanita Nasrani? Apakah 
Al-Qur’an tidak konsisten?
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	 Para kritikus harus memahami bahwa ada beberapa ma-
cam Syirik, dan tidak semuanya memenuhi syarat untuk tidak di-
maafkan. Implikasi dari jawaban Nabi Isa w ‘dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pengam-
pun lagi Maha Penyayang’ adalah bahwa Allah lbisa memaafkan 
Syirik seorang Nasrani jika Dia memilih untuk memaafkannya.

	 Berdasarkan ayat Al-Qur’an, Allah ltelah merang-
kum topik mengenai implikasi Syirik Nasrani. Meskipun mereka 
menyembah Yesus (Nabi Isa as) sebagai orang ketiga dalam trin-
itas dan mereka mempercayainya sebagai anak Tuhan, dll., Allah 
lmemerintahkan umat Islam untuk tidak berdebat dengan mer-
eka kecuali dengan cara sebaik mungkin, dan lebih lanjut kemudian 
memerintahkan umat Islam seharusnya mengatakan pada mereka: 
Tuhan kami dan Tuhanmu adalah Satu:

َ هِي ي  ِ
�ت
َّ
ل �بِ  

َّ
إِل كِتَابِ 

ْ
ال  

َ
هْل

َ
أ وا 

ُ
ادِل َ ج

تُ
�  

َ
﴿ وَل

ا آمَنَّ وا 
ُ
ول

ُ
وَق مْ  ُ ْ مِ�ن وا  ُ لَ

َ
ظ نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

َّ
إِل حْسَنُ 

َ
أ

نَا ُ وَإِلَ  ْ يْكُ
َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
وَأ يْنَا 

َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ ذِي 

َّ
ل �بِ

﴾ 
َ

ون ُ مُسْلُِ نُ لَ ْ َ  وَ�ن
ٌ

ْ وَاحِد كُ ُ وَإِلَ
“Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab, melainkan dengan 
cara yang baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka, 
dan katakanlah: “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang di-
turunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu; Tuhan kami 
dan Tuhanmu adalah satu; dan hanya kepada-Nya kami berserah 
diri”.”

(Q.S Al Ankabuut, 29:46)
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	 Penulis yakin bahwa sebagian besar kepercayaan Nasrani 
yang dapat memenuhi syarat untuk pengampunan tersebut, dan 
yang tidak melakukan kejahatan, akan menjadi orang-orang yang 
suatu hari sangat dekat cinta dan kasih sayangnya terhadap umat 
Islam. Dia (Penulis) juga yakin bahwa sebagian besar dari mereka 
akan ditemukan di antara Kristen Ortodoks yang menentang Khi-
lafah Ottoman Dajjal yang mana telah melancarkan Jihad palsu tan-
pa henti (kepada Kristen Ortodoks) selama lebih kurang 600 tahun 
yang penuh darah. Apabila Kristen Ortodoks memperlihatkan respons di 
atas terhadap Al-Qur’an di mana mereka menerimanya dengan menangis di 
mata mereka, ini tidak akan mungkin lagi bagi Muslim Turki dan Muslim 
di Balkan untuk mempertahankan kebencian mereka terhadap orang Kristen 
Ortodoks.

	 Al-Qur’an telah mengungkapkan bahwa ketika beberapa 
orang menanggapi Al-Qur’an dengan rasa kagum dan mengagu-
minya, namun Al-Qur’an juga menyebutkan tentang orang yang 
berbeda. Mereka mengejek dan mengolok-oloknya: 

َ
ل رُوا 

ِّ
ك

ُ
ذ ا 

َ
وَإِذ  ۞

َ
رُون

َ
وَيَسْخ بْتَ  جِ

َ
ع  

ْ
﴿ بَل

وا
ُ
ال

َ
۞ وَق

َ
سْخِرُون

َ
 يَسْت

ً
وْا آيَة

َ
ا رَأ

َ
۞ وَإِذ

َ
رُون

ُ
ك

ْ
يَذ

نٌ ﴾ بِ�ي رٌ مُّ  سِْ
َّ

ا إِل
َ

 هَذ
ْ

إِن
“Bahkan engkau (Muhammad) menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka menghinakan (engkau).

Dan apabila mereka diberi pelajaran mereka tiada mengindahkann-
ya.

Dan apabila mereka melihat ayat (kebesaran) Allah, mereka mem-
perolok-olokkan.

Dan mereka berkata “Ini tiada lain hanyalah sihir yang nyata.”

(Q.S Al Saffaat, 37:12-15)
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	 Musuh-musuh kita, yakni Zionis Kristen-Yahudi yang 
memiliki NATO sebagai kekuatan militer mereka yang tangguh, 
dan yang berusaha mendirikan kekuasaan mereka atau dominasi 
politik dari Yerusalem atas seluruh umat manusia, mencapai tujuan 
dengan obsesi kepala-babi yang didukung oleh penindasan tak ke-
nal ampun dan semakin tingginya gunung kebohongan dan tinda-
kan false-flag terorisme (seperti serangan 11 september di Ameri-
ka). Mereka melancarkan perang terbuka tak kenal ampun terhadap 
Islam dan umat Islam, juga terhadap Kristen Ortodoks dan Yahudi 
non-Zionis. Mereka ahli dalam terorisme false flag, dengan pem-
bunuhan karakter, dan dengan memfitnah Muslim yang tidak ber-
salah sebagai teroris, sementara mereka sendiri diam-diam sibuk 
mendukung dan mempertahankan ISIS/Negara Islam palsu dan 
barbar yang melakukan pekerjaan kotor demi mereka.

	 Buku ini (Methodology for Study of  the Qur’an) menyampaikan 
pesan kepada Negara Penindas Israel dan Kristen Zionis, Yahu-
di dan Hindu Zionis, serta para pembantunya dan terutama para 
pendukung neo-Turki Ottoman. Kita menyadari bahwa orang yang 
tidak bersalah (sebagian besar Muslim, Kristen Ortodoks dan Ya-
hudi non-Zionis) akan terus menderita dan menangis akibat ke-
bohongan, ketidakadilan, dan penindasan mereka. Tapi kita akan 
terhibur akan fakta bahwa dunia adalah tatanan moral yang mana 
suatu saat pasti akan datang ketika ayam-ayam Zionis false-flag mereka 
akan pulang ke kandang mereka. Jika mungkin, seseorang yang ber-
pikiran independen menjadi Presiden Amerika selanjutnya, maka 
mereka berusaha mengendalikannya dengan cara yang sama mer-
eka lakukan terhadap setiap Presiden AS kecuali John F Kennedy, 
sangat mungkin bahwa balon false-flag 9/11 mereka yang gam-
pang pecah akan meledak tepat di depan wajah mereka!
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	 Pada saat itu tiba, kebohongan Zionis akan kembali meng-
hantui mereka. Kebohongan akan diletakkan di pintu mereka, dan 
tak peduli seberapa sering mereka mengakui bahwa mereka tidak 
bersalah, tidak akan ada yang mempercayai mereka.

	 Pada saat itu, ketika cahaya dari Nabi Isa w (Al Masih 
asli) menyingkirkan kegelapan Dajjal (Al Masih palsu), dari tempat 
orang-orang beriman yang kini menangis – yakni Muslim, Kristen 
Ortodoks, Yahudi non-Zionis dan yang lainnya – di Libya dan tem-
pat lain, akan tertawa dalam kebahagian, dan siapapun yang tertawa 
terakhir, akan tertawa dengan puas!

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah mengingatkan, sebagaimana 
hanya seorang Nabi sejati yang bisa mengingatkan, bahwa pada 
saat itu ketika ayam-ayam false-flag mereka akan pulang ke kandang, 
bahkan pohon-pohon dan batu-batu akan berbicara dan memimta 
agar mereka dibinasakan! Pada saat itu, tempat terburuk di dunia 
ini bagi seorang Yahudi adalah di Tanah Suci sambil mendukung 
Negara Penindas Israel, dan tempat teraman baginya (jika ingin 
diselamatkan dari kematian sebagaimana kematian Fir’aun) adalah 
menjauh dari Negara Penipu Israel.
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Bab Dua

Persiapan mempelajari Al-Qur’an dengan cara memba-
canya terus-menerus setiap hari

 

ف...﴾
َ
قا

ْ
ؤرَ

ُ
ت امَ او

َ
نمِ رَسَّيَ

َ
لا 

ْ
ق
ُ
﴿...نِآرْ

“… karena itu, bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur’an …”

(Q.S Al Muzzammil, 73:20)

Salah satu keindahan nama-nama Tuhan (Asmaul Husna) yakni 
al ‘Alim, yang artinya adalah Maha Mengetahui. Oleh karena 
itu pengetahuan sejati berasal dari-Nya. Karena Al-Qur’an 

adalah Firman-Nya, maka Dialah Yang akan memberikan pengeta-
huan kepada murid yang ingin mempelajari Al-Qur’an. Hal ini be-
rarti bahwa murid harus berpaling kepada-Nya untuk memperoleh 
bimbingan dan bantuan ketika mempelajari Al-Qur’an.

	 Kata yang paling pertama dari Al-Qur’an adalah Iqra! (art-
inya, bacalah) yang diwahyukan ke dalam hati Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
oleh-Nya! Ini adalah perintah Iqra yang berarti Kitab tersebut ha-
rus dibaca atau dihafal! Hal ini berarti bahwa Dia Yang menurunk-
an Al-Qur’an, ingin Kitab tersebut dibaca terus menerus dari awal 
hingga akhir selama menjalani kehidupan. Al-Qur’an memang me-
maktub perintah untuk membaca Kitab tersebut kepada Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم.

ذِي
َّ
ةِ ال

َ
د

ْ
بَل

ْ
 رَبَّ هَذِهِ ال

َ
عْبُد

َ
 أ

ْ
ن

َ
 أ

ُ
مِرْت

ُ
ا أ َ َّ ﴿ إِ�ن
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مِنَ  
َ

ون
ُ
ك

َ
أ  

ْ
ن

َ
أ  

ُ
مِرْت

ُ
وَأ ءٍ  ْ

ي
َ �ش  

ُّ ُ
ك  ُ وَلَ ا  مََ حَرَّ

ى
َ

نِ اهْتَد َ َ  �ف
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
وَ ال

ُ
ل
ْ
ت
َ
 أ

ْ
ن

َ
۞ وَأ نَ �ي سْلِِ ُ الْ

�نَ
َ
أ ا  َ َّ إِ�ن  

ْ
ل

ُ
ق
َ
ف  

َّ
ضَل وَمَن  سِهِ 

ْ
لِنَف تَدِي  ْ �يَ ا  َ َّ إِ�ن

َ
ف

نَ ﴾ نذِرِ�ي ُ مِنَ الْ
“(Katakanlah): Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah 
Tuhan negeri ini (Mekkah) yang telah menjadikannya suci dan milik-
Nya segala sesuatu, dan aku diperintahkan agar aku termasuk orang 
yang berserah (muslim),”

“dan agar aku membacakan (kepada manusia) Al-Qur’an. Maka ba-
rangsiapa mendapat petunjuk, maka sesungguhnya dia mendapat 
petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barangsiapa sesat, maka ka-
takanlah, “sesungguhnya aku (ini) hanyalah salah seorang pemberi 
peringatan” ”

(Q.S Al Naml, 27:91-92)

	 Sejak Allah menyatakan, penuh kasih sayang, bahwa umat 
Islam harus membaca Al-Qur’an sebanyak yang mereka bisa, Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم menganjurkan agar Al-Qur’an dibaca dari awal 
hingga akhir sebulan sekali. Hal ini harus dilakukan seumur hidup! 
Mereka yang ingin berbuat lebih banyak, diizinkan untuk memba-
canya seminggu sekali – tapi jangan lebih cepat dari itu:

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr:

Saya menghafal Al-Qur’an dan membacanya dalam satu malam. Ra-
sulullah saw bersabda: ‘Aku khawatir bahwa engkau mungkin beru-
mur panjang dan engkau mungkin akan bosan. Bacalah dalam sebu-
lan.’ Aku berkata: ‘biarkan aku menikmati tenagaku di masamuda.’ 
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Beliau bersabda: ‘Bacalah dalam sepuluh hari.’ Aku berkata: ‘Biarkan 
aku menikmati tenaga masa mudaku.’ Beliau bersabda: ‘bacalah da-
lam tujuh hari.’ Aku berkata: ‘Biarkan aku menikmati tenaga masa 
mudaku,’ namun beliau menolaknya (tidak lagi membiarkannya).

(Sunan Ibn Majah)

	 Berikut Hadits lainnya:

Diriwayatkan Abdullah ibn Amr ibn al-‘As:

Yazid ibn Abdullah berkata bahwa Abdullah bin Amr bertanya pada Rasu-
lullah saw: ‘Berapa lama aku harus membaca Al-Qur’an sampai selesai, 
ya Rasulullah?’

Beliau menjawab: ‘dalam satu bulan.’

Beliau bersabda: ‘Aku lebih energik menyelesaikannya dalam waktu ku-
rang dari ini.’ Beliau terus mengulangi kata-kata tersebut dan mengu-
rangi waktunya hingga beliau bersabda: ‘selesaikan bacaan dalam waktu 
tujuh hari.’

Beliau bersabda lagi: ‘aku lebih energik untuk menyelesaikannya dalam 
waktu kurang dari ini.’

Nabi saw bersabda: beliau menyelesaikan bacaan Al-Qur’an dalam wak-
tu kurang dari tiga hari, namun tidak bisa memahaminya.

(Sunan Abi Daud)

	 Sejak Malaikat Jibris w mengharuskan Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم membaca Al-Qur’an dalam waktu satu bulan, yakni, seti-
ap bulan Ramadhan, ini jelas bahwa Al-Qur’an harus dibaca dari 
awal hingga akhir sebulan sekali. Untuk alasan inilah kita menge-
tahui Al-Qur’an terpisah menjadi 30 bagian (Juz). Jika satu bagian 
(Juz) dibaca dalam setiap hari, bacaan Al-Qur’an dapat diselesaikan 
dari awal hingga akhir dalam satu bulan (lunar). Metode bacaan 
Al-Qur’an ini juga memungkinkan kita mengetahui waktu lunar 
sebagai bulan lunar yang berlangsung dari bulan baru, ke bulan 
purnama yang indah, ke bulan yang hanya tampak sebagian sep-
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erti cabang kurma yang layu tua, hingga bulan menghilang dalam 
gelapnya langit untuk memberi tempat bagi bulan yang baru dan 
bulan lainnya.

	 Sebaliknya, mereka yang ingin membaca Al-Qur’an sem-
inggu sekali disarankan oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dengan mem-
perhatikan porsi bacaan tiap hari, sebagai berikut:

	 Pada hari pertama mereka harus membaca 3 Surat pertama; 
hari kedua membaca 5 Surat; hari ketiga 7; hari keempat 9; hari ke-
lima 11; hari keenam 13; dan hari ketujuh mereka harus membaca 
Al-Qur’an sampai selesai.

	 Bacaan terus menerus ini, dari awal hingga akhir, merupa-
kan prasyarat penting untuk mempelajari Al-Qur’an. Barangsiapa 
yang menerima Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan Yang Satu namun 
tidak membacanya terus menerus, berarti mereka berada dalam 
ketidak patuhan terhadap kata pertama yang diwahyukan dalam 
Al-Qur’an, yakni Bacalah (Iqra)! Perbuatan yang seperti itu akan 
membuat mereka mengabaikan dan menjauh dari Al-Qur’an, dan 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri yang akan mengeluh kepada Tuhann-
ya tentang pengikutnya yang demikian, berikut ayat Al-Qur’an:

ا
َ

وا هَذ
ُ

ذ
خَ وْمِي ا�تَّ

َ
 ق

َّ
 �يَ رَبِّ إِن

ُ
سُول  الرَّ

َ
ال

َ
﴿ وَق
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جُورًا ﴾  مَْ
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
ال

“Dan Rasul (Muhammad) berkata, “ya Tuhanku, sesungguhnya 
kaumku telah menjadikan Al-Qur’an ini diabaikan” (Karena, di antara 
hal-hal lain, mereka tidak lagi membacanya terus-menerus)!”

 (Q.S Al Furqaan, 25:30)

	 Para pembaca yang budiman akan benar-benar takjub men-
getahui bahwa ada banyak sekali umat Islam saat ini yang mengha-
biskan waktu berjam-jam semalaman menyanyikan lagu-lagu yang 
memuji Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, namun tidak membaca Al-Qur’an 
dari awal hingga akhir dalam sebulan sekali.

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah menyatakan bahwa jiwa kita akan 
ditanya oleh Malaikat dalam kubur. Di antara pertanyaan tersebut 
adalah: Siapa Nabi yang kamu ikuti? Jika jawabannya adalah Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم, maka Kitab yang diterima sebagai Firman Tuhan, dan 
yang seharusnya dibaca, dipelajari, dan diikuti adalah Al-Qur’an.

	 Sangat mungkin bahwa jika jiwa itu akan menerima salinan 
Al-Qur’an di dalam kubur, dan diperintahkan untuk membacan-
ya. Ujian dalam kubur yang pertama ini akan menentukan apakah 
Muslim ini bersalah karena melalaikan Al-Qur’an, atau apakah dia 
sering membaca Al-Qur’an secara rutin. Jika jiwa tersebut bersalah 
karena melalaikan Al-Qur’an, maka mungkin hukuman di dalam 
kubur akan menghampirinya.

	 Ada beberapa dari mereka yang tidak mampu membaca 
Al-Qur’an dalam bahasa Arab, dan mereka sering membacanya ha-
nya dalam bahasa Perancis, Inggris, Urdu, Jerman, dan sebagainya. 
Mereka kemudian akan belajar untuk takut bahwa hanya ada satu 
Al-Qur’an, dan itu adalah dalam bahasa Arab, dan mereka tidak 
pernah berusaha membaca Al-Qur’an dalam bahasa Arab. Nasib 



46

orang Arab yang berbicara bahasa Arab, namun tidak bisa memb-
aca Al-Qur’an dalam bahasa Arab, atau yang membaca Al-Qur’an 
dengan terbata-bata pada kecepatan yang lebih lambat dari seekor 
kerbau, tidak akan enak untuk dilihat.

	 Seseorang yang baru saja menjadi Muslim, namun belum 
tahu bagaimana cara membaca Al-Qur’an dalam bahasa Arab, ten-
tu saja, mengalami nasib yang sama, jika dia meninggal sebagai 
seorang Muslim yang menghabiskan hidupnya tanpa membaca Al-
Qur’an secara rutin.

Kapan seharusnya Al-Qur’an dibaca?

	 Dia Yang menurunkan Al-Qur’an dan menyararankan bah-
wa waktu terbaik untuk membacanya adalah di pagi hari. Khusus-
nya ketika Al-Qur’an dibacakan dalam shalat fajar (subuh): 

يْلِ
َّ
سَقِ الل

َ
 غ

َ
مْسِ إِل

َّ
وكِ الش

ُ
ل

ُ
 لِد

َ
ة
َ
لا ِ الصَّ ِ

�ق
َ
﴿ أ

ودًا ﴾ ُ ْ  مَ�ش
َ

ن
َ

جْرِ ك
َ
ف
ْ
 ال

َ
رْآن

ُ
 ق

َّ
جْرِ إِن

َ
ف
ْ
 ال

َ
رْآن

ُ
وَق

“Laksanakanlah shalat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam dan (bacalah) Al-Qur’an saat subuh. Sungguh, (membaca) Al-
Qur’an itu disaksikan ”

 (Q.S Al Israa’, 17:78)

	 Agar Al-Qur’an dibacakan pada shalat subuh, maka harus 
dibacakan dari ingatan (hafalan), karena itu menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an sangat diperlukan.

	 Pada akhirnya Allah lmemerintahkan bahwa Al-Qur’an 
dibacakan dengan suara yang merdu. Berikut perintah tersebut:
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﴾ 
ً

تِيل ْ  �تَ
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
لِ ال

ِّ
﴿ ...وَرَت

“… dan bacalah Al-Qur’an itu perlahan-lahan”

 (Q.S Al Muzammil, 73:4)
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Bab Tiga

Persiapan untuk mempelajari Al-Qur’an dengan cara 
segera mengamalkannya berdasarkan apa yang dipahami 

di dalamnya

 

وهَا
ُ
مِل ْ َ �ي  ْ لَ  َّ ُ �ث  

َ
وْرَاة التَّ وا 

ُ
ل حُِّ نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

ُ
ل

َ
﴿ مَث

وْمِ
َ
ق
ْ
ال  

ُ
ل

َ
مَث سَ 

ْ
بِئ ارًا 

َ
سْف

َ
أ  

ُ
مِل ْ َ مَارِ �ي ِ

ْ
لِ ال

َ
ث َ َ
ك

وْمَ
َ
ق
ْ
ال دِي  ْ �يَ  

َ
ل  ُ وَاللَّ  ِ

َّ
الل تِ  �يَ

آ
�بِ بُوا 

َّ
ذ

َ
ك نَ  ذِ�ي

َّ
ال

نَ ﴾ �ي الِِ
َّ

الظ
“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa 
(Hukum) Taurat, kemudian mereka tidak membawanya (tidak 
mengamalkannya) adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal. Sangat buruk perumpamaan-perumpamaan kaum yang 
mendustakan ayat-ayat Allah. Dan Allah tidak memberi petunjuk 
(kepada) orang-orang yang zalim”

 (Q.S Al Jumu’ah, 62:5)
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Dia Yang menurunkan Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 
-juga menurunkan Taurat kepada Nabi Musa as. Mere ,صلى الله عليه وسلم
ka yang mengikuti Nabi Musa w yang menerima kitab 

Taurat, dan mempelajarinya, namun tidak berperilaku seperti yang 
diperintahkan dalam Taurat, maka mereka mendatangkan murka 
Allah sedemikian rupa hingga Dia mengumpamakan mereka, da-
lam ayat di atas, seperti keledai dengan beban buku di punggung 
mereka.

	 Murid yang mulai mempelajari Al-Qur’an diharapkan un-
tuk selalu mencoba berperilaku sesuai dengan pedoman dalam Al-
Qur’an, dalam rangka memenuhi syarat untuk menerima pengeta-
huan dari-Nya Yang merupakan sumber dari semua pengetahuan 
sejati.

	 Sebuah contoh yang sangat menjengkelkan, yakni Bani Is-
rail yang gagal berperilaku sesuai pedoman dalam Taurat, adalah 
larangan Riba (yakni, pinjaman uang dengan bunga). Al-Qur’an 
telah menyebut bahwa mereka mengabaikan perintah Ilahi perihal 
‘larangan Riba’:

َ
مْوَال

َ
أ هِمْ  ِ

ْ
ك

َ
وَأ عَنْهُ   

ْ
وا ُ ُ �ن  

ْ
د

َ
وَق �بَ  الرِّ ذِهُِ 

ْ
خ

َ
﴿ وَأ

مْ ُ ْ مِ�ن نَ  فِرِ�ي
َ

ك
ْ
لِل  

�نَ
ْ

عْتَد
َ
وَأ بَاطِلِ 

ْ
ل �بِ اسِ  النَّ

مًا ﴾ لِ�ي
َ
ا�بً أ

َ
عَذ

“dan karena mereka menjalankan riba, (padahal) sungguh mereka 
telah dilarang darinya, dan karena mereka memakan harta orang 
dengan cara tidak sah (batil). Dan Kami sediakan untuk orang-orang 
kafir di antara mereka azab yang pedih”

 (Q.S An Nisaa’, 4:161)
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	 Jika mereka yang mengkhianati Taurat gagal berperilaku 
sesuai pedoman di dalamnya, dan dianggap bahwa mereka ibarat 
seekor keledai yang ada beban buku di punggungnya, maka apakah 
mereka yang gagal berperilaku sesuai pedoman Al-Qur’an dianggap 
berbeda? Bisakah orang-orang seperti itu memenuhi syarat untuk 
dibimbing oleh Allah lketika hendak mempelajari Al-Qur’an?

	 Ayat-ayat Al-Qur’an yang terakhir diturunkan melalui Ma-
laikat Jibril w kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah ayat yang 
memerintahkan untuk membasmi Riba secara totalitas. Sebagian 
besar yang kita tahu Riba itu adalah bunga, yakni, ‘pinjaman ber-
bunga’. Namun ada juga Riba dalam sistem moneter palsu dan 
penuh tipuan yang disponsori Zionis melalui media kertas, plastik 
dan uang elektronik. Wahyu tersebut mengingatkan bahwa Allah 
dan Rasul-Nya mendeklarasikan perang terhadap mereka yang me-
nolak untuk meninggalkan Riba:

ِ
ّ

الل نَ  مِّ رْبٍ  َ
�بِ  

ْ
وا

ُ
ن
َ
ذ

ْ
أ
َ
ف  

ْ
وا

ُ
عَل

ْ
ف
َ
ت  ْ لَّ إِن 

َ
﴿... ف

وَرَسُولِِ ...﴾
“Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari 
Allah dan Rasul-Nya …”

 (Q.S Al Baqarah, 2:279)

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم mengutuk 4 pihak, dan menyatakan 
bahwa mereka semua sama-sama bersalah, yakni yang meminjam 
Riba, yang memberikan Riba, pihak yang mencatat dan dua orang 
saksi. (untuk lebih lengkapnya, bisa lihat buku saya yang berjudul 
‘Larangan Riba dalam Al-Qur’an dan Sunnah.)
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	 Tidak ada Muslim yang mungkin bisa berhasil mempelajari 
Al-Qur’an sementara masih berpartisiasi dalam pinjaman berbun-
ga. Beberapa Muslim masih bisa tenang akan fakta bahwa mereka 
telah meminjam uang berbunga dari yang disebut sebagai ‘Bank 
Islam’ (Bank Syariah) yang meminjamkan uang dengan bunga 
melalui tipuan. Bank tersebut menjual kredit dengan harga yang 
lebih tinggi dari harga tunai sambil menyatakan, tentu saja bohong, 
bahwa itu adalah Murabahah. Ketika harga kredit lebih tinggi dari 
harga tunai, perbedaan antara dua hal yang akan menjadi Riba. 
Bank tersebut mengacu pada perbedaan kenaikan harga, sekali lagi 
bohong tentunya. Saya menggambarkannya sebagai Riba melalui 
pintu belakang!
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Bab Empat

Jangan mengesampingkan-memotong (melewati)-atau 
meremehkan Al-Qur’an dalam mencari pengetahuan

 

ءٍ ْ
ي

َ �ش  
ِّ ُ

ك
ِّ
ل  

تِبْيَا�نً كِتَابَ 
ْ
ال  

َ
يْك

َ
عَل نَا 

ْ
ل َّ ز َ ﴿ وَ�ن

نَ ...﴾ �ي سْلِِ ُ ى لِلْ َ ْ  وَبُ�ش
ً
ة ى وَرَحَْ

ً
وَهُد

“… dan Kami turunkan kepadamu Kitab (Al-Qur’an) (untuk) 
menjelaskan segala sesuatu dan (sebagai) petunjuk serta rahmat 
dan kabar gembira bagi orang Muslim”

 (Q.S Al Al Nahl, 16:89)

ْ
نصِتُوا

َ
وَأ  ُ لَ  

ْ
اسْتَمِعُوا

َ
ف  

ُ
رْآن

ُ
ق
ْ
ال رِىءَ 

ُ
ق ا 

َ
﴿ وَإِذ

﴾ 
َ

ون حَُ ْ ْ �تُ كُ
َّ
عَل

َ
ل

“Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarlah dan diamlah agar 
kamu mendapat rahmat”

 (Q.S Al A’raaf, 7:204)
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Jangan meremehkan Al-Qur’an!

Setiap keluarga Muslim mengetahui bahwa anak-anak 
mesti diajarkan mencium Al-Qur’an setiap kali berada 
dipangkuan, jangan pernah meletakkan Al-Qur’an di atas 

lantai, jangan membelakangi Al-Qur’an, dll. Namun dalam ayat 
di atas, Allah ljuga telah memerintahkan untuk diam ketika 
Al-Qur’an sedang dibacakan. Hal ini karena alasan bahwa ketika 
ribuan Muslim memasuki Masjid untuk melakukan sholat jum’at, 
dan beberapa diantaranya membaca Al-Qur’an, ada keheningan di 
dalam Masjid hingga seseorang bisa mendengar tetesan lantunan-
nya! Mereka yang sangat tidak menghormati Al-Qur’an dengan 
berbicara dan mengobrol sementara Al-Qur’an sedang dibaca 
(terutama di dalam Masjid), maka jangan harap untuk pernah 
berhasil dalam mempelajari Al-Qur’an.

	 Juga merupakan sebuah perilaku yang tidak hormat, dan 
sebuah perbuatan dosa, apabila membaca Al-Qur’an dengan kece-
patan yang tinggi, karena Allah secara khusus melarangnya:

بِهِ ﴾  
َ

لِتَعْجَل  
َ

ك
َ
لِسَان بِهِ   

ْ
ك رِّ َ �تُ  

َ
﴿ ل

“Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca 
Al-Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya”

 (Q.S Al Qiyaamah, 75:16)

	 Mereka yang membaca Al-Qur’an dengan cepat, terutama 
dalam Shalat Tarawih (shalat khusus di bulan Ramadhan), juga mer-
eka yang mendengarnya, suatu saat harus bertanggung jawab kare-
na tidak menghormati Firman Allah. Juga yang dibacakan sendiri 
dalam Shalat, dan tidak memahami bacaannya tersebut, dan tidak 
berusaha memahami bahasa Arab untuk memahami apa yang dib-
aca, dan itu adalah suatu sikap yang tidak menghormati Al-Qur’an.
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Jangan memotong (melewati) Al-Qur’an!

 	 Prinsip untuk tidak pernah mengacuhkan dan memotong 
(melewati) Al-Qur’an harus diterapkan bagi siapapun yang ingin 
menjadi murid sejati Al-Qur’an  dalam mencari pengetahuan – ter-
lepas dari cabang pengetahuan apa yang dipelajari. Dan Al-Qur’an 
harus diakui sebagai Firman yang sempurna dari Tuhan Yang Satu, 
yang memiliki otoritas mutlak dan tanpa adanya kesalahan. 1400 
tahun adalah waktu yang sangat lama, dan selama itulah Al-Qur’an 
berada di dunia. Seandainya terdapat kesalahan dalam Al-Qur’an, 
pasti sudah ditemukan; namun tidak ada kesalahan yang ditemukan 
dalam Al-Qur’an selama waktu yang lama tersebut.

	 Apabila seorang murid Al-Qur’an telah mempelajari 
seluruh Al-Qur’an dalam meneliti suatu subjek, maka dia harus be-
ralih ke sumber lainnya seperti Hadits Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, atau 
kitab suci sebelumnya, yakni, kitab sebelum Al-Qur’an diturunkan, 
atau pengetahuan yang datang ke dunia ini (pengetahuan ekster-
nal), misalnya dari peradaban barat modern (Hubungan Interna-
sional, Ekonomi, Geopolitik, Militer, Sejarah, dll). Karena penge-
tahuan yang berasal dari Al-Qur’an adalah ‘kebenaran’ mutlak dan 
sempurna, maka pengetahuan dari Al-Qur’an harus digunakan se-
bagai Al Furqaan (Pembeda), yakni, pengetahuan yang paling tinggi 
dari pengetahuan lainnya (pengetahuan untuk menilai pengetahuan 
lainnya) – terlepas dari sumbernya.

	 Biarkan kami berikan sebuah contoh metodologi yang te-
pat.

	 Misalkan kita ingin mempelajari subjek Ya’juj dan Ma’juj, 
yang merupakan salah satu tanda besar Akhir Zaman, untuk meng-
etahui kapan mereka akan dilepas ke dunia. Jika kita menggunakan 
metodologi yang salah dengan lebih dulu mempelajari Hadits, dan 
bukannya Al-Qur’a, kita bisa salah dalam menafsirkan Hadits. Say-
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angnya banyak yang membuat kesalahan dengan menggunakan 
metodologi yang salah, dan menyimpulkan suatu subjek dari satu 
Hadits secara terpisah (berdiri sendiri) bahwa Ya’juj dan Ma’juj 
akan dilepas ke dunia hanya setelah kembalinya Nabi Isa (Yesus as), 
putra Maryam as, dan setelah terbunuhnya Dajjal Al Masih palsu.

	 Al-Qur’an tidak pernah menghubungkan pelepasan Ya’juj 
dan Ma’juj ke dunia dengan kembalinya Nabi Isa (Yesus as) dan 
terbunuhnya Dajjal.

	 Jika saja mempelajari subjek dari Al-Qur’an terlebih dahu-
lu, mereka akan menemukan bahwa lepasnya Ya’juj dan Ma’juj ke 

dunia telah dihubungkan oleh Allahldengan kembalinya suatu 
penduduk ke suatu ‘kota’ yang mana sebelumnya mereka telah di-
usir oleh keputusan Allah. Setelah mengusir mereka dari ‘kota’, Al-

lahlkemudian melarang mereka kembali hingga:

i.	 Ya’juj dan Ma’juj dilepas,

ii.	 Ya’juj dan Ma’juj menyebar ke segala arah:

َ
ل مْ  ُ َّ �ن

َ
أ نَاهَا 

ْ
ك

َ
هْل

َ
أ يَةٍ  رْ

َ
ق  

َ
عَل ﴿ وَحَرَامٌ 

جُوجُ
ْ
جُوجُ وَمَأ

أْ تِحَتْ �يَ
ُ
ا ف

َ
۞ حَ�تَّ إِذ

َ
جِعُون ْ �يَ

﴾ 
َ

ون
ُ
بٍ يَنسِل

َ
 حَد

ِّ ُ
ن ك  مِّ

ُ
وَه

“Dan tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan bahwa mereka akan kembali”

“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya’juj dan Ma’juj dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi”

(Q.S Al Anbiyaa’, 21:95-96)
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	 Agar murid mengetahui ‘kebenaran’ mutlak dan tak ter-
bantahkan tentang pelepasan Ya’juj dan Ma’juj ke dunia, dia ha-
rus mengetahui identitas ‘kota’ yang disebutkan dalam ayat di atas. 
Kami telah melakukannya dengan menggunakan metodologi yang 
tepat, dan kami telah mengidentifikasi kota tersebut sebagai Yerusa-
lem.

	 Langkah pertama kami dalam mengidentifikasi ‘kota’ terse-
but adalah dengan mengetahui Ya’juj dan Ma’juj yang dihubungkan 
oleh Al-Qur’an. Kedua, Ya’juj dan Ma’juj adalah salah satu Tanda 
Akhir Zaman, dan Al-Qur’an menyatakan bahwa Nabi Isa (Yesus 
as) adalah salah satu Tanda utama Akhir Zaman:

بِعُونِ
َّ
وَات ا  َ

�بِ  
َّ

ن ُ �تَ ْ �تَ  
َ

ل
َ
ف اعَةِ  لسَّ

ِّ
ل  ٌ عِلْ

َ
ل هُ 

َّ
﴿ وَإِن

﴾ ٌ سْتَقِ�ي  مُّ
ٌ

اط ا صَِ
َ

هَذ
“Dan sungguh, (kembalinya) Isa benar-benar menjadi pertanda 
akan datangnya hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu ragu-ragu 
tentang (Kiamat) itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus”

 (Q.S Az Zukhruf, 43:61)

	 Nabi Isa (Yesus as) (yakni¸ kembalinya ia) adalah Tanda-
utama Hari Kiamat atau Akhir Zaman. Karena itu, ‘kota’ tersebut 
terhubung dengan Isa w dan tidak ada lagi kota lain yang ter-
hubung dengannya. Karena itu, kota tersebut adalah Yerusalem.

	 Identifikasi ‘kota’ tersebut sebagai Yerusalem telah dibe-
narkan oleh Hadits berikut yang menyatakan bahwa Ya’juj dan 
Ma’juj akan melewati Laut Galilea (Danau Tiberias) dalam perjala-
nan mereka ke gunung di Yerusalem:
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(Nabi Muhammad saw bersabda bahwa segerombolan pertama 
Ya’juj dan Ma’juj akan melewati Laut Galilea dan mulai meminum 
airnya – kemudian segerombolan terakhir melewati Laut tersebut 
dan berkata: “Tadinya ada banyak air di sini.” Mereka kemudian akan 
berjalan menuju sebuah gunung di Yerusalem dan mereka akan ber-
kata, “Kami telah membunuh penduduk bumi – kini kami akan mem-
bunuh penduduk langit.”

(Sunan Tirmidzi)

	 Jadi, kita telah menyimpulkan bahwa Al-Qur’an menyebut-
kan pengusiran Yahudi dari Yerusalem, dan Allah melarang mereka 
kembali untuk merebut Yerusalem. Bagaimanapun, apabila mere-
ka kembali dan berhasil merebut Yerusalem menjadi kota mereka, 
maka tidak hanya mengungkapkan kalau Ya’juj dan Ma’juj sudah 
dilepaskan dan menyebar ke segala arah, tapi juga mengungkapkan 
identitas Ya’juj dan Ma’ju dalam aliansi Zionis Yahudi-Kristen yang 
mengendalikan kekuatan dalam peradaban barat modern, dan mer-
eka yang memulangkan Bani Israil ke Yerusalem untuk merebutnya 
sebagai milik mereka.

	 Karena Al-Qur’an juga menyebut Ya’juj dan Ma’juj sebagai 
pelaku Fasad (Al Kahf, 18-94), maka berarti tersebarnya mereka ke 
segala arah akan menyebabkan Fasad universal. Penjelasan dalam 
Al-Qur’an tentang Fasad universal yang kini menimpa umat manu-
sia sudah menjadi sangat jelas dan sederhana. Ya’juj dan Ma’juj lah 
yang menyebabkan Fasad! Tidak ada penjelasan yang lain lagi.

	 Tidak hanya menggunakan metodologi yang salah dengan 
mengacuhkan Al-Qur’an yang bisa menyebabkan kesalahan men-
genai waktu pelepasan Ya’juj dan Ma’juj ke dunia, dan kelalaian 
dalam menjelaskan universal Fasad saat ini dalam Al-Qur’an, tapi 
juga menyebabkan kesalahan tafsir Hadits yang mana sebenarnya 
Allah mengirimkan Ya’juj dan Ma’juj dan bukannya melepaskan:



58

… Dan kemudian Allah mengirimkan Ya’juj dan Ma’juj dan mere-
ka menyebar ke segala arah. Segerombolan pertama dari mereka 
akan melewati Laut Galilea dan mereka akan meminum airnya. Dan 
segerombolan yang terakhir dari mereka akan melewatinya dan ber-
kata bahwa dulu ada air di dalamnya (Laut itu).

(Shahih Muslim)

	 Mereka yang menggunakan metodologi yang salah juga 
mengabaikan petunjuk dalam Hadits kalau berkurangnya level 
air Laut Galilea akan menandakan bahwa Ya’juj dan Ma’juj sudah 
dilepaskan, dan mereka akan melewati Laut tersebut dalam per-
jalanan mereka ke Yerusalem. Faktanya, level air dalam Laut Galilea 
kini sangat sedikit, dan hanya soal waktu sebelum Laut tersebut 
benar-benat menjadi kering. Ini merupakan bukti bahwa Ya’juj dan 
Ma’juj sudah dilepas.

	 Terakhir, kita beralih ke Hadits lain yang tercatat sebagai 
sebuah mimpi Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang sedang tidur di rumah 
istri beliau, Zainab c. Hadits ini sangat penting hingga kami 
mengutip semuanya:

Zainab binti Jahsy ra berkata: “Rasulullah saw bangun dari tidurnya 
dengan wajah memerah, kemudian bersabda: “Tiada Tuhan selain 
Allah, celakalah bangsa Arab karena keburukan yang semakin dekat, 
hari ini telah dibukakan tembok Ya’juj dan Ma’juj seperti ini!” kemu-
dian beliau melingkarkan kedua jarinya, ibu jari dan telunjuk. Lalu 
aku bertanya, ya Rasulullah, apakah kami akan binasa sementara di 
antara kami masih ada orang-orang yang shaleh? Beliau bersabda: 
“Ya, apabila kemaksiatan merajalela (yakni sampah masyarakat, ke-
licikan, perilaku yang menjijikan, kemesuman, dll., mengambil alih 
dunia)”. (Ini menandakan tidak hanya penindasan terhadap bangsa 
Arab dari segi politik, ekonomi, dan militer tapi juga, mereka akan 
dijelek-jelekkan dalam setiap cara yang cabul dan jahat.).

(Shahih Bukhari 3097 dan Muslim 5130)
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	 Mimpi ini tidak hanya jelas menandakan kalau lepasnya 
Ya’juj dan Ma’juj dimulai di zaman Rasulullah صلى الله عليه وسلم, tapi juga mera-
malkan kehancuran bangsa Arab oleh Ya’juj dan Ma’juj pada saat 
Khatbath atau kemaksiatan berlaku. Sangat jelas sejelas siang hari 
bahwa saat ini kemaksiatan terjadi di dunia ini secara bertahap. Ke-
maksiatan tersebut menjadi jelas di belahan bumi lain di mana seorang 
pria kini bisa menikahi pria lain dan memiliki sertifikat pernikahannya 
(legal). Ada beberapa Muslim, tanpa keimanan dalam hati mere-
ka, yang benar-benar ber-Hijrah ke belahan bumi lain di tempat 
kemaksiatan terjadi, karena mereka bisa hidup dengan nyaman di 
sana, mengumpulkan uang, membangun rumah mewah dengan 
uang tersebut di Pakistan, Mesir, Bangladesh, dan di manapun, dan 
membenarkan Hijrah mereka di mata rakyat miskin di negara itu. 
Kini kemaksiatan juga terjadi di dunia Arab, akibatnya banyak yang 
tertindas, Dinar Aljazair (seperti Rupee Pakistan) bernilai lebih dari 
100/USD, jutaan rakyat hidup seperti mengungsi, dan orang-orang 
beriman di antara orang Arab hidup secara menyedihkan.

	 Tidaklah sulit memahami mengapa Ya’juj dan Ma’juj mulai 
menghancurkan bangsa Arab. Pax Judaica, suksesor Pax Americana, 
tidak akan terwujud selagi bangsa Arab cukup kuat untuk melawan 
penindasan.

	 Bagaimanapun, ada ketenangan di kalangan bangsa Arab 
akan pengetahuan bahwa kehancuran mereka bukan karena hu-
kuman dari Allah, karena kehancuran mereka tetap akan terjadi 
walaupun mereka berperilaku lurus.
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Bab Lima

Jangan mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an (atau hadits) 
secara terpisah

 

َ
نَا عَل

ْ
ل َ زن �

َ
ا أ َ َ

۞ ك نُ بِ�ي ُ ُ الْ ذِ�ي  النَّ
�نَ
َ
ي أ

ِّ  إِ�ن
ْ

ل
ُ
﴿ وَق

ا عِضِينعَمَّ  
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
ال وا 

ُ
جَعَل نَ  ذِ�ي

َّ
۞ال

نََ سِمِ�ي
َ
ت
ْ
 الُمق

وا
ُ
ن

َ
ك  ۞ نَ  ْ

عِ�ي َ ج�ْ
َ
أ مْ  ُ َّ �ن

َ
ل
َ
سْأ

َ
ن
َ
ل  

َ
ك بِّ وَرَ

َ
ف  ۞

﴾ 
َ

ون
ُ
يَعْمَل

“Dan katakanlah (Muhammad), “sesungguhnya aku (adalah) 
pemberi peringatan yang jelas”

Sebagaimana Kami telah menurunkan kepada orang yang memilah-
milah (Kitab Allah),

(dan juga) orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur’an itu terba-
gi-bagi

Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua

Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu”

(Q.S Al Hijr, 15:89-93)
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Allah l mengajarkan hal yang sangat penting pada permu-
laan Al-Qur’an, yakni metodologi untuk mempelajari Kitab 
tersebut. Dia mengajarkannya ketika Dia memerintahkan 

Malaikat untuk bersujud kepada Adam w dan kemudian Dia 
memberitahu kita bahwa mereka semua bersujud, kecuali Iblis:

ْ
وا

ُ
سَجَد

َ
ف دَمَ 

آ
ل  

ْ
وا

ُ
د ُ ج

ْ
اس ةِ 

َ
ئِك

َ
لا َ لِلْ نَا 

ْ
ل
ُ
ق  

ْ
﴿ وَإِذ

نَ ﴾ فِرِ�ي
َ

ك
ْ
ال مِنَ   

َ
ن

َ
وَك  َ �بَ

ْ
وَاسْتَك  َ

�ب
َ
أ إِبْلِيسَ   

َّ
إِلا

“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: 
«Sujudlah kamu kepada Adam,» maka sujudlah mereka kecuali Iblis; 
ia enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan orang-orang 
yang kafir.”

(Q.S Al Baqarah, 2:34)

	 Jika ayat di atas dipelajari secara terpisah (berdiri sendiri), 
maka kesimpulan yang di dapat adalah bahwa Iblis (yang juga dike-
nal sebagai Lucifer) merupakan seorang Malaikat. Bahkan, mereka 
yang berkesimpulan seperti itu sampai saat ini masih mempertah-
ankan pandangan tersebut, bahwa dia adalah Malaikat yang jatuh 
karena tidak patuh pada perintah Allahl.

	 Justru ayat tersebut disusun karena Allahl ingin menga-
jarkan sebuah metodologi yang tepat.

	 Apabila kita mempelajari seluruh Al-Qur’an, kita menemu-
kan bahwa Malaikat tidak bisa durhaka (atau tidak makan). Mereka 
harus melakukan apa yang diperintahkan:
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مَا  
َ

ون
ُ
عَل

ْ
وَيَف  ْ

ُ
مَرَه

َ
أ مَا   َ اللَّ  

َ
يَعْصُون  

َ
﴿.... ل

﴾ 
َ

مَرُون
ْ
يُؤ

“… yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”

(Q.S Al Tahriim, 66:6)

	 Karena malaikat tidak bisa, dan tidak durhaka pada Al-

lahl, sedangkan Iblis (yakni, Setan) durhaka kepada-Nya, berarti 
kini menjadi sangat jelas, bahwa Iblis tidak mungkin seorang Ma-
laikat.

	 Terakhir, dalam Surat Al Kahf, Al-Qur’an mengajarkan met-
odologi yang tepat dengan mengulang perintah kepada Malaikat 
untuk bersujud (kepada Adam as), dan mereka semua patuh kecua-
li Iblis. Al-Qur’an melanjutkan subjek tersebut dengan menyatakan 
bahwa Iblis adalah Jin (yakni, sesuatu yang diciptakan dari api tanpa 
asap dan dikenal sebagai hantu):

وا
ُ

سَجَد
َ
ف دَمَ 

آ
لِ وا 

ُ
د ُ ج

ْ
اس ةِ 

َ
ئِك

َ
ل َ لِلْ نَا 

ْ
ل
ُ
ق  

ْ
﴿وَإِذ

مْرِ
َ
أ عَنْ   

َ
سَق

َ
ف
َ
ف نِّ  جِ

ْ
ال مِنَ   

َ
ن

َ
ك إِبْلِيسَ   

َّ
إِل

هِ ﴾ بِّ رَ
“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
“sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun bersujud kecuali 
Iblis. Dia adalah dari (golongan) Jin, maka dia mendurhakai perintah 
Tuhannya …”

(Q.S Al Kahf, 18:50)
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	 Dapat diambil sebuah pelajaran dari hal di atas bahwa 
jika menggunakan metodologi yang salah dengan mempelajari 
Al-Qur’an ataupun Hadits Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم secara terpisah, 
maka dapat menyebabkan suatu kesalahan. Metodologi memecah Al-
Qur’an menjadi beberapa bagian demi kemudahan – baik dengan 
menerima satu bagian dan menolak sebagian yang lain, atau untuk 
mempelajari satu bagian Al-Qur’an pada satu waktu, tindakan tersebut 
sangat dikecam dalam Al-Qur’an:

وا
ُ
جَعَل نَ  ذِ�ي

َّ
ال  ۞ نَ سِمِ�ي

َ
ت
ْ
الُمق  

َ
عَل نَا 

ْ
ل َ زن �

َ
أ ا  َ َ

﴿ك

ن ْ
عِ�ي َ ج�ْ

َ
أ مْ  ُ َّ �ن

َ
ل
َ
سْأ

َ
ن
َ
ل  

َ
ك بِّ وَرَ

َ
ف  ۞

نََ عِضِ�ي  
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
ال

﴾ 
َ

ون
ُ
وا يَعْمَل

ُ
ن

َ
ا ك َّ

َ
۞ ع

“Sebagaimana Kami telah menurunkan kepada orang yang memilah-
milah (Kitab Allah),

(dan juga) orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur’an itu terba-
gi-bagi

Maka demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua

Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu”

(Q.S Al Hijr, 15:90-93)

Metodologi yang salah menyebabkan kekeliruan tentang 
uang

	 Allahl tidak hanya mengajarkan metodologi yang san-
gat penting, namun Dia juga ingin menguji mereka yang mempe-
lajari Kitab tersebut. Misalnya, Dia berfirman dalam Surat Al Kahf 
bahwa beberapa pemuda tidur dalam gua selama 300 tahun hingga 
mereka dibangunkan oleh Allah dari tidur mereka. Kemudian mer-
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eka memutuskan untuk mengirim salah satu di antara mereka un-
tuk pergi ke pasar dan memberikan uang untuk membeli beberapa 
makanan.

	 Al-Qur’an menggunakan kata Wariq untuk uang yang di-
gunakan untuk membeli makanan tersebut. Karena Wariq bisa 
berarti daun atau kertas, mereka yang menggunakan metodologi 
mempelajari Al-Qur’an secara terpisah akan menyimpulkan, tentu 
saja salah, bahwa kertas tersebut bisa digunakan sebagai uang, dan 
karena itu uang kertas (yakni, currency notes) saat ini adalah Halal.

	 Koin emas dan perak yang diakui Al-Qur’an sebagai uang 
(yakni, Dinar dan Dirham) selalu memiliki nilai intrinsik, di mana 
uang-kertas tidak memiliki nilai intrinsik. Malahan memiliki nilai 
fiktif  yang dimanipulasi secara tidak adil untuk memperkaya 
peradaban barat sambil memiskinkan orang-orang yang menolak 
dominasi barat. Senjata mematikan yang digunakan barat untuk 
melawan orang-orang yang menolak dominasi mereka adalah sen-
jata inflasi, dan ini mungkin karena nilai (fiktif) uang-kertas bisa 
dimanipulasi. (lihat buku saya yang berjudul Dinar Emas dan Dirham Perak 
– Islam dan Masa Depan Uang). Uang kertas atau currency notes bera-
da dalam sistem moneter saat ini yang sebenarnya palsu, tipuan 
dan Haram, tapi para Mufti Islam yang memberikan fatwa, tetap 
tidak menyadari akan fakta ini – bahkan beberapa dari mereka ber-
main-main di Wall Street. Mereka yang tidak setuju, dan menolak 
pandangan ini, akan belajar di dalam kubur bahwa kebenaran tidak 
bisa diperselisihkan.

Metodologi yang salah yang menyebabkan kekeliruan ten-
tang usia yang diperbolehkan untuk menikah

	 Masih soal kekecewaan yang sangat bahwa banyak Mus-
lim (termasuk beberapa ulama) berkesimpulan secara menyedih-



65

kan, karena keliru dengan membaca ayat Al-Qur’an secara terpisah 
yang mana mereka menyimpulkan bahwa Allahl mengizinkan 
pernikahan dengan seorang gadis yang bahkan belum mencapai 
usia pubertas:

ْ سَائِكُ
ِّ
ن مِن  حِيضِ  َ الْ مِنَ  يَئِسْنَ  ي  ِ

�ئ
َّ

﴿وَالل

ْ لَ ي  ِ
�ئ

َّ
وَالل رٍ  ُ ْ �ش

َ
أ  

ُ
ة

َ
ث

َ
ل

َ
ث نَّ  ُ �تُ

َّ
عِد

َ
ف  ْ بْ�تُ

َ
ارْت إِنِ 

يَضَعْنَ ن 
َ
أ هُنَّ 

ُ
جَل

َ
أ الِ  حَْ

أَ ْ
ال  

ُ
ت

َ
وْل

ُ
وَأ ضْنَ  ِ

َ
�ي

ا ﴾ مْرِهِ يُسًْ
َ
ُ مِنْ أ عَل لَّ ْ ج

َ
َ �ي قِ اللَّ هُنَّ وَمَن يَتَّ

َ
ل حَْ

“perempuan-perempuan yang telah berhenti dari haid (monopause) 
di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) 
maka idahnya (adalah) tiga bulan; dan (begitu pula) perempuan-
perempuan yang tidak haid. (sedangkan) perempuan-perempuan 
yang hamil, waktu idah mereka itu sampai mereka melahirkan 
kandungannya. Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 
memberikan baginya dalam urusannya suatu kemudahan”

(Q.S Al Talaaq, 65:4)

	 Ayat di atas berisi tentang hukum perceraian dalam Islam 
yang mengatur masa tunggu (masa ‘Iddah) setelah diumumkann-
ya perceraian, hingga perceraian berlaku secara total. Masa tunggu 
tersebut adalah 3 periode haid istri yang diceraikan. Istri yang telah 
mencapai usia monopause, yakni ketika wanita berhenti haid, huk-
umnya menjelaskan bahwa masa idahnya adalah tiga bulan. Begitu 
pula istri yang tidak haid, periodenya juga tiga bulan.
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	 Wanita yang tidak memiliki periode haid secara normal bisa 
jadi perempuan yang belum mencapai usia pubertas – karena itu 
dia tidak mungkin layak disebut wanita kecuali seorang anak – atau 
wanita yang menderita keadaan haid yang abnormal. Dari kedua 
perempuan ini, perempuan yang mana yang terdapat dalam ayat di 
atas?

	 Jawabannya sangat jelas, bahkan hanya dengan mempe-
lajari seluruh Al-Qur’an secara singkat, yaitu pernikahan selalu 
menggunakan kata Nisaa’ (yakni wanita), dan tidak pernah dengan 
kata ‘seorang anak’. Kapanpun Al-Qur’an menyebut pernikahan, 
atau hubungan intim, selalu menggunakan kata Nisaa’.

	 Dalam sebuah ayat tertentu, Al-Qur’an menyebut Nisaa 
sebagai Harth (yakni ladang atau kebun yang dapat ditanami bib-
it dengan harapan bahwa bibit tersebut dapat subur dan tumbuh 
menjadi sebuah tanaman): 

َّ �ن
َ
أ  ْ كُ

َ
حَرْث  

ْ
وا

ُ
ت
ْ
أ
َ
ف  ْ كُ

َّ
ل  

ٌ
حَرْث  ْ ُ

ك
ُ

﴿ نِسَآؤ

﴾.... ْ �تُ
ْ
شِئ

“Istri-istrimu (adalah) ladang bagimu, maka datangilah ladangmu itu 
kapan saja dengan cara yang kamu sukai …”

(Q.S Al Baqarah, 2:223)

	 Karena itu, seorang perempuan harus mencapai usia pu-
bertas agar bisa menjadi Nisaa’ dan berhak melakukan hubungan 
seksual dengan laki-laki, karena hanya pada usia inilah rahimnya 
layak disebut Harth, ataupun ladang yang bisa dibudidayakan. Sebe-
lum usia pubertas, rahimnya tidak bisa dibudidayakan karena tidak 
ada bibit yang dapat dipupuk dan tumbuh.
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	 Petunjuk yang sama dari Al-Qur’an mengenai pernikahan 
dijumpai dalam ayat yang mana Allahl memperhatikan langsung 
tanggung jawab bersama dari komunitas Muslim untuk menjaga mel-
onjaknya jumlah angka janda dan anak yatim akibat dua perang 
yang telah terjadi (yakni pertempuran Badar dan Uhud). Pertama, 
tanggapan yang paling darurat, Dia memberikan cara untuk me-
mecahkan masalah pemeliharaan anak gadis yatim (karena mereka-
lah prioritas utama-Nya), ayatnya sebagai berikut:

ْ
انكِحُوا

َ
ف يَتَامَ 

ْ
ال ي  ِ

ف
� 

ْ
وا

ُ
سِط

ْ
ق
ُ
ت  

َّ
لا

َ
أ  ْ �تُ

ْ
 خِف

ْ
﴿وَإِن

عَ وَرُ�بَ  
َ

ث
َ
لا

ُ
وَث �نَ 

ْ
مَث سَاء 

ِّ
الن نَ  مِّ  

ُ
ك

َ
ل ابَ 

َ
ط مَا 

تْ
َ
ك

َ
مَل مَا  وْ 

َ
أ  

ً
ة

َ
وَاحِد

َ
ف  

ْ
وا

ُ
عْدِل

َ
ت  

َّ
لا

َ
أ  ْ �تُ

ْ
خِف  

ْ
إِن

َ
ف

﴾ 
ْ
وا

ُ
عُول

َ
 ت

َّ
لا

َ
 أ

دْ�نَ
َ
 أ

َ
لِك

َ
ْ ذ كُ

ُ
ان َ �يْ

َ
أ

“Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil (tanggung 
jawab bersama untuk memelihara) terhadap perempuan yatim, 
(misalnya, karena dana Zakat tidak cukup) maka nikahilah perem-
puan-perempuan (yang sudah mencapai usia pubertas) yang kamu 
senangi; dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak ber-
laku adil (misalnya, karena tidak punya nafkah yang mencukupi), 
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang 
kamu miliki (dengan persetujuan walinya, sebagai Milk al-Yamin). 
Yang demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim”

(Q.S An Nisaa’, 4:3)

(Catatan: Apabila kamu memiliki nafkah yang cukup, kamu harus 
menikahi Milk al-Yamin tersebut, hingga mereka menjadi istrimu. 
Sementara kami tidak membahas subjek Milk al-Yamin saat ini, dan 
dalam buku ini, dan seharusnya jelas bagi para pembaca kalau met-
odologi yang salah juga akan menyebabkan penjelasan yang salah 
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pada beberapa ayat Al-Qur’an tentang subjek ini.)

	 Ayat di atas sangat jelas menerangkan bahwa anak gadis ya-
tim bisa dinikahi hanya apabila mereka seorang wanita, yakni mer-
eka mencapai usia pubertas.

	 Juga cukup jelas bahwa Hadits Shahih Bukhari yang men-
yatakan bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menikahi anak berumur 6 ta-
hun, adalah sangat bertentangan dengan Al-Qur’an, dan karena itu 
hadits tersebut palsu dan dimanipulasi.

	 Mereka yang tidak setuju dengan hal di atas harus menun-
jukkan beberapa integritas dengan menyatakan bahwa itu adalah 
Sunnah menikahi anak usia 6 tahun, dan bahwa mereka sendiri siap 
untuk menerima dan menerapkan Sunnah ini, karena Allahl tel-
ah menyatakan (Q.S Al Ahzab, 33:21) bahwa terdapat suri tauladan 
pada diri Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Mereka juga harus menjelaskan 
mengapa tidak ada yang mengikuti Sunnah ini sejak zaman Rasulul-
lah صلى الله عليه وسلم. Terakhir, mereka harus siap mempertahankan pandangan 
mereka apabila ISIS menyelenggarakan pernikahan antara gadis 6 
tahun dengan pria 55 tahun, dan direkam dengan peralatan video 
buatan Zionis, dan kemudian video itu disiarkan di setiap saluran 
televisi di dunia.
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Bab Enam

Ayat-ayat Al-Qur’an seperti bintang di angkasa

 

صَابِيحَ ...﴾ َ
�بِ يَا 

ْ
ن

ُّ
الد مَاء  السَّ ا  نَّ يَّ

َ
ز  

ْ
د

َ
ق
َ
﴿ وَل

“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat dengan lampu-
lampu …”

(Q.S Al Mulk, 67:5)

Al-Qur’an mengalihkan perhatian kita ke bintang-bintang di 
atas dan memberitahu kita bahwa bintang-bintang itu ditem-
patkan di langit sebagai hiasan dan untuk mempercantik lan-

git:

كِبِ﴾ وَا
َ
ك

ْ
ال ينَةٍ  ِ

ز
�بِ يَا 

ْ
ن

ُّ
الد مَاء  السَّ ا  نَّ يَّ

َ
ز  

﴿إِ�نَّ
“Sungguh, Kami telah menghias langit dunia (yang terdekat) dengan 
hiasan bintang-bintang”

(Q.S As Saaffaat, 37:6)

	 Namun ini adalah bagian dari kebijaksanaan Allah yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan mtodologi untuk mempelajari 
Al-Qur’an, yang mana Dia menjelaskan bintang-bintang di langit 
sebagai lampu (lentera):
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نَاهَا
ْ
صَابِيحَ وَجَعَل َ

يَا �بِ
ْ
ن

ُّ
مَاء الد ا السَّ نَّ يَّ

َ
 ز

ْ
د

َ
ق
َ
﴿ وَل

ابَ
َ

عَذ مْ  ُ لَ  
�نَ
ْ

عْتَد
َ
وَأ  ِ

ن يَاطِ�ي
َّ

لش
ِّ
ل رُجُومًا 

﴾ ِ عِ�ي السَّ
“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat dengan lampu-
lampu (bintang-bintang) dan Kami menjadikannya sebagai alat-alat 
pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka azab neraka yang 
menyala-nyala”

(Q.S Al Mulk, 67:5)

	 Alasan mengapa Dia menjelaskan bintang itu sebagai lam-
pu adalah karena bintang itu memiliki fungsi tambahan yang san-
gat penting untuk ditunjukkan, karena Allahl meletakkannya di 
sana agar bisa digunakan untuk menunjukkan arah:

ا َ
�بِ  

ْ
وا

ُ
تَد ْ لِ�تَ جُومَ  النُّ  ُ كُ

َ
ل  

َ
جَعَل ذِي 

َّ
ال ﴿وَهُوَ 

وْمٍ
َ
تِ لِق �يَ

آ
نَا ال

ْ
ل صَّ

َ
 ف

ْ
د

َ
بَحْرِ ق

ْ
ِّ وَال �بَ

ْ
اتِ ال َ لُ

ُ
ي ظ ِ

ف
�

﴾ 
َ

ون ُ يَعْلَ
“Dan Dialah yang menjadikan bagimu bintang-bintang, agar kamu 
menjadikannya petunjuk (misalnya, ketika dalam perjalanan) dalam 
kegelapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan ayat-ayat  
(kekuasaan Kami) kepada orang-orang yang mengetahui”

(Q.S Al An’aam, 6:97)
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	 Seperti bintang di langit, sungai-sungai dan gunung-
gunung, juga membantu dalam hal yang sama untuk menyediakan 
petunjuk arah:

ْ بِكُ  
َ

يد ِ
تَ
� ن 

َ
أ  َ

رَوَاسِي رْضِ 
أَ
ال ي  ِ

ف
�  

�قَ
ْ
ل
َ
﴿وَأ

﴾ 
َ

ون
ُ

تَد ْ ْ �تَ كُ
َّ
عَل

َّ
 ل

ً
ارًا وَسُبُلا َ ْ �ن

َ
وَأ

“Dan Dia menancapkan di bumi gunung agar bumi itu tidak 
tergoncang bersama kamu, (dan Dia menciptakan) sungai-sungai 
dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk”

﴾
َ

ون
ُ

تَد ْ ْ �يَ
ُ

جْمِ ه لنَّ ﴿وَعَلامَاتٍ وَ�بِ
“dan (Dia menciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan 
bintang-bintang, mereka mendapat petunjuk”

(Q.S An Nahl, 16:15-16)

	 Agar bintang-bintang tersebut bisa berfungsi sebagai lam-
pu yang mana kita bisa menemukan arah dalam perjalanan, atau 
arah Kiblat (yakni arah Shalat), ini perlu untuk kita pelajari pertama 
kali bagaimana bintang-bintang itu saling terhubung dan bagaima-
na mereka bergabung membentuk satu keseluruhan. Kita harus 
teliti mempelajari bintang-bintang itu untuk memahami ‘gambaran 
besarnya’, dan kemudian baru bisa kita baca atau mengetahui loka-
si kita berdiri dan arah yang diinginkan. Bahkan ada sebuah cabang 
pengetahuan tersebut yang disebut sebagai astronomi, dan satu ba-
gian astronomi mempelajari bintang-bintang. Selama ribuan tahun 
sebelum ditemukannya teleskop modern, beberapa peradaban su-
dah lama memperoleh pengetahuan melalui bintang-bintang yang 
berfungsi sebagai lampu.
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	 Cukup dengan akal sehat kita bisa mengetahui bahwa 
menggunakan satu bintang, atau beberapa bintang, tanpa pengeta-
huan gambaran besar yang diperoleh dari mempelajari bintang se-
cara keseluruhan, kita bisa keliru apabila hendak menentukan arah.

	 Inilah pelajaran metodologi yang diajarkan Allahl pada 
permulaan Al-Qur’an ketika Dia menyatakan bahwa semua ma-
laikat mematuhi perintah-Nya untuk bersujud kepada Adam w 
kecuali Iblis (Setan). Metodologi ini berasal dari kalimat yang dis-
usun secara sempurna oleh Allah. Dan apabila menggunakan met-
odologi yang salah dengan mempelajari sebuah ayat secara terpisah 
(berdiri sendiri), maka akan menyebabkan kesalahan hingga mem-
buat kesimpulan bahwa Iblis adalah seorang malaikat. Di samping 
itu, ketika kita menggunakan metodologi dengan mempelajari data 
Al-Qur’an secara totalitas, kita menemukan bahwa Iblis bukan seo-
rang Malaikat, dan tidak mungkin seorang Malaikat, namun sebali-
knya, adalah Jin.

	 Memang sangat aneh bahwa banyak ulama Islam di zaman 
modern yang menyaksikan kembalinya Bani Israil ke Yerusalem 
(Tanah Suci) untuk merebutnya sebagai milik mereka, namun ga-
gal menyadari kehadiran Ya’juj dan Ma’juj dalam aliansi Zionis 
Yahudi-Kristen yang menyebabkan kembalinya Bani Israil terse-
but. Mereka telah membuat kesalahan elementer dengan terpaku 
pada satu hadits secara terpisah hingga mereka salah paham dan 
menyatakan bahwa Ya’juj dan Ma’juj akan dilepas ke dunia setelah 
kembalinya Al Masih asli, Nabi Isa as, putra Maryam. Dengan begi-
tu, mereka telah mengacuhkan Al-Qur’an yang menyatakan bahwa 
ianya berfungsi untuk menjelaskan segala sesuatu, dan karena itu 
harus bisa menjelaskan peristiwa kembalinya Bani Israil tersebut.
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Menempatkan sistem makna sebuah subjek yang dipelajari 
dalam Al-Qur’an

	 Dengan cara yang sama bahwa bintang-bintang di langit 
tidak bisa berfungsi sebagai lampu bagi kita kecuali kalau kita mem-
pelajari, mengerti dan memahami pola bintang yang saling-ter-
hubung tersebut, begitu pula dengan ayat Al-Qur’an harus dipe-
lajari dan dipahami untuk menemukan pola yang mana mereka 
saling terhubung agar kita menemukan makna yang benar. Maulana 
Dr. Muhammad Fazlur Rahman Ansari, penulis karya hebat 2 vol 
tentang Al-Qur’an yang berjudul Pondasi dan Struktur Masyarakat 
Muslim berdasarkan Al-Qur’an, telah menjelaskan pola sistem makna 
tetang subjek tersebut:

Kini, selain konsistensi, keselarasan Kitab Suci Al-Qur’an dalam varia-
si bagiannya, seperti yang disebutkan dalam ayat di atas, menggiring 
kita pada logika dari kesadaran teoritis, yang mana, juga, melekat da-
lam kitab suci tersebut, bahkan sebagai logika kesadaran keagamaan 
yang abadi di dalamnya.

Bagaimanapun, keselarasan tersebut menandakan penilaian otori-
tas Al-Qur’an yang terbaik, tidak hanya keseragaman pembelajaran 
tapi juga prinsip bahwa semua ayat kitab tersebut saling terhubung 
sebagai bagian sistem yang dapat dimengerti – di mana eksistensi 
sistem makna yang berada dalam Kitab Suci Al-Qur’an dibentuk se-
cara positif, juga seperti teknik eksposisi sistem tersebut.

(QFSMS, Vol 1, hal 111)

	 Tidak semua orang berprofesi sebagai pelaut dengan peng-
etahuan navigasi melalui bintang-bintang, begitu pula hanya ulama 
Islam yang bisa berusaha untuk mempelajari sistem makna terhadap 
sebuah subjek yang terdapat dalam Al-Qur’an. Sistem makna terse-
but tidak bisa dipahami tanpa penerapan simultan, baik pelajaran 
eksternal maupun wawasan internal. Al-Qur’an telah menjelaskan 
integrasi pengetahuan eksternal dan internal ini sebagai Majma 
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al-Bahrain (yakni, pertemuan dua lautan), dan ulama seperti itu han-
ya bisa ditemukan dalam pribadi seseorang yang disebut Khidr yang 
memiliki epistemologi yang luar biasa dengan Nabi Isa as. (lihat 
buku saya yang berjudul Mencari Jejak Khidr di Akhir Zaman).

Keselarasan dalam bintang-bintang dan di dalam Al-Qur’an

	 Al-Qur’an mengajak umat manusia mulai mencari kejang-
galan atau apapun yang mengganggu kesempurnaan yang ada di 
atas langit:

ي ِ
ف

ى � َ ا �تَ ا مَّ
ً
اوَاتٍ طِبَاق  سَبْعَ سََ

َ
ق

َ
ل

َ
ذِي خ

َّ
﴿ ال

ْ
هَل بَصََ 

ْ
ال  

ِ
ارْجِع

َ
ف اوُتٍ 

َ
ف
َ
ت مِن  نِ  حَْ الرَّ قِ 

ْ
ل

َ
خ

ورٍ ﴾
ُ
ط

ُ
ى مِن ف َ �تَ

“Dia Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis: tidak akan kamu 
lihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih sesuatu yang tidak 
seimbang. Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang 
cacat?”

بَصَُ
ْ
 ال

َ
يْك

َ
لِبْ إِل

َ
ِ يَنق

ن ْ
�ي
َ
ت رَّ

َ
بَصََ ك

ْ
 ال

ِ
َّ ارْجِع ُ ﴿ �ث

﴾ ٌ  وَهُوَ حَسِ�ي
ً
اسِأ

َ
خ

“Kemudian ulangi sekali lagi pandangan(mu) dan sekali lagi, niscaya 
pandanganmu akan kembali kepadamu tanpa menemukan cacat dan 
ia (pandanganmu) dalam keadaan letih”

(Q.S Al Mulk:67:3-4)
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	 Setelah menantang umat manusia untuk menemukan ke-
janggalan dan ketidaksempurnaan dalam pola bintang-bintang di 
atas sana, kemudian Al-Qur’an menjelaskan bahwa bintang-bin-
tang itu ditempatkan di atas langit sebagai lampu (yang menunjuk-
kan arah):

نَاهَا
ْ
صَابِيحَ وَجَعَل َ

يَا �بِ
ْ
ن

ُّ
مَاء الد ا السَّ نَّ يَّ

َ
 ز

ْ
د

َ
ق
َ
﴿وَل

ابَ
َ

عَذ مْ  ُ لَ  
�نَ
ْ

عْتَد
َ
وَأ  ِ

ن يَاطِ�ي
َّ

لش
ِّ
ل رُجُومًا 

﴾ ِ عِ�ي السَّ
“Dan sungguh, telah Kami hiasi langit yang dekat dengan beberapa 
cahaya (bintang-bintang) dan Kami menjadikannya (bintang-bintang 
itu) sebagai alat-alat pelempar setan, dan Kami sediakan bagi mereka 
azab neraka yang menyala-nyala”

(Q.S Al Mulk, 67:5)

	 Metodologi yang diajarkan tersebut harus jelas bagi para 
ulama Al-Qur’an, bahwa ada kesempurnaan dan tanpa inkonsis-
tensi dan tanpa kontradiksi dalam semua ayat-ayat Al-Qur’an. Bah-
kan kesempurnaan ini merupakan Tanda kebesaran Allah:

ِ
�يْ
َ
 مِنْ عِندِ غ

َ
ن

َ
وْ ك

َ
وَل  

َ
رْآن

ُ
ق
ْ
 ال

َ
ون ُ �بَّ

َ
يَتَد  

َ
لا

َ
ف
َ
﴿أ

ا ﴾ ً ثِ�ي
َ
ا ك

ً
ف
َ
تِلا

ْ
 فِيهِ اخ

ْ
وا

ُ
وَجَد

َ
ِ ل

ّ
الل

“Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur’an? 
sekiranya (Al-Qur’an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka 
menemukan hal yang bertentangan di dalamnya (pertentangan 
yang) banyak”

(Q.S An Nisaa’, 4:82)
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	 Karena itu, dalam mempelajari ayat Al-Qur’an untuk me-
nemukan sistem makna tentang sebuah subjek, murid harus selalu 
berjuang untuk menemukan penjelasan yang mengintegritaskan 
semua data dalam Al-Qur’an secara sempurna sebagai satu keseluru-
han yang sempurna tentang sebuah subjek. Dengan cara yang sama 
bahwa tidak ada bintang yang keluar dari posisinya di atas langit, be-
gitu pula tidak ada ayat yang keluar dari posisinya dalam Al-Qur’an. 
Tidak ada ayat yang berkontradiksi dengan ayat lain, dan tidak ada 
ayat yang membatalkan ayat lain!

	 Akan menguntungkan bagi para pembaca jika disediakan 
dalam esai ini beberapa contoh penerapan metode untuk mempe-
lajari Al-Qur’an dalam menemukan sistem makna, dan untuk itulah 
kita beralih ke bab berikutnya.
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Bab Tujuh

Sistem makna dalam Al-Qur’an tentang subjek konsum-
si minuman keras dan menyembuhkan kecanduan alko-

hol

 

ن ارٌ مِّ َ ْ �ن
َ
ا أ َ  فِ�ي

َ
ون

ُ
ق تَّ ُ  الْ

َ
ي وُعِد ِ

�ت
َّ
ةِ ال نَّ َ ج

ْ
 ال

ُ
ل

َ
﴿ مَث

عْمُهُ
َ
ْ ط �يَّ

َ
يَتَغ  ْ ٍ لَّ

ن َ
�ب
َّ
ل ارٌ مِن  َ ْ �ن

َ
وَأ ِ آسِنٍ 

�يْ
َ
اء غ مَّ

﴾... نَ بِ�ي ارِ
َّ

لش
ِّ
ةٍ ل

َّ
ذ

َّ
رٍ ل ْ َ نْ خ� ارٌ مِّ َ ْ �ن

َ
وَأ

“perumpamaan (taman) surga yang dijanjikan (kepada) orang-orang 
yang bertakwa; di sana (ada) sungai-sungai yang airnya tidak payau, 
dan sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-
sungai Khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya …”

(Q.S Muhammad, 47:15)

Ketika kita mencari kesempurnaan ayat Al-Qur’an yang 
menguraikan subjek ini, akhirnya kita sadar bahwa tidak 
ada pembatalan atau pencabutan ayat apapun. Karena 

kekurangan metodologi yang tepat, beberapa ulama Islam salah 
menyimpulkan bahwa ayat ‘setelahnya’ tentang subjek ini (alko-
hol) membatalkan ayat ‘sebelumnya’. Di Hari Pembalasan, mereka 
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harus bertanggung jawab atas pernyataan mereka bahwa sebuah 
ayat Kitab Suci Al-Qur’an dibatalkan atau dicabut, semoga Allah 
memaafkan ulama seperti itu. Hanya Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang 
memiliki wewenang untuk menyatakan demikian, dan beliau tidak 
pernah mencabut atau membatalkan ayat Al-Qur’an apapun!

	 Apabila kita menerapkan metodologi yang tepat untuk 
mempelajari subjek alkohol ini dalam Al-Qur’an untuk menemu-
kan sistem makna yang mengikat dan mengintegrasikan semua data 
Al-Qur’an secara sempurna dan penuh makna, maka kita sadar 
bahwa subjek alkohol yang berada dalam Al-Qur’an didisain untuk 
mencapai dua tujuan.

	 Tujuan Allah yang pertama adalah untuk menciptakan se-
buah masyarakat yang sungguh unik dalam sejarah manusia secara 
dramatis, yang mau berhenti mengkonsumsi minuman memabuk-
kan secara totalitas padahal mereka (para sahabat Rasulullah صلى الله عليه وسلم) 
sebelumnya paham dan mengakui bahwa anggur bisa dinikmati 
asalkan tidak memabukkan, dan bahkan ketika mereka hidup, dijanjikan 
anggur di dalam surga. Masyarakat seperti ini bisa memainkan per-
an yang sangat bagus sebagai contoh tauladan dalam membantu 
seluruh umat manusia menjauhi banyak bahaya yang ditimbulkan 
akibat konsumsi minuman beralkohol. Terutama sekali di Akhir 
Zaman, ketika banyaknya minuman alkohol yang tersebar di seluruh 
dunia.

	 Tujuan Allah yang kedua, yang tampaknya tidak disadari 
oleh orang-orang tergesa-gesa menyatakan bahwa ayat Al-Qur’an 
tentang subjek (alkohol) tersebut dibatalkan atau dicabut oleh ayat 
berikutnya (Mansukh), adalah memberikan sebuah metode (dari Al-
lah) untuk menyembuhkan pecandu alkohol sehingga masyarakat 
yang unik tersebut (umat Islam di zaman Rasulullah) bisa memain-
kan peran penting secara strategis dengan membuat pecandu men-
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jauh dari kecanduan minuman anggur dan judi di masa yang akan 
datang. Hal ini melambangkan sebuah perwujudan kebijaksanaan 
Allah yang benar-benar menakjubkan untuk diperhatikan.

	 Ayat-ayat Al-Qur’an menyampaikan sebuah metode secara 
tahap-demi-tahap, yang mana tujuan Allah yang pertama diraih 
dengan cara yang spektakuler. Ayat sebelumnya (dalam Q.S Muham-
mad, 47:15) memberikan jalan bagi ayat terakhir (Q.S Al maa’idah, 5:90-
91) yang melarang konsumsi Khamar (alkohol). Ketika ayat terakhir 
turun (Q.S Al maa’idah, 5:90-91), kita tahu dari catatan sejarah bahwa 
minuman anggur mengalir menyusuri jalan-jalan kota Madinah. 
Barangkali, inilah pertama kalinya dalam sejarah manusia bahwa 
seluruh masyarakat (kaum) yang telah terbiasa mengkonsumsi mi-
numan memabukkan, secara sukarela membuang semua stok ang-
gur mereka dengan menuangkannya ke saluran air, dan kemudian 
berhenti total meminum minuman yang memabukkan. Mengapa 
Allahl membuat perubahan yang dramatis ini, dan strategi apa 
yang digunakan hingga Dia berhasil merubah masyarakat secara 
totalitas?

	 Murid Al-Qur’an yang meneliti ayat-ayat alkohol ini untuk 
menemukan sistem makna, akan harus bertanya terkait: Bagaima-
na caranya kita menjelaskan bahwa masyarakat yang terdiri dari 
sahabat Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم masih menyimpan stok anggur wa-
laupun mereka telah menerima semua ayat tentang alkohol hingga 
ayat terakhir turun (Q.S Al maa’idah, 5:90-91), mereka langsung mem-
buang semua anggur mereka ke jalan-jalan kota? Bagaimana cara 
kita menjelaskan fakta sejarah yang mana para sahabat terkemuka 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم masih meminum anggur hingga ayat terakhir 
turun? Apakah karena mereka paham bahwa ayat (Q.S Al Baqarah, 
2:219) tersebut diarahkan hanya untuk para pecandu, dan bukan un-
tuk seluruh masyarakat (umat)?
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“Anas ra berkata: “Aku pernah memberikan sebuah minuman alko-
hol kepada Abu Ubaydah bin al-Jarrah, Ubay ibn Ka’b, Suhayl bin 
Baydaa dan beberapa teman mereka di rumah Abu Talhah. Ketika 
mereka hampir mabuk, beberapa Muslim datang dan berkata, ‘Ti-
dakkah kamu tahu bahwa Khamar telah dilarang? Mereka berkata, 
‘Kami akan tunggu dan bertanya.’ Mereka kemudian berkata, ‘Ya 
Anas! Buanglah sisa alkohol di wadahmu.’ Demi Allah! Mereka tidak 
pernah meminumnya lagi, dan Khamar mereka saat itu terbuat dari 
buah kurma.”

(Shahih Bukhari dan Muslim)

	 Perubahan dramatis dari masyarakat yang berhenti meng-
konsumsi minuman alkohol secara totalitas ini, merupakan langkah 
perubahan yang dibentuk demi dunia Islam untuk memainkan per-
an strategis dalam sejarah sebagai suaka untuk para pecandu yang 
ingin sembuh dari kecanduan alkohol.

	 Buku ini mengegaskan bahwa sudah saatnya dunia Islam 
memainkan peran indah dalam sejarah tersebut!

	 Namun, umat Islam harus memahami tujuan Allah yang 
kedua dari sistem makna Al-Qur’an agar umat Islam bisa berfung-
si sebagai suaka untuk para pecandu alkohol. Metode tersebut 
menyediakan penyembuhan secara tahap-demi-tahap.

	 Sebelum mulai merubah masyarakat Muslim sehubungan 
dengan konsumsi minuman anggur, pertama kali Al-Qur’an me-
minta mereka untuk berpikir. Pohon yang memproduksi minu-
man memabukkan seperti pohon anggur, juga bisa menghasilkan 
makanan yang sehat (Q.S An Nahl, 16:67). Orang-orang diajak untuk 
berpikir dan menyadari kalau minuman anggur dan makanan tel-

ah disediakan oleh Allahl, dan umat manusia harus menghayati 
kebijaksanaan Ilahi yang tercantum dalam ayat Al-Qur’an yang ber-
kaitan dengan subjek ini.
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	 Allahl tidak hanya menciptakan pohon buah yang dapat 
menghasilkan minuman anggur, tapi Dia juga sangat jelas meng-
gambarkan kehidupan surga yang menyediakan Khamar (yakni, mi-
numan anggur) yang tidak membuat mabuk dan kecanduan. Ada 
imajinasi kuat dalam ayat berikut tentang kehidupan surga yang ada 
minuman anggur di dalamnya. Ini adalah hadiah bagi mereka yang 
menjauhkan diri dari mengkonsumsi anggur saat masih hidup di 
dunia.

ن ارٌ مِّ َ ْ �ن
َ
ا أ َ  فِ�ي

َ
ون

ُ
ق تَّ ُ  الْ

َ
ي وُعِد ِ

�ت
َّ
ةِ ال نَّ َ ج

ْ
 ال

ُ
ل

َ
﴿ مَث

عْمُهُ
َ
ْ ط �يَّ

َ
يَتَغ  ْ ٍ لَّ

ن َ
�ب
َّ
ل ارٌ مِن  َ ْ �ن

َ
وَأ ِ آسِنٍ 

�يْ
َ
اء غ مَّ

نْ مِّ ارٌ  َ ْ �ن
َ
وَأ نَ  بِ�ي ارِ

َّ
لش

ِّ
ل ةٍ 

َّ
ذ

َّ
ل رٍ  ْ َ خ� نْ  مِّ ارٌ  َ ْ �ن

َ
وَأ

مَرَاتِ
َّ
الث  

ِّ ُ
ك مِن  ا  َ فِ�ي مْ  ُ وَلَ  

صَ�فًّ مُّ عَسَلٍ 

ارِ النَّ ي  ِ
ف

�  
ٌ

الِد
َ

خ هُوَ  نْ  َ َ
ك مْ  ِ

�بِّ رَّ ن  مِّ  
ٌ
فِرَة

ْ
وَمَغ

﴾ ْ
ُ

مْعَاءه
َ
عَ أ

َّ
ط

َ
ق
َ
مًا ف �ي وا مَاء حَِ

ُ
وَسُق

“perumpamaan (taman) surga yang dijanjikan (kepada) orang-orang 
yang bertakwa; di sana (ada) sungai-sungai yang airnya tidak payau, 
dan sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-
sungai Khamar yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan sungai-
sungai madu yang murni. Mereka memperoleh di dalamnya segala 
macam buah-buahan, dan ampunan dari Tuhan mereka. Samakah 
mereka dengan orang yang kekal dalam neraka, dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih, sehingga terpotong-potong ususnya”

(Q.S Muhammad, 47:15)
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تُومٍ ﴾
خْ حِيقٍ مَّ  مِن رَّ

َ
وْن

َ
﴿ يُسْق

“Mereka diberi minum Khamar murni yang tempatnya masih dilak 
(disegel),”

تَنَا ُ الْ سِ 
َ
نَاف

َ
يَت

ْ
ل
َ
ف  

َ
لِك

َ
ذ ي  ِ

ف
وَ�  

ٌ
مِسْك ﴿ خِتَامُهُ 

﴾ 
َ

فِسُون
“laknya dari katsuri. Dan untuk demikian itu hendaknya orang ber-
lomba-lomba”

(Q.S Al Mutaffiifiin, 83:25-26)

ٌ
ق

ْ
مْ رِز ُ  لَ

َ
ئِك

َ
وْل

ُ
۞ أ نَ صِ�ي

َ
ل
خ�ْ ُ ِ الْ

َّ
 عِبَادَ الل

َّ
﴿ إِل

اتِ جَنَّ ي  ِ
ف

�  ۞
َ

رَمُون
ْ
ك مُّ  

ُ
وَه كِهُ  وَا

َ
ف ومٌ۞ 

ُ
عْل  مَّ

م ِ
ْ �ي
َ
عَل  

ُ
اف

َ
يُط  ۞ نَ ابِلِ�ي

َ
تَق مُّ رٍ  سُُ  

َ
عَل  ۞ ِ عِ�ي  النَّ

۞ نَ  بِ�ي ارِ
َّ

لش
ِّ
ل ةٍ 

َّ
ذ

َ
ل ۞بَيْضَاء  ٍ

ن عِ�ي مَّ مِن  سٍ 
أْ َ
بِك

﴾ 
َ

ون
ُ
ف زنَ ا يُ� َ ْ ْ عَ�ن

ُ
 ه

َ
 وَل

ٌ
وْل

َ
ا غ َ  فِ�ي

َ
ل

“tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa)”

“mereka itu memperoleh rezeki yang sudah ditentukan”

“(yaitu) buah-buahan dan mereka orang yang dimuliakan”

“di dalam surga-surga yang penuh kenikmatan”

“di atas dipan-dipan (mereka duduk) berhadap-hadapan”
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“Diedarkan kepada mereka gelas (yang berisi air) dari mata air (sur-
ga)”

“(warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang mi-
num”

“tidak ada di dalamnya (unsur) memabukkan dan tidaklah mereka 
karenanya mabuk”

(Q.S As Saaffaat, 37:40-47)

	 Pelajaran penting yang diajarkan adalah bahwa surga mer-
upakan sebuah tempat di mana orang-orang beriman bisa menik-
mati minuman anggur tanpa khawatir akan bahaya keracunan, ke-
canduan dan memabukkan.

	 Akan tiba masanya ketika alkohol menjadi senjata Setan 
yang paling berbahaya untuk menyerang manusia, Al-Qur’an hen-
dak menyampaikan bahaya tersebut.

	 Al-Qur’an mengetahui kesamaan antara minuman keras 
dan judi (Q.S Al Baqarah, 2:219). Keduanya bikin ketagihan! Makanan 
yang sehat berbeda dengan alkohol yang memiliki efek berbahaya, 
begitu pula dengan, mencari nafkah dengan tenaga, kejujuran dan 
keringat, berbeda dengan kebohongan dan integritas yang melekat 
pada perjudian. Sekali lagi kebijaksanaan Allah membuat kita ter-
kesima dengan menciptakan masyarakat yang jauh dari segala ma-
cam perjudian (termasuk lotre) secara totalitas, dan dengan begitu, 
model masyarakat seperti ini juga ditakdirkan untuk menjadi con-
toh dan pedoman untuk menyembuhkan kecanduan judi.

	 Al-Qur’an menyebutkan bahwa terdapat manfaat dalam 
minuman keras dan judi, tapi lebih banyak bahayanya daripada 
manfaatnya. Kini, mereka yang menerima peringatan ini ditantang 
secara rasional untuk menyelidiki manfaat dan bahaya yang diteri-
ma oleh individu maupun kolektif  akibat dari minuman keras dan 
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perjudian. Apa dampak alkohol pada sistem pencernaan? – Sistem 
peredaran darah? – Sistem saraf? Apa efek alkohol terhadap psi-
kologi dan moral individu? Apa efek alkohol terhadap sosiologi 
masyarakat, dan terutama keluarga? Berapa biaya yang dihabiskan 
dari pelayanan kesehatan, aktivitas ekonomi, kecelakaan, dll., akibat 
konsumsi alkohol?

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda kepada pecandu ketika be-
liau menyatakan bahaya alkohol (apabila memabukkan), yang mer-
upakan kunci bagi semua kejahatan (karena itu, sama halnya dengan 
bermain api):

“Jangan meminum Khamar karena itu adalah kunci bagi semua ke-
jahatan”

(Sunan Ibn Majah)

	 Penelitian rasional apapun terkait efek bahaya konsumsi al-
kohol menegaskan kebenaran Al-Qur’an yang menyatakan bahwa 
lebih banyak ‘bahayanya’ daripada ‘manfaatnya’.

	 Hasil yang didapat dari proses pertama ini adalah, tidak ha-
nya membuat masyarakat memiliki pemahaman yang lebih baik 
tentang subjek tersebut, namun juga akan ada beberapa pecandu 
yang akan menjauh dari minuman keras atas dasar pemahaman 
mereka akan bahayanya pada diri sendiri ataupun masyarakat; dan 
pemahaman tersebut akan menjadi kuat ketika mereka menghayati 
kesamaan antara alkohol dan judi, yang mana keduanya membuat 
ketagihan dan menimbulkan bahaya besar pada diri dan kolektif. 
Dengan demikian, hasil penting yang didapat secara strategis dari 
tahap pertama metode Al-Qur’an (Q.S An Nahl, 16:67 dan Q.S Al Baqarah, 
2:219) adalah penciptaan sebuah kelompok pecandu yang menahan 
diri dari konsumsi alkohol atas dasar keyakinan rasional. Mereka 
merupakan model yang bisa dijadikan contoh dan masuk akal bagi 
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para pecandu lainnya. Jadi proses tahap pertama berakhir dengan 
meningkatkan daya tarik, baik teoritis maupun konkrit, terhadap 
rasionalitas dan pikiran yang sehat yang digunakan untuk pecandu 
alkohol, sebagai manusia, yang diberkahi oleh Penciptanya.

	 Jelas, tidak akan cukup untuk meningkatkan kesadaran 
rasional para pecandu jika mereka dijauhkan langsung dari alko-
hol dan perjudian. Dibutuhkan sebuah tahap yang berbeda dalam 
prosesnya jika hendak menyembuhkan pecandu akut dari kecan-
duan alkohol.

	 Sementara tahap pertama metode Al-Qur’an (Q.S An Nahl, 
16:67 dan Q.S Al Baqarah, 2:219) ditujukan untuk seluruh masyarakat, 
termasuk si pecandu, dan didasarkan daya tarik terhadap rasion-
alitas. Tahap kedua (Q.S An Nisaa’, 4:43) diarahkan hanya untuk para 
pecandu dan menyaksikan sebuah rangkulan multidimensi terhadap 
batin – emosional dan keterikatan si pecandu kepada dunia suci – 
menggunakan psikologi, sosiologi, dan spritualitas.

	 Tahap ayat Al-Qur’an (Q.S An Nisaa’, 4:43) tentang subjek ini 
tetap valid dan bisa diterapkan selamanya (sampai akhir waktu), 
namun bertentangan dengan pendapat populer dan pendapat ula-
ma Islam selama berabad-abad, yang mana mereka beranggapan 
bahwa tahap ayat Al-Qur’an ini diberlakukan untuk seluruh mas-
yarakat.

	 Tahap kedua dalam Al-Qur’an tentang subjek ini ditunda 
(penerapannya) hingga Rumah Allah (Masjid) dibangun di Madi-
nah dan Shalat didirikan sebagai institusi dalam kehidupan pribadi 
dan kolektif  orang-orang beriman. Setelah Masjid didirikan, kini 
hati mereka terikat kuat dengan Shalat di rumah juga di Masjid. 
Bahkan Shalat dan Masjid telah menjadi simbol konkrit yang san-
gat kuat dalam kehidupan spritual mereka sehari-hari.
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	 Tahap kedua Al-Qur’an (Q.S An Nisaa’, 4:43) melarang orang 
mabuk untuk melaksanakan Shalat. Karena itu, orang mabuk dila-
rang memasuki Masjid untuk melaksanakan Shalat.

	 Larangan ini berkaitan dengan dunia yang sakral, dan 
sakral itu sesuatu yang selalu berdampak pada emosi dan intelektu-
alitas dengan kekuatan yang luar biasa. Sebagai contoh, seorang ibu 
yang suci, dan jika anaknya dilarang mendekat kepada ibu tersebut, 
maka akan timbul kesakitan emosional yang mendalam dari hati 
anak tersebut. Demikian pula akan ada rasa sakit di hati orang beri-
man ketika dilarang menyembah-Nya dalam Shalat, atau memasu-
ki Masjid untuk melaksanakan Shalat. Pemabuk yang kecanduan 
alkohol, dan sebelumnya sangat susah untuk berhenti, kini mulai 
membenci alkohol karena membuat mereka merasa sakit (karena 
tidak bisa Shalat). Inilah tahap demonisasi psikologis dan hal itu 
tidak bisa dicapai jika individu tidak memiliki kesadaran akan dunia 
yang sungguh suci. Barat sekuler telah kehilangan kesadaran akan 
dunia suci.

	 Keindahan dalam psikologi metode Al-Qur’an, yang hanya 
dimengerti oleh orang yang menekuni spritual Islam (al Ihsan atau 
Tasawwuf), merupakan cara yang luar biasa di mana baik rasion-
al dan kesadaran spritual di alam manusia maupun menggunakan 
keduanya (rasional dan kesadaran spritual) untuk memberikan se-
buah kemampuan kejutan emosional yang mendalam untuk meng-
hilangkan kecanduan alkohol.

	 Di sisi lain, keindahan dalam sosiologi metode Al-Qur’an 
merupakan cara yang sama-sama luar biasa yang memanfaatkan 
beberapa insting dalam upaya menyembuhkan para pecandu.

	 Al-Qur’an menjelaskan bahwa metode untuk membuat pe-
candu berhenti secara batin meminum alkohol, adalah cukup den-
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gan sentakan emosional dari penolakan kegiatan sakral. Bahkan 
bisa memaksa seorang pendosa untuk berhenti berbuat dosa.

	 Karena itu, inti dari metode Al-Qur’an adalah penggu-
nakan kasih sayang terhadap ibadah individu maupun kolektif  un-
tuk menyembuhkan kecanduan narkoba dan alkohol.

	 Juga pada tahap kedua, proses pendidikan yang dimulai 
pada tahap pertama terus dilanjutkan. Ayat tersebut (Q.S An Nisaa’, 
4:43) melarang orang memasuki Masjid untuk melaksanakan Shalat 
dalam keadaan mabuk hingga paham apa yang dibicarakan. Oleh 
karena itu, ada implikasi yang jelas bahwa seseorang yang dalam 
keadaan mabuk bisa mengatakan apa saja tanpa sadar, misalnya 
menghina orang lain, dan bahkan tanpa sadar menghina Allahl 
dan Rasul-Nya. Nalar elementer manusia akan menunjukkan sikap 
yang berpotensi berbahaya.

	 Tahap ketiga dari metode Ilahi berisi tentang hukum pela-
rangan konsumsi alkohol dan judi (Q.S Al Maa’idah, 5:90-91).

	 Bahkan saat hukum pengharaman alkohol dan judi diu-
mumkan secara resmi, Al-Qur’an masih melanjutkan proses pen-
didikan dengan mengingatkan orang-orang beriman bahwa Setan 
memanfaatkan kesempatan dari minuman keras. Setan itu me-
mecah persatuan, persaudaraan dan solidaritas dalam tatanan sosial 
dan menciptakan permusuhan dan kebencian di antara manusia. 
Setan juga berhasil menghalangi manusia dari mengingat Allahl.

	 Pada tahap ketiga, secara signifikan hukum Al-Qur’an ten-
tang larangan minuman keras dibatasi, dan membiarkan Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم menjelaskan dan menerapkan hukumnya secara detail. 
Dengan demikian, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم memutuskan apakah me-
langgar hukum meminum setiap minuman yang memabukkan.
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	 Filosofi hukum pidana, sebagaimana yang ditentukan dalam 
Al-Qur’an, ditujukan ke salah satu dari tiga tujuan dasar. Hukuman 
bisa berupa mediasi, hukuman jera, atau direhabilitasi. Tahapan 
ketiga mengharamkan konsumsi semua minuman yang memabuk-
kan. Bagaimanapun Al-Qur’an tidak menentukan hukuman bagi 
mereka yang melanggar larangan konsumsi alkohol. Ini barang-
kali, karena fakta bahwa kecanduan alkohol merupakan penyakit. 
Manusia punya perbedaan dalam hal bentuk biologis, karena itu 
manusia memiliki reaksi yang berbeda terhadap alkohol. Sungguh 
tidak etis menghukum seseorang yang susah berhenti demi men-
jauhkannya dari konsumsi alkohol, dan tidak memberikan wak-
tu yang cukup kepadanya untuk menyembuhkan dirinya sendiri. 
Inilah tanda kebijaksanaan pendekatan bertahap Al-Qur’an yang 
diserahkan untuk orang beriman untuk menentukan kapan waktu 
yang tepat untuk melakukan hukuman cambuk yang diterapkan oleh 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan orang beriman kepada orang yang masih 
bertahan mengkonsumsi alkohol.

	 Fungsi utama hukuman cambuk itu adalah terapi, yakni, den-
gan membantu pecandu meningkatkan batin untuk menjauh dari 
konsumsi minuman beralkohol. Ini bukanlah hukuman! Ini bukan 
hukuman pidana. Begitu pula Al-Qur’an dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
tidak menetapkan hukuman bagi konsumsi minuman beralkohol.

	 Kini sistem makna mengharuskan kita untuk meneliti dan 
menemukan alasan mengapa kebijaksanaan Ilahi membuat peru-
bahan dramatis dan unik ini dalam sebuah masyarakat di mana 
tampaknya konsumsi alkohol bukan masalah yang besar, hingga 
melarangnya secara total.

	 Respons kita, dan Allah Maha Mengetahui, adalah bahwa 
kebijaksanaan Ilahi merubah masyarakat secara dramatis dalam 
rangka mempersembahkan sebuah model (teladan) kepada dun-
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ia di Akhir Zaman yang penuh dengan alkohol dan obat-obatan 
terlarang. Model ini bertujuan untuk menyampaikan pesan kepada 
mereka yang kecanduan alkohol dan ketergantungan obat bahwa 
ada harapan untuk hidup bahagia tanpa konsumsi minuman be-
ralkohol. Ini adalah instrumen Dakwah (seruan Kebenaran) yang 
penting, yang tampaknya belum dipahami atau diterapkan.

	 Kebijaksanaan Ilahi juga mempersembahkan sebuah 
metode Al-Quran kepada dunia untuk menyembuhkan kecan-
duan alkohol dan ketergantungan obat. (lihat buku saya yang berjudul 
Metode Penyembuhan Kecanduan Alkohol dan Ketergantungan Obat). Ini 
adalah instrumen Dakwah yang luar biasa yang bisa diterapkan 
saat ini dengan hasil yang spektakuler. Dan tampaknya ada kekeli-
ruan karena tidak menyadari bahwa Allahl telah menyediakan 
metode yang valid yang bisa digunakan selamanya dalam menyem-
buhkan kecanduan alkohol dan tidak ada tahapan yang pernah di-
batalkan atau dicabut.

	 Ada beberapa ulama Islam yang yakin bahwa ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan konsumsi alkohol telah mengalami 
Naskh (pembatalan satu ayat dengan ayat yang lain). Mereka be-
ragumen atas dasar ayat berikut:

وْ
َ
ا أ َ ْ �ن ٍ مِّ

�يْ
خَ
تِ �بِ

أْ َ ا �ن نسَِ
ُ
وْ ن

َ
 مِنْ آيَةٍ أ

ْ
نسَخ

َ
﴿ مَا ن

﴾ ٌ دِ�ي
َ
ءٍ ق ْ

ي
َ  �ش

ِّ ُ
َ ك َ عَلَ  اللّ

َّ
ن

َ
ْ أ عْلَ

َ
ْ ت لَ

َ
لِهَا أ

ْ
مِث

“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti 
Kami ganti dengan yang lebih baik darinya atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?”

(Q.S Al Baqarah, 2:106)
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	 Menurut mereka, ayat Al-Qur’an berikutnya membatalkan 
(Naskh) ayat sebelumnya tentang subjek alkohol ini. Mereka juga 
berpendapat bahwa dulunya ayat Al-Qur’an tentang subjek ini juga 
telah di Naskh. Sungguh menakjubkan pandangan mereka, bahkan 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang ditugaskan oleh Allahl untuk men-
gajarkan Al-Qur’an, tidak pernah berpendapat seperti itu. Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah menyatakan setiap ayat Al-Qur’an 
ada yang dibatalkan. Kedua, semua orang yang berpendapat bahwa 
‘ada ayat Al-Qur’an yang dibatalkan’ tidak malakukan apapun, dan 
hanya sekedar mengutarakan pendapat. Ketiga, di antara mereka 
ada perbedaan hingga tidak ada kesepakatan tentang jumlah ayat 
yang dibatalkan. Keempat, bahkan pendapat sahabat terkemuka 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tentang subjek ini dianggap berlawanan, dan 
ini telah dicatat dalam Shahih Bukhari.

	 Dengan menerima pandangan seperti itu, maka akan sam-
pai pada kesimpulan bahwa metode Al-Qur’an terkait alkohol dan 
obat-obatan hanya bisa diterapkan sekali dalam sejarah, dan tidak 
pernah bisa diterapkan lagi.

	 Akibatnya, jika ada seorang pecandu alkohol ingin ber-Sya-
hadat dan menjadi Muslim di zaman ini, ulama tersebut akan meng-
haruskan dia terlebih dahulu untuk sembuh dari kecanduan alko-
hol sebelum ber-Syahadat. Alasannya karena ada ketetapan bahwa ia 
harus dihukum karena meminum minuman beralkohol apabila dia 
hendak menjadi seorang Muslim. Tapi bagaimana dia bisa disem-
buhkan dari kecanduan alkohol di zaman ini tanpa menggunakan 
metode Al-Qur’an? Ulama tersebut tidak punya jawabannya!

	 Jika kita menolak mempercayai penerapan Naskh internal 
Al-Qur’an, maka akan mungkin bagi kita menggunakan cara yang 
berbeda terhadap pecandu alkohol yang ingin ber-Syahadat dan ma-
suk Islam. Kita akan mengajaknya untuk ber-Syahadat terlebih da-
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hulu meskipun dia masih kecanduan. Kami akan menyembuhkan-
nya tahap-demi-tahap dengan metode Al-Qur’an hingga, pada saat 
terakhir, kami akan menerapkan hukuman cambuk jika dia masih 
mengkonsumsi minuman beralkohol. Jika si pecandu bukan Mus-
lim, dan mendatangi komunitas Muslim untuk meminta bantuan, 
maka dia juga akan disembuhkan dengan semua tahapan dalam 
Al-Qur’an, jika perlu hukuman cambuk diberlakukan pada saat-saat 
terakhir, tentu saja dengan persetujuannya.

	 Murid Al-Qur’an seharusnya menemukan manfaat dalam 
mencari dan menemukan sistem makna Al-Qur’an yang berkai-
tan dengan subjek seperti perbudakan, pergundikan (yakni Milk 
al-Yamin), penemuan jasad Fir’aun, Nabi Ibrahim w yang 
bermimpi mengorbankan anaknya, dan hubungan Muslim dengan 
Kristen, Yahudi, Taurat, Zabur, dan Injil, dll.

	 Kini kita lanjutkan dengan menerapkan metodologi terse-
but untuk menemukan sistem makna dalam Al-Qur’an yang ber-
kaitan dengan Ayat Mutasyabihat yang sangat penting sekali. Kami 
menawarkan analisis dan interpretasi sambil mempelajari subjek 
seperti hubungan umat Islam dengan Nasrani dan Yahudi, dan 
Kitab Suci mereka (yakni, Taurat, Zabur dan Injil), Muqatta’at Al-
Qur’an, mimpinya Nabi Ibrahim as, pengawetan jasad Fir’aun, dan 
Pax Qarnain. (Istilah-istilah asing ini dijelaskan dalam Bab 9).
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Bab Delapan

Sistem makna dalam Al-Qur’an tentang masalah hubun-
gan Muslim dengan Nasrani, Yahudi, Kitab Taurat, 

Zabur, dan Injil

 

﴾... 
ً
ة

َ
وَاحِد  

ً
ة مَّ

ُ
أ  ْ كُ

َ
عَل َ ج

َ
ل  ُ اللّ اء 

َ
ش وْ 

َ
﴿... وَل

“... Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu  dijadikannya satu umat 
(saja) ...”

(Q.S Al Maa’idah, 5:48)

صَارَى وَالنَّ  
ْ
هَادُوا نَ  ذِ�ي

َّ
وَال  

ْ
آمَنُوا نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

َّ
﴿إِن

َ
ل ِ

َ
خِرِ وَع

آ
يَوْمِ ال

ْ
وَال  ِ

َّ
لل �بِ آمَنَ  مَنْ  نَ  ابِئِ�ي وَالصَّ

ٌ
وْف

َ
خ  

َ
وَلا مْ  ِ

رَ�بِّ  
َ

عِند  ْ
ُ

جْرُه
َ
أ هُمْ 

َ
ل
َ
ف  

ً
صَالِا

﴾ 
َ

ون
ُ
زَن ْ َ ْ �ي

ُ
 ه

َ
مْ وَلا ِ

ْ �ي
َ
عَل

“Sesungguhnya, orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-
orang Nasrani, dan orang-orang Sabi’in, siapa saja (dia antara mere-
ka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan melakukan keba-
jikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak ada rasa takut 
pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.”

(Q.S Al Baqarah, 2:62)
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َ
ِل

زن �
ُ
وَأ يْنَا 

َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ ذِي 

َّ
ل �بِ ا  آمَنَّ وا 

ُ
ول

ُ
﴿...وَق

﴾...
ٌ

ْ وَاحِد كُ ُ نَا وَإِلَ ُ ْ وَإِلَ يْكُ
َ
إِل

“... dan katakanlah, “kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang 
diturunkan kepada kami dan (yang) diturunkan kepadamu; Tuhan 
kami dan Tuhan kamu satu ...”

(Q.S Al Ankabuut, 29:46)

Al-Qur’an telah menyebutkan nama-nama kitab suci sebelum-
nya (yang diturunkan sebelum Al-Qur’an). Seperti Taurat 
yang diturunkan kepada Nabi Musa as, Zabur yang diturunk-

an kepada Nabi Daud as, dan Injil yang diturunkan kepada Nabi 
Isa as. Tapi pada permulaan Al-Qur’an, Allahl menyatakan bah-
wa kitab ini diturunkan sebagai petunjuk kepada orang yang dalam 
hatinya takut kepada-Nya, Dia kemudian menjelaskan bahwa ada 
orang-orang yang beriman kepada Kitab Al-Qur’an dan juga kepa-
da kitab-kitab sebelumnya:

 مِن
َ

ِل
زن �
ُ
 وَمَا أ

َ
يْك

َ
 إِل

َ
ِل

زن �
ُ
ا أ َ

 �بِ
َ

مِنُون
ْ
نَ يُؤ ذِ�ي

َّ
﴿وال

﴾ 
َ

ْ يُوقِنُون
ُ

خِرَةِ ه
آ
ل  وَ�بِ

َ
بْلِك

َ
ق

“dan mereka yang beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan 
kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang telah diturunkan 
sebelum engkau, dan (terhadap) akhirat mereka yakin”

(Q.S Al Baqarah, 2:4)

	 Al-Qur’an terus menyebut secara spesifik nama-nama Nabi 
dan Rasul serta kitab-kitab-Nya, yang sudah ada sebelum lahirnya 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan diturunkannya Al-Qur’an, dan memer-
intahkan mereka yang mengikuti Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan yang 
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tunduk kepada hukum Al-Qur’an, untuk berkata bahwa mereka 
juga beriman kepada Nabi dan Rasul serta Kitab-kitab sebelumnya:

َ
ِل

زن �
ُ
أ وَمَا  يْنَا 

َ
إِل  

َ
ِل

زن �
ُ
أ وَمَآ   ِ

ّ
لل �بِ ا  آمَنَّ  

ْ
وا

ُ
ول

ُ
﴿ق

وبَ
ُ
وَيَعْق  

َ
ق َ ْ

وَإِس  
َ

اعِيل وَإِسَْ  َ اهِ�ي َ إِ�بْ  
َ

إِل

َ
ي ِ
و�ت

ُ
أ وَمَا  وَعِيسَ  مُوسَ   َ

ي ِ
و�ت

ُ
أ وَمَا  سْبَاطِ 

أ
وَال

مْ ُ ْ �ن مِّ حَدٍ 
َ
أ نَ  ْ

بَ�ي  
ُ

ق رِّ
َ
ف
ُ
ن  

َ
لا مْ  ِ

�بِّ رَّ مِن   
َ

ون بِيُّ النَّ

﴾ 
َ

ون ُ مُسْلُِ نُ لَ ْ َ وَ�ن
“Katakanlah, “kami beriman kepada Allah dan (kepada) apa yang 
diturunkan kepada kami dan kepada apa yang diturunkan kepada 
Ibrahim dan Ismail dan Ishak dan Yakub dan anak cucunya dan 
kepada apa yang diberikan (kepada) Musa dan Isa serta kepada apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami kepada-
Nya berserah diri”

(Q.S Al Baqarah, 2:136)

	 Tak lama setelah pernyataan pembuka ini (Q.S Al Baqarah, 2:4 
dan Q.S Al Baqarah, 2:136), Al-Qur’an menyarankan orang-orang yang 
menerima kitab-kitab sebelumnya, untuk beriman kepada kitab 
yang baru (Al-Qur’an) yang membenarkan kitab yang mereka terima 
sebelumnya, dan mengingatkan mereka untuk tidak menjadi orang 
pertama yang menolak kitab baru ini (Al-Qur’an):
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وَلا  ْ مَعَكُ ا  َ لِّ  
ً
قا

ِّ
مُصَد تُ 

ْ
ل زنَ �

َ
أ ا  َ

�بِ  
ْ
﴿وَآمِنُوا

فِرٍ بِهِ ...﴾
َ

 ك
َ

ل وَّ
َ
 أ

ْ
وا

ُ
ون

ُ
ك

َ
ت

“Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan (Al Qu-
ran) yang membenarkan apa yang ada padamu, dan janganlah kamu 
menjadi orang yang pertama kafir kepadanya, ...”

(Q.S Al Baqarah, 2:41)

	 Terakhir, Al-Qur’an (dalam Q.S Al Maa’idah, 5:48) menyatakan 
bahwa fungsi kitab baru ini (Al-Qur’an) adalah bukan saja mem-
benarkan kebenaran yang ada pada kitab sebelumnya, yakni Taurat, 
Zabur, dan Injil, tapi juga menjaga dan melindungi kebenaran yang ada 
pada Al-Qur’an itu sendiri sehingga tidak pernah bisa didistorsi 
atau disesatkan. Tentu saja, Al-Qur’an bisa membuktikan bahwa 
ianya dilindungi oleh Allah dan tidak akan pernah dirubah-rubah 
dengan cara apapun, dan tidak pernah bisa disesatkan.

	 Allah Yang Maha Bijaksana telah menetapkan bahwa be-
berapa masyarakat (umat) beragama yang terpisah harus diwujud-
kan, meskipun Ayat Al-Qur’an (Q.S Al Maa’idah, 5:48) tetap mengakui 
bahwa Kebenaran adalah satu, dan setiap umat memiliki kode hu-
kum dan jalan spritualnya masing-masih menuju satu kebenaran:

َ ن ْ
ا بَ�ي َ ا لِّ

ً
ق

ِّ
 مُصَد

ِّ
ق َ لْ كِتَابَ �بِ

ْ
 ال

َ
يْك

َ
نَا إِل

ْ
ل َ زن �

َ
﴿وَأ

ُ
احْك

َ
ف يْهِ 

َ
عَل يْمِنًا  وَمَُ كِتَابِ 

ْ
ال مِنَ  يْهِ 

َ
يَد

ا َّ
َ

ع  ْ
ُ

هْوَاءه
َ
أ بِعْ 

َّ
ت
َ
ت  

َ
وَلا  ُ اللّ  

َ
زنَل �

َ
أ ا  َ

�بِ م  ُ بَيْ�نَ
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ً
عَة ْ �شِ  ْ مِنكُ نَا 

ْ
جَعَل  

ٍّ ُ
لِك  

ِّ
ق َ الْ مِنَ   

َ
جَاءك

ً
ة

َ
وَاحِد  

ً
ة مَّ

ُ
أ  ْ كُ

َ
عَل َ ج

َ
ل  ُ اللّ اء 

َ
ش وْ 

َ
وَل اجًا  َ ْ وَمِ�ن

وا
ُ
بِق

َ
اسْت

َ
ف  

ُ
ك

آ�تَ مَآ  ي  ِ
ف

�  ْ ُ
وَك

ُ
يَبْل

ِّ
ل ـكِن 

َ
وَل

ُ
ك

ُ
ئ بِّ

َ
يُن

َ
ف يعًا  ِ ج�َ  ْ مَرْجِعُكُ الله   

َ
إِل اتِ  َ �يْ الخَ

﴾ 
َ

ون
ُ
تَلِف

ْ خ ْ فِيهِ �تَ ن�تُ
ُ
ا ك َ

�بِ
“Dan Kami telah menurunkan kepadamu (Muhammad) Kitab (Al-
Qur’an) dengan membawa kebenaran yang membenarkan kitab-
kitab yang diturunkan sebelumnya (yaitu, Taurat, Zabur, dan Injil) dan 
menjaganya, maka putuskanlah perkara menurut apa yang diturunk-
an Allah dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan 
meninggalkan yang telah datang kepadamu (yaitu) kebenaran. Un-
tuk setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu  dijadikannya satu 
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia 
yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah 
berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu 
perselisihkan,”

(Q.S Al Maa’idah, 5:48)

	 Karena itu, Al-Qur’an diturunkan bukan untuk membatal-
kan dan menggantikan kitab suci sebelumnya, serta hukum-hukum 
dan jalan spritual yang ditentukan bagi sebagian besar umat ag-
ama Yahudi dan Nasrani. Meskipun benar bahwa Allahl kadang 
merubah hukum lama dan menggantinya dengan hukum yang baru 
yang hanya ditujukan untuk sebuah umat agama yang baru (umat 
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Islam), dan penting untuk dicatat bahwa hukum baru tidak pernah 
berlainan dari hukum yang lama. Bahkan, hukum baru tersebut se-
banding atau lebih baik dari hukum yang lama:

وْ
َ
ا أ َ ْ �ن ٍ مِّ

�يْ
خَ
تِ �بِ

أْ َ ا �ن نسَِ
ُ
وْ ن

َ
 مِنْ آيَةٍ أ

ْ
نسَخ

َ
﴿مَا ن

ٌ دِ�ي
َ
ءٍ ق ْ

ي
َ  �ش

ِّ ُ
َ ك َ عَلَ  اللّ

َّ
ن

َ
ْ أ عْلَ

َ
ْ ت لَ

َ
لِهَا أ

ْ
مِث

“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti 
Kami ganti dengan yang lebih baik darinya atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu?”

(Q.S Al Baqarah, 2:106)

	 Juga penting untuk dicatat bahwa hukum baru tidak mem-
batalkan hukum lama yang digunakan oleh umat yang mengikuti 
hukum lama tersebut. Kadang hukum baru muncul dalam rangka 
membedakan masyarakat (umat) baru dari masyarakat yang lama. 
Hal ini sama persis dengan apa yang terjadi ketika Kiblat (arah 
Shalat) berubah dari Yerusalem (Masjid Al Aqsa) ke Kiblat baru, 
yakni Mekkah (Ka’bah).

َ
ك يَنَّ

ِّ
نُوَل

َ
ل
َ
ف مَاء  السَّ ي  ِ

ف
�  

َ
ك ِ

وَ�جْ بَ 
ُّ
ل
َ
ق
َ
ت ى  َ �نَ  

ْ
د

َ
﴿ق

سْجِدِ َ الْ رَ 
ْ
ط

َ
ش  

َ
ك َ وَ�جْ  

ِّ
وَل

َ
ف ضَاهَا  ْ �تَ  

ةً قِبْلَ

رَهُ
ْ
ط

َ
ْ ش وُجُوِهَكُ  

ْ
وا

ُّ
وَل

َ
ف  ْ ن�تُ

ُ
ك مَا   

ُ
وَحَيْث رَامِ  َ الْ

ُّ
ق َ الْ هُ 

َّ
ن
َ
أ  

َ
ون ُ يَعْلَ

َ
ل كِتَابَ 

ْ
ال  

ْ
وا

ُ
وْت

ُ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

َّ
وَإِن
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﴾ 
َ

ون
ُ
ا يَعْمَل َّ

َ
افِلٍ ع

َ
ُ بِغ مْ وَمَا اللّ ِ

�بِّ مِن رَّ
“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, 
maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang kamu sukai. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja en-
gkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah itu. Dan sesungguhnya 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan 
Injil) mengetahui, bahwa (pemindahan kiblat) itu adalah benar dari 
Tuhan mereka. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang mer-
eka kerjakan”

(Q.S Al Baqarah, 2:144)

	 Mereka yang mengkritik perubahan Kiblat dari Yerusalem 
ke Mekkah, dihardik oleh Allahl dalam Al-Qur’an dengan baha-
sa tajam yang tidak biasa, yakni dengan menyebut bodoh atau kurang 
akal:

عَن  ْ
ُ

ه
َّ
وَلا مَا  اسِ  النَّ مِنَ  اء  َ َ �ف السُّ  

ُ
ول

ُ
﴿سَيَق

ُ
ق ِ

ْ �ش َ الْ  ِ
ّ ِّ

ل ل 
ُ
ق ا  َ ْ �ي

َ
عَل  

ْ
وا

ُ
ن

َ
ك ي  ِ

�ت
َّ
ال مُ  ِ ِ

�ت
َ
قِبْل

اطٍ صَِ  
َ

إِل اء 
َ

يَش مَن  دِي  ْ �يَ رِبُ 
ْ
غ َ وَالْ

﴾ ٍ سْتَقِ�ي مُّ
“Akan berkata orang-orang yang kurang akal di antara manusia, 
“apakah yang memalingkan mereka (muslim) dari kiblat mereka yang 
dahulu mereka (berkiblat) kepadanya?” Katakanlah (Muhammad), 
“Milik Allahlah timur dan barat; Dia memberi petunjuk (kepada) 
siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” ”

(Q.S Al Baqarah, 2:142)
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	 Al-Qur’an terus menjelaskan bahwa, setelah Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم hijrah dari Mekkah ke Madinah, beliau masih diper-
intahkan untuk menghadap ke Yerusalem dalam Shalat (Sebelum 
hijrah ke Madinah, beliau menghadap ke Baitul Maqdis sekaligus 
Ka’bah, yakni Ka’bah berada di tengah antara diri beliau dan Bai-
tul Maqdis). Ini sungguh suatu hal yang berat bagi seorang Arab 
karena dia menghormati Ka’bah yang dibangun oleh Nabi Ibrahim 
w di Mekkah sebagai pusat dunia sakral, dan telah berfungsi 
sebagai Kiblat selama berabad-abad. Jika dia menghadap Yerusa-
lem, sementara berada di Madinah, maka beliau akan membelakan-
gi Ka’bah di Mekkah.

	 Allah Yang Maha Bijaksana berfirman dalam Al-Qur’an 
bahwa Dia membedakan orang-orang Muslim yang sungguh-sung-
guh mengikuti Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dari orang-orang yang meno-
lak melakukan pemindahan kiblat itu (karena sulit bagi mereka un-
tuk memalingkan muka mereka ke Mekkah):

َّ
إِلا ا  َ ْ �ي

َ
عَل نتَ 

ُ
ك ي  ِ

�ت
َّ
ال  

ةَ قِبْلَ
ْ
ال نَا 

ْ
جَعَل ﴿... وَمَا 

 عَقِبَيْهِ
َ

لِبُ عَل
َ
ن يَنق  مَِّ

َ
سُول بِعُ الرَّ

َّ
َ مَن يَت لِنَعْلَ

ُ وَمَا ى اللّ
َ

نَ هَد ذِ�ي
َّ
 ال

َ
 عَل

َّ
 إِلا

ً
ة َ بِ�ي

َ
ك

َ
تْ ل

َ
ن

َ
وَإِن ك

اسِ لنَّ �بِ  َ اللّ  
َّ

إِن  ْ كُ
َ
ان َ إِ�ي لِيُضِيعَ   ُ اللّ  

َ
ن

َ
ك

﴾ ٌ حِ�ي  رَّ
ٌ

وف
ُ

رَؤ
َ
ل

“... Dan Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) 
kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti 
Rasul (dan) siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan 
kiblat) itu sangat berat kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk 



100

oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, 
Allah kepada manusia Maha Pengasih, Maha Penyayang.”

(Q.S Al Baqarah, 2:143)

	 Al-Qur’an terus menjelaskan dengan memberitahu Nabi 
 dan pengikutnya bahwa orang Nasrani dan Yahudi tidak akan صلى الله عليه وسلم
memindahkan Kiblat mereka dari Yerusalem. Karena itu, ketika 
mereka menghadap ke Kiblat mereka, umat Islam harus tetap 
teguh menghadap ke Ka’bah. Dan baik itu mereka (Yahudi dan 
Nasrani) ataupun umat Islam, tidak akan mengikuti kiblat sebagian 
yang lain:

آيَةٍ  
ِّ ُ

بِك كِتَابَ 
ْ
ال  

ْ
وا

ُ
وْت

ُ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
ال يْتَ 

َ
ت
َ
أ نْ  ِ

�ئ
َ
﴿وَل

وَمَا مْ  ُ �تَ
َ
قِبْل  

ٍ
بِتَابِع نتَ 

َ
أ وَمَا   

َ
تَك

َ
قِبْل  

ْ
بِعُوا

َ
ت ا  مَّ

بَعْتَ
َّ
ات  ِ

ن ِ
�ئ
َ
وَل بَعْضٍ   

ةَ قِبْلَ  
ٍ

بِتَابِع م  ُ ُ بَعْ�ض
ً
ا
َ
 إِذ

َ
ك

َّ
ِ إِن

ْ
عِل

ْ
 مِنَ ال

َ
ن بَعْدِ مَا جَاءك  مِّ

ُ
هْوَاءه

َ
أ

نَ ﴾ �ي الِِ
َّ

نَ الظ ِ
َّ
ل

“Dan walaupuun engkau (Muhammad) memberikan (kepada) orang-
orang yang diberi Kitab (itu) semua ayat (keterangan), mereka tidak 
akan mengikuti kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat 
mereka. Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang 
lain. Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai 
kepadamu ilmu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim”

(Q.S Al Baqarah, 2:145)
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	 Dengan kata lain, meskipun Allahl telah menetapkan 
Naskh (yakni, pembatalan atau pencabutan) dalam hal Kiblat lama 
(Yerusalem) dan menggantinya dengan Kiblat di Mekkah, orang 
Yahudi dan Nasrani tidak hanya diizinkan untuk tetap mengha-
dap Kiblat di Yerusalem ketika sembahyang, tapi juga kedua umat 
tersebut dan umat yang baru (umat Islam) diperintahkan untuk 
menghormati Kiblat sebagian yang lain.

	 Implikasi dari keteguhan umat Yahudi dan Nasrani yang 
mempertahankan Kiblat mereka di Yerusalem, adalah Allah men-
gakui kalau mereka merupakan orang yang masih ada bagian Ke-
benaran bersama mereka. Inilah status umat Nasrani dan Yahudi 
yang harus kita perhatikan sekarang.

Apa status umat Nasrani dan Yahudi ketika dinilai oleh Al-
Qur’an?

َ
مُرُون

أْ �تَ اسِ  لِلنَّ رِجَتْ 
ْ

خ
ُ
أ ةٍ  مَّ

ُ
أ  َ �يْ

َ
خ  ْ ن�تُ

ُ
﴿ك

ِ
ّ

لل �بِ  
َ

مِنُون
ْ
ؤ

ُ
وَت رِ 

َ
نك ُ الْ عَنِ   

َ
وْن َ ْ �ن

َ
وَت عْرُوفِ  َ لْ �بِ

مُ ُ ْ �ن مِّ م  ُ لَّ ا  ً �يْ
َ

خ  
َ

ن
َ

ك
َ
ل كِتَابِ 

ْ
ال  

ُ
هْل

َ
أ آمَنَ  وْ 

َ
وَل

﴾ 
َ

ون
ُ
اسِق

َ
ف
ْ
ُ ال

ُ
ه ُ َ �ث

ْ
ك

َ
 وَأ

َ
مِنُون

ْ
ؤ ُ الْ

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf dan 
(kamu) mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka 
adalah orang-orang fasik.”

(Q.S Ali Imraan, 3:110)
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	 Sebagai akibat dari pernyataan Allahl yang sangat jelas 
di atas yang mana Dia menegaskan bahwa diantara umat Nasrani 
dan Yahudi (Ahli Kitab) ada yang beriman, sedangkan sebagian 
besar banyak melakukan dosa, maka sistem makna dalam Al-Qur’an 
tentang subjek ini harus menjadi salah satu yang dapat kita gu-
nakan untuk meidentifikasi dan menentukan batas dua kelompok tersebut, 
yaitu, mereka yang berperilaku konsisten dengan orang beriman, 
dan mereka yang berbuat dosa nyata.

	 Orang yang beriman kepada Allahl tidak akan memiliki 
kebencian di hati mereka. Orang beriman tidak akan berteman dan 
bersekutu dengan mereka yang hatinya penuh dengan kebencian. 
Karena itu mudah kita identifikasi siapa orang-orang Nasrani dan 
Yahudi yang tidak memiliki iman.

	 Al-Qur’an dengan tegas sekali mengidentifikasi umat Ya-
hudi yang hatinya menampakkan kebencian yang sangat besar ke-
pada Islam dan umat Islam. Orang-orang Yahudi ini ada di zaman-
nya Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, dan sekali lagi menampakkan dirinya 
di zaman modern ini di mana orang-orang Yahudi tersebut telah 
menciptakan Gerakan Zionisme:

ْ
آمَنُوا نَ  ذِ�ي

َّ
ل
ِّ
ل  

ً
اوَة

َ
عَد اسِ  النَّ  

َّ
د

َ
ش

َ
أ  

َّ
ن

َ
تَجِد

َ
﴿ل

ً
ة وَدَّ مَّ مْ  ُ رَ�بَ

ْ
ق
َ
أ  

َّ
ن

َ
تَجِد

َ
وَل  

ْ
وا

ُ
ك َ ْ �ش

َ
أ نَ  ذِ�ي

َّ
وَال ودَ  ُ َ �ي

ْ
ال

َّ
ن

أَ
�بِ  

َ
لِك

َ
ذ صَارَى 

َ
ن  

إِ�نَّ  
ْ
وَا

ُ
ال

َ
ق نَ  ذِ�ي

َّ
ال  

ْ
آمَنُوا نَ  ذِ�ي

َّ
ل
ِّ
ل

﴾ 
َ

ون ُ
�بِ
ْ
 يَسْتَك

َ
مْ لا ُ َّ �ن

َ
 وَأ

نَ وَرُهْبَا�نً يسِ�ي مْ قِسِّ ُ ْ مِ�ن
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“Pasti akan kamu dapati orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman, (ialah) orang-orang Yahudi dan 
orang-orang yang musyrik. Dan pasti akan kamu dapati orang yang 
paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman 
(ialah) orang-orang yang berkata, “sesungguhnya kami adalah orang 
Nasrani.” Yang demikian itu karena di antara mereka (terdapat) para 
pendeta dan para rahib, (juga) mereka tidak menyombongkan diri.”

(Q.S Al Maa’idah, 5:82)

	 Berdasarkan ayat di atas, Al-Qur’an tidak hanya mengiden-
tifikasi masyarakat Yahudi sebagai Ahli Kitab yang tidak beriman, 
tapi juga mengidentifikasi orang-orang (di antara Ahli Kitab) yang 
menampakkan cinta dan kasih sayangnya kepada umat Islam – dan 
karena itu, cinta dan kasih sayang yang ditampakkan itu adalah tan-
da penting dari keimanan. Mereka adalah orang yang menyatakan 
diri mereka bahwa: “Kami adalah orang Nasrani”.

	 Nasrani yang menampakkan cinta dan kasih sayangnya ke-
pada Islam dan umat Islam, muncul pada zaman awal Islam keti-
ka Raja Habasyah (kini Etiopia), yakni Najasyi menolak permint-
aan Mekkah untuk memulangkan umat Islam (yang budak atau 
semi-budak) yang melarikan diri dari penganiayaan dan penindasan 
yang terjadi di Mekkah, dan mencari suaka di Habasyah. Bahkan 
ketika Najasyi meninggal, dan berita kematiannya sampai kepada 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم di Madinah, beliau langsung melaksanakan 
shalat jenazah dari kejauhan (Shalat Ghaib) untuknya, dengan begi-
tu dia (Najasyi) diakui sebagai orang Nasrani yang beriman kepada 
Allahl meskipun dia beragama Nasrani. Sama sekali tidak ada bukti 
dari Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yang melakukan shalat jenazah, bahwa 
Najasyi telah meninggalkan keyakinannya terhadap Yesus sebagai 
anak Allah, atau dia berhenti menyembah Yesus sebagai Tuhan; 
ataupun kita tidak memiliki bukti apapun dari umat Nasrani yang 
dia pimpin. Apabila tidak ada bukti dari dua sumber utama ini, 



104

maka bukti yang berasal dari sumber sekunder yang arogan tidak 
memiliki nilai ilmiahnya.

	 Dapat dipastikan bahwa orang Nasrani yang seperti itu, 
sekali lagi akan muncul dalam proses sejarah, yang bersamaan den-
gan munculnya Yahudi Zionis yang menampakkan kebencian yang 
sangat luar biasa kepada Islam dan umat Islam. Kebencian mereka 
sangat kelihatan dalam penindasan barbar mereka kepada orang 
yang tidak bersalah di Gaza, Tanah Suci.

	 Al-Qur’an memberikan tanda penting untuk mengidenti-
fikasi orang Nasrani yang sangat dekat cinta dan kasih sayangnya 
kepada umat Islam:

1.	 Mereka akan menjadi orang Nasrani yang mempertah-
ankan lembaga kependetaan dan memiliki pendeta, mulai 
dari Patriarch (Imam terbesar) hingga Pendeta yang paling 
rendah, dan mereka akan menunjukkan cinta dan kasih say-
angnya kepada Islam dan umat Islam. Pastinya mereka bu-
kan termasuk Vatikan dan Katolik Roma, Gereja Anglikan 
(Inggris) dan semua gereja Kristen lainnya yang berada da-
lam naungan Kristen barat.

2.	 Mereka akan menjadi orang Nasrani yang mempertahank-
an lembaga kebiaraan (monastisisme), dan para biarawan-
nya akan menampakkan cinta dan kasih sayangnya kepada 
Islam dan umat Islam. Pastinya mereka bukan termasuk 
Kristen barat yang hampir sepenuhnya mengabaikan mo-
nastisisme dan cara kehidupan monastik.

3.	 Mereka akan menjadi orang Nasrani yang tidak berperilaku 
arogan (sombong/angkuh). Sekali lagi mereka bukan ter-
masuk Kristen yang menciptakan peradaban barat modern 
dengan agenda yang sangat luar biasa arogan, yang memak-
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sakan aturan yang tidak adil dan menindas seluruh umat 
manusia dengan pedang yang berlumuran darah.

4.	 Mereka akan menjadi orang Nasrani yang bangga men-
gidentifikasi diri mereka secara terbuka sebagai ‘Nasrani’. 
Tentu saja mereka bukan termasuk Kristen sekuler perad-
aban barat modern, yang terutamanya me-ngidentifikasi 
diri mereka berdasarkan negara atau Bangsa, dan bukan 
berdasarkan agama mereka.

5.	 Mereka tidak mungkin sebagian kaum Nasrani yang berpen-
car-pencar yang menyembah Allah seperti yang ditetapkan 
dalam Al Qur’an, yang tidak menyembah Nabi Isa (Yesus 
as) sebagai orang ketiga dalam trinitas/tritunggal; dan yang 
tidak menyatakan bahwa Allahl memiliki seorang anak, dll., 
sebaliknya mereka adalah sebuah masyarakat (komunitas/
umat) Nasrani yang dilengkapi dengan pendeta (imam) dan 
biarawan mereka, dan oleh karena itu mereka mudah di-
identifikasi. Seseorang tidak perlu mencari mereka di berb-
agai sudut dan celah dengan tusuk gigi yang terbagus seka-
lipun.

	 Al-Qur’an juga memberitahukan, dalam bagian Surat yang 
sangat penting yang dinamai dengan nama Surah Ar Ruum, bahwa 
bangsa Romawi, atau Kekaisaran Kristen Bizantium yang dikalah-
kan oleh Persia, akan segera membalikkan keadaan dan menang: 

ن مِّ  
ُ

وَه رْضِ 
أَ ْ
ال  

دْ�نَ
َ
أ ي  ِ

ف
� ومُ۞  الرُّ لِبَتِ 

ُ
﴿غ

ِ
َّ

لِ نَ  سِنِ�ي  
ِ

بِضْع ي  ِ
ف

�  ۞
َ

لِبُون
ْ
سَيَغ مْ  ِ �بِ

َ
ل
َ
غ  بَعْدِ 
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رَحُ
ْ
يَف وَيَوْمَئِذٍ   

ُ
بَعْد وَمِن   

ُ
بْل

َ
ق مِن  مْرُ 

أَ ْ
ال

وَهُوَ اء 
َ

يَش مَن  يَنصُُ   ِ
َّ

الل بِنَصِْ   ۞
َ

مِنُون
ْ
ؤ ُ الْ

﴾ ُ حِ�ي زُ الرَّ عَزِ�ي
ْ
ال

“Telah dikalahkan bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan mereka 
setelah kekalahannya itu akan menang, dalam beberapa tahun (lagi). 
Bagi Allah lah urusan sebelum dan setelah (mereka menang). Dan 
pada hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman, karena pertolongan Allah. Dia menolong siapa 
yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa, Maha Penyayang”

(Q.S Ar Ruum, 30:2-5)

	 Kemudian ayat Al-Qur’an di atas menyatakan bahwa pada 
hari kemenangan Bizantium itu, umat Islam akan merayakan ke-
menangan tersebut sambil mengakui bahwa kemenangan itu mer-
upakan pertolongan dari Allah. Implikasi dari ayat di atas adalah 
bahwa orang Kristen Bizantium yang mempercayai Yesus sebagai 
anak Tuhan, dan menyembah Yesus sebagai orang ketiga dalam 
Trinitas, tidak menghalangi Muslim merayakan kemenangan Nas-
rani, ataupun menyangkal kalau Allahlyang membantu orang-
orang Nasrani untuk mencapai kemenangan itu.

	 Karena itu, bangsa Romawi dalam Surah Ar Ruum mer-
upakan sebuah petunjuk terhadap apa yang dinyatakan dalam Al-
Qur’an bahwa akan ada umat Nasrani yang akan dekat cinta dan 
kasih sayangnya kepada umat Islam.

	 Al-Qur’an juga menyebutkan bahwa ada orang Kristen 
yang berbeda dengan orang Nasrani yang dekat cinta dan kasih sayang-
nya kepada umat Islam. Al-Qur’an menyebut orang Kristen (dan juga 
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Yahudi) seperti itu tidak akan pernah puas hingga mereka berhasil 
membuat Muslim meninggalkan agama Islam, dan bahkan hingga 
mengikuti cara hidup mereka:

صَارَى حَ�تَّ  النَّ
َ
ودُ وَلا ُ َ �ي

ْ
 ال

َ
�ضَ عَنك ْ ن �تَ

َ
﴿وَل

مْ...﴾ ُ �تَ
َّ
بِعَ مِل

َّ
ت
َ
ت

“Dan tidak akan rela kepadamu (Muhammad) orang-orang Yahudi 
dan Nasrani sebelum engkau mengikuti agama mereka. …”

(Q.S Al Baqarah, 2:120)

	 Sikap arogan terhadap umat Islam ini, secara eksklusif  
ditemukan di antara Romawi barat, yakni Kristen yang berada di 
peradaban barat modern.

	 Terakhir, Al-Qur’an memberikan coup de grace terhadap 
orang Kristen Barat modern (Romawi Barat) ketika melarang Mus-
lim berteman dan bersekutu dengan orang Nasrani yang berteman 
dan bersekutu dengan orang Yahudi dalam aliansi Kristen-Yahudi:

ودَ ُ َ �ي
ْ
ال  

ْ
وا

ُ
خِذ تَّ

َ
ت  

َ
لا  

ْ
آمَنُوا نَ  ذِ�ي

َّ
ال ا  َ �يُّ

َ
أ ﴿�يَ 

وَمَن بَعْضٍ  وْلِيَاء 
َ
أ مْ  ُ ُ بَعْ�ض وْلِيَاء 

َ
أ صَارَى  وَالنَّ

دِي ْ �يَ  
َ
لا  َ اللّ  

َّ
إِن مْ  ُ ْ مِ�ن هُ 

َّ
إِن

َ
ف  ْ نكُ مِّ م  ُ يَتَوَلَّ

نَ ﴾ �ي الِِ
َّ

وْمَ الظ
َ
ق
ْ
ال

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan 
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orang Yahudi dan Nasrani (sebagai) teman setia(mu); sebagian dari 
mereka adalah pelindung sebagian yang lain. Barangsiapa yang 
menjadikan mereka teman setia di antara kamu, maka sesungguhnya 
dia termasuk golongan mereka. Sungguh, Allah tidak memberi 
petunjuk (kepada) orang-orang yang zalim”

(Q.S Al Maa’idah, 5:51)

	 Dengan sangat menyesal, kami harus menjelaskan, lagi, lagi 
dan lagi, penerapan metodologi yang tepat bisa menghasilkan mak-
na (arti) yang sebenarnya dari semua ayat-ayat penting Al-Qur’an.

	 Mereka yang menerapkan metodologi yang salah dengan 
mempelajari sebuah ayat Al-Qur’an secara terpisah (berdiri sendiri) 
akan berkesimpulan bahwa ayat tersebut (Q.S Al Maa’idah, 5:51) men-
yatakan bahwa semua Yahudi dan Nasrani itu berteman dan bersekutu 
satu sama lain. 

	 Respons kritis kami terhadap penjelasan tersebut adalah 
bahwa Yahudi dan Nasrani tidak pernah berteman dan bersekutu 
(atau pelindung, atau melindungi sekutu) satu sama lain sepanjang 
sejarah hingga zaman modern. Dapat dipastikan bahwa mereka 
tidak sungguh-sungguh berteman dan bersekutu satu sama lain 
ketika Al-Qur’an diturunkan. Pada kenyataannya, persahabatan 
dan persekutuan Yahudi-Nasrani tidaklah erat setelah diadakannya 
Konsili Vatikan II (1962-1965) yang membebaskan orang Yahudi 
dari tuntutan atas penyaliban Yesus.

	 Oleh karena itu, mereka yang mengatakan bahwa semua 
Nasrani dan Yahudi berteman dan bersekutu atau melindungi satu sama 
lain adalah salah. Sebaliknya, orang Nasrani membenci Yahudi 
karena telah menyalib Yesus, Tuhan yang mereka sembah. Di sisi 
lain, orang Yahudi menuduh Nasrani telah berbuat syirik karena mer-
eka menyembah Yesus sebagai Tuhan, juga karena Nasrani men-
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yatakan bahwa Tuhan punya anak, dan Tuhan adalah orang ketiga 
dalam Satu, dll.

	 Dalam menjelaskan ayat tersebut dengan cara yang mere-
ka miliki, terjemahan dan penjelasan ini telah membuka jalan bagi 
pengkritik untuk menyatakan bahwa Al-Qur’an telah membuat 
pernyataan palsu.

	 Kedua, bahkan sekarang telah muncul secara misterius 
aliansi Zionis Yahudi-Kristen, dan tidak semua Kristen dan tidak 
semua Yahudi bersekutu satu sama lain. Bahkan, sebagian besar 
orang Yahudi menentang Gerakan Zionis yang dibentuk oleh 
aliansi Yahudi-Kristen, dan sampai saat ini masih ada umat Yahudi 
yang menolak aliansi Yahudi-Kristen tersebut. Banyak orang Yahu-
di dibunuh karena mereka menolak tujuan aliansi Yahudi-Kristen 
tersebut yang menciptakan Negara Yahudi di Tanah Suci (Palesti-
na). Juga banyak orang Kristen yang menolak bersekutu dengan 
Yahudi. Sebagian besar orang Kristen yang menolak itu dapat 
ditemukan di antara Kristen Ortodoks. Orang Yahudi dan Kris-
ten yang menolak itu hampir bukan seperti yang dimaksud dalam 
Al-Qur’an tersebut (Q.S Al Maa’idah, 5:51), dan membuat pernyataan 
mereka (bahwa semua Nasrani dan Yahudi berteman dan bersekutu atau 
melindungi satu sama lain) menjadi palsu.

	 Ketiga, Allahl sendiri menyatakan bahwa akan ada 
orang Kristen yang dekat persahabatan dan persekutuannya den-
gan umat Islam. Ini sudah terjadi dalam sejarah, dan akan terjadi 
kembali pada saat (seperti yang disebutkan dalam Q.S Al Maa’idah, 5:82) 
ketika orang Yahudi akan kembali menampakkan kebencian terbe-
sarnya kepada umat Islam. Al-Qur’an akan berkontradiksi sendiri 
jika melarang bersahabat dan bersekutu dengan orang yang paling 
dekat cinta dan kasih sayangnya kepada umat Islam.
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	 Bahkan, ayat Al-Qur’an telah mengetahui sebelumnya bah-
wa akan ada rekonsiliasi misterius antara satu bagian dunia Kristen 
dan satu bagian dunia Yahudi yang kemudian membentuk aliansi 
Yahudi-Kristen di antara mereka. Tidak diragukan lagi kalau Al-
Qur’an mengacu pada aliansi Zionis Yahudi-Kristen yang terletak 
di jantung wilayah peradaban barat modern. Gereja Katolik Roma, 
yang dipimpin oleh Vatikan, memainkan peran yang begitu penting 
dalam membentuk aliansi tersebut. Umat Islam di Bosnia, Kosovo, 
Macedonia, Albania, dll., tampaknya tidak menyadari fakta bahwa 
NATO adalah sayap militer aliansi Zionis Yahudi-Kristen.

	 Al-Qur’an melarang berteman dan bersekutu dengan Kris-
ten dan Yahudi ini, dan tidak semua Kristen dan tidak semua Ya-
hudi.

(Sebagai analisis pembanding tentang berbagai penjelasan ayat Al-
Qur’an ini (Q.S Al Maa’idah, 5:51), oleh Hasbullah Bin Hithayathu-
lah Shafi’iy, murid muda saya dan sarjana Islam yang sedang naik 
daun: http://www.imranhosein.org/articles/ understanding-is-
lam/550-acommentary-to-maulana-imran-hoseins-interpreta-
tion-of-the-verse-.html)

	 Kami mulai dengan ayat Al-Qur’an yang menjelaskan seba-
gian besar Kristen dan Yahudi sebagai orang yang banyak melaku-
kan dosa. Karakter penuh dosa dari orang-orang yang memimpin 
(elit) Kristen barat, juga sebagian besar orang Kristen barat,  sangat 
jelas ketika dilegalkannya homoseksual oleh negara-negara Kristen 
barat. Ketika seorang pria bisa menikahi pria lain dan mendapatkan 
sertifikat pernikahan yang sah, dan tidak perlu lebih jauh lagi untuk 
mengetahui orang Kristen mana yang tidak memiliki iman.

	 Kami mengingatkan para pengkritik kami bahwa kami ti-
dak perlu ikut serta dalam proses menelusuri untuk mengetahui 
orang Kristen seperti apa yang akan dekat cinta dan kasih sayangnya 
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kepada umat Islam; sebaliknya kami akan mengetahui mereka keti-
ka mereka menampakkan cinta dan kasih sayangnya. Kami juga 
mengingatkan para pengkritik kami bahwa bukan kitalah, umat Is-
lam, yang akan menentukan apakah mereka benar-benar Nasrani 
atau bukan. Sebaliknya, Al-Qur’an menyatakan bahwa merekalah 
yang akan menyatakan diri mereka sendiri sebagai ‘Nasrani. Apabila itu 
terjadi, penulis akan mengetahui mereka sebagai Kristen yang dise-
butkan dalam ayat tersebut (Q.S Al Maa’idah, 5:82), merangkul mer-
eka dalam aliansi Muslim-Kristen, dan bergerak dalam proses se-
jarah yang akan segera menyaksikan penaklukkan Konstantinopel, 
sambil mengacuhkan para pengkritik yang masih keras kepala.

Tanggapan Al-Qur’an tentang pernyataan Yahudi dan Nas-
rani yang memonopoli Kebenaran dan Keimanan

	 Ada penjelasan dalam Al-Qur’an tentang orang-orang 
Kristen dan Yahudi yang percaya bahwa mereka adalah orang-
orang pilihan Tuhan dengan memonopoli kebenaran, keimanan, 
berkah Ilahi dan masuk surga.

وْ
َ
 أ

ً
 هُودا

َ
ن

َ
 مَن ك

َّ
 إِلا

َ
ة نَّ َ ج

ْ
 ال

َ
ل

ُ
خ

ْ
ن يَد

َ
 ل

ْ
وا

ُ
ال

َ
﴿وَق

إِن  ْ كُ
َ
هَان ْ �بُ  

ْ
وا

ُ
هَات  

ْ
ل

ُ
ق مْ  ُ ُّ مَانِ�ي

َ
أ  

َ
ك

ْ
تِل صَارَى 

َ
ن

نَ ﴾ ْ صَادِقِ�ي ن�تُ
ُ
ك

“Dan mereka berkata, “Tidak akan masuk surga kecuali orang 
Yahudi atau Nasrani.” Itu (hanya) angan-angan mereka. Katakanlah, 
“Tunjukkan bukti kebenaran jika kamu orang yang benar.”

(Q.S Al Baqarah, 2:111)
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	 Al-Qur’an tidak hanya menyatakan bahwa keyakinan sep-
erti itu palsu, tapi juga meluruskan dalam ayat berikutnya dengan 
bantahan yang jelas mengenai siapa yang akan memasuki Surga. 
Surga tidak diperuntukkan secara khusus untuk orang Yahudi, 
Kristen, Muslim, atau siapapun; sebaliknya:

جْرُهُ
َ
ُ أ لَ

َ
سِنٌ ف ْ ِ وَهُوَ مُ

ّ
هُ لِ َ َ وَ�جْ سْلَ

َ
 مَنْ أ

َ
﴿بَل

﴾ 
َ

ون
ُ
زَن ْ َ ْ �ي

ُ
 ه

َ
مْ وَلا ِ

ْ �ي
َ
 عَل

ٌ
وْف

َ
 خ

َ
هِ وَلا بِّ  رَ

َ
عِند

“Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah, 
dan dia berbuat baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak 
ada rasa takut pada mereka dan tidaklah mereka bersedih hati.”

(Q.S Al Baqarah, 2:112)

	 Allahl menyatakan kepada orang-orang yang punya rasa 
takut kepada Tuhan dalam hati mereka (dan yang menerima Al-
Qur’an sebagai Firman-Nya), dan yang beriman kepada Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم sebagai Rasul-Nya (atau Nabi-Nya), bahwa Dia akan 
memberkati mereka dengan kebijaksanaan-Nya, dan mematahkan 
klaim palsu tersebut (monopoli Surga). Dia berjanji kepada orang 
beriman bahwa Dia tidak hanya melipat-gandakan Rahmat-Nya 
(kebaikan dan kasih sayang) kepada mereka, tapi juga melakukan 
dua hal lebih untuk mereka:

1.	 Dia akan memberkati mereka dengan cahaya-Nya keti-
ka mereka berjalan (yakni, mereka akan mampu memba-
ca dunia, dan proses sejarahnya, sebagaimana cara yang 
dilakukan seorang astronomi atau seorang navigator kapal 
ketika membaca bintang); 

2.	 Dia akan memaafkan dosa-dosa mereka:
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سُولِِ َ
َ وَآمِنُوا �بِ وا اللَّ

ُ
ق
َّ
ات نَ آمَنُوا  ذِ�ي

َّ
ال ا  َ �يُّ

َ
أ ﴿�يَ 

ورًا
ُ
ن  ْ كُ

َّ
ل عَل  ْ ج

َ
وَ�ي تِهِ  حَْ رَّ مِن   ِ

ن ْ
�ي
َ
ل
ْ
كِف  ْ تِكُ

ْ
يُؤ

﴾ ٌ حِ�ي ورٌ رَّ
ُ
ف

َ
ُ غ ْ وَاللَّ كُ

َ
فِرْ ل

ْ
 بِهِ وَيَغ

َ
ون

ُ
ش ْ �تَ

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 
berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan kepadamu 
dua bagian dari rahmat-Nya, dan menjadikan untukmu cahaya yang 
dengan cahaya itu kamu dapat berjalan serta Dia mengampuni 
kamu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang,”

َ
عَل  

َ
دِرُون

ْ
يَق  

َّ
ل

َ
أ كِتَابِ 

ْ
ال  

ُ
هْل

َ
أ  َ يَعْلَ  

َّ
ل

َ
﴿ لِئ

تِيهِ
ْ
ِ يُؤ

َّ
 بِيَدِ الل

َ
ضْل

َ
ف
ْ
 ال

َّ
ن

َ
ِ وَأ

َّ
ضْلِ الل

َ
ن ف ءٍ مِّ ْ

ي
َ �ش

﴾ ِ عَظِ�ي
ْ
ضْلِ ال

َ
ف
ْ
و ال

ُ
ُ ذ اء وَاللَّ

َ
مَن يَش

“agar mengetahui orang-orang Ahli Kitab itu bahwa mereka tidak 
akan mendapat sedikit pun karunia Allah, dan bahwa karunia itu 
(ada) di tangan Allah, Dia memberikannya (kepada) siapa yang Dia 
kehendaki. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.”

(Q.S Al Hadiid, 57:28-29)

	 Sebagian ‘Cahaya’ Allah dalam memahami dan menjelas-
kan Al-Qur’an, diwujudkan dalam kehidupan orang-orang beri-
man, bukan di ruang kerjanya.



114

Bab Sembilan

Mutasyaabihaat

(Ayat-ayat yang diinterpretasi)

 

ٌ
ت آ�يَ مِنْهُ  كِتَابَ 

ْ
ال  

َ
يْك

َ
عَل  

َ
ل زنَ �

َ
أ ذِيَ 

َّ
ال ﴿ هُوَ 

ٌ
ات َ

ا�بِ
َ

ش
َ
مُت رُ 

َ
خ

ُ
وَأ كِتَابِ 

ْ
ال مُّ 

ُ
أ هُنَّ   

ٌ
ات َ كَ ْ مُّ

ابَهَ
َ

ش
َ
ت مَا   

َ
بِعُون

َّ
يَت

َ
ف  

ٌ
يْغ

َ
ز مْ  ِ و�بِ

ُ
ل
ُ
ق ي 

ف
� نَ  ذِ�ي

َّ
ال ا  مَّ

َ
أ
َ
ف

ُ يَعْلَ وَمَا  وِيلِِ 
أْ �تَ اء 

َ
وَابْتِغ فِتْنَةِ 

ْ
ال اء 

َ
ابْتِغ مِنْهُ 

َ
ون

ُ
ول

ُ
يَق  ِ

ْ
عِل

ْ
ال ي  ِ

ف
�  

َ
ون

اسِخُ وَالرَّ  ُ اللّ  
َّ
إِلا  ُ وِيلَ

أْ �تَ
ْ
وا

ُ
وْل

ُ
أ  

َّ
إِلا رُ 

َّ
ك

َّ
يَذ وَمَا  نَا  بِّ رَ عِندِ  نْ  مِّ  

ٌّ ُ
بِهِ ك ا  آمَنَّ

بَابِ ﴾
ْ
ل
أ
ال

“Dialah yang menurunkan kepadamu (Muhammad) Kitab (Al-
Qur’an). Di antaranya (ada) ayat-ayat muhkamat, itulah pokok-pokok 
Kitab (Al-Qur’an) dan yang lain mutasyaabihaat. Adapun orang-orang 
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yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka mengikuti 
yang mutasyaabihaat (untuk) mencari-cari fitnah dan (untuk) men-
cari-cari takwilnya, (padahal) tidak ada yang mengetahui takwilnya 
kecuali Allah, serta orang-orang yang mendalam ilmunya. Mereka 
berkata, “Kami beriman kepadanya (Al-Qur’an), (bahwa) semuanya 
dari sisi Tuhan kami, dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran 
kecuali orang yang berakal.” “

(Q.S Ali Imraan, 3:7)

Al-Qur’an menyatakan (ayat di atas) bahwa ada dua jenis ayat 
– pertama adalah Ayat Muhkamat, yakni ayat yang sederhana 
dan jelas, dan hanya membutuhkan penjelasan (Tafsir), dan 

disebut sebagai Ummul Kitab, atau jantung atau hatinya Al-Qur’an. 
Ayat ini jelas berisi ayat-ayat perihal hukum Halal (legal), dan 
Haram (yang tidal legal), dll. Jenis ayat kedua adalah Ayat Muta-
syaabihaat, yakni ayat yang harus diTa’wil (interpretasi) agar mak-
nanya ditemukan. Ini sebagian besar merupakan penjelasan dasar 
dan langung dari istilah Mutasyabih karena penjelasan ini diambil 
langsung dari ayat Al-Qur’an yang memperkenalkan subjeknya. 
Ketika Al-Qur’an terus menyatakan bahwa satu-satunya yang tahu 
makna Ayat Mutasyaabihaat adalah Allah, juga mereka yang merupa-
kan Rasikhuuna fi al-‘Ilm (yang berakar kuat dalam pengetahuan), 
dan ketika ayat tersebut (Q.S Ali Imraan, 3:7) diakhiri dengan 
menyatakan bahwa tidak ada yang menerima pelajaran selain Ulul 
Albab (orang yang paham dan berwawasan), implikasinya adalah 
bahwa seorang ulama tidak hanya mencurahkan hidupnya dengan 
berusaha mempelajari Al-Qur’an dengan motodologi yang tepat 
serta Basirah (wawasan rohani), tapi juga harus menerima peng-
etahuan langsung dari Allahl (seperti Khidr as), sebagaimana 
yang dijelaskan Muhammad Asad dalam komentarnya tentang ayat 
dibawah ini, dia (Khidr) menembus dengan sangat mendalam akan wa-
wasan mistik yang diaksesnya:

مِنْ  
ً
ة رَحَْ يْنَاهُ 

َ
آت  

عِبَادِ�نَ نْ  مِّ ا 
ً

عَبْد ا 
َ

وَجَد
َ
﴿ ف
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ا ﴾ ً  عِلْ
�نَّ
ُ

د
َّ
نَاهُ مِن ل ْ  وَعَلَّ

عِندِ�نَ
“lalu mereka berdua bertemu seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi 
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya dari sisi Kami ilmu”

(Q.S Al Kahf, 18:65)

	 Sebuah contoh klasik dari Ayat Mutasyaabihaat dapat ditemu-
kan dalam surat Al Baqarah (ayat 183-187) yang menggantikan 
hukum puasa sebelumnya yang ada dalam Taurat (yakni, hukum 
puasa tanpa makan, minum dan seks dari terbit matahari sampai 
terbit matahari berikutnya), dengan hukum baru yang memperbo-
lehkan makan, minum dan melakukan hubungan seksual selama 
malam puasa sampai muncul benang putih dari benang hitam, yakni 
fajar, dan pada saat itu puasa diberlakukan hingga tibanya malam 
(yakni, setelah siang hari berakhir):

ُ
يْط خَ

ْ
ال  ُ كُ

َ
ل نَ  َّ

يَتَبَ�ي حَ�تَّ   
ْ
بُوا َ ْ وَا�ش  

ْ
وا

ُ ُ
﴿... وَك

ْ
وا ُّ ِ �ت

َ
أ  َّ ُ جْرِ �ث

َ
ف
ْ
ال مِنَ  سْوَدِ 

أَ
ال يْطِ  خَ

ْ
مِنَ ال بْيَضُ 

َ أ
ال

ليْلِ ...﴾
َّ
 ال

َ
يَامَ إِل الصِّ

“… makanlah dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan 
antara) benang putih dan benang hitam, (yaitu) fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. …”

(Q.S Al Baqarah, 2:187)

	 Seorang sahabat Nabi صلى الله عليه وسلم, yang paham perintah tersebut 
benar-benar diterapkannya secara harfiah. Dia mengambil dua 
benang, yang satu berwarna putih dan yang satunya lagi berwar-
na hitam, dan kemudian berkutat dengan benang itu ketika sudah 
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hampir fajar untuk menentukan waktu kapan dimulainya puasa. 
Karena dia kesulitan dengan hal tersebut, dia mengadukan mas-
alahnya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم yang segera menanggapinya dengan Ta’wil 
atau interpretasi benang ‘putih’ dan ‘hitam’ (dalam ayat tersebut) 
dengan menjelaskan bahwa puasa akan dimulai ketika hari menjadi 
terang setelah gelapnya malam. Berdasarkan fakta bahwa Nabi Mu-
hammad صلى الله عليه وسلم menginterpretasi ayat tersebut, berarti ayat tersebut 
termasuk jenis ayat mutasyaabihaat (ayat yang harus di Ta’wil atau 
diinterpretasi).

	 Seandainya interpretasi ayat tersebut tidak tersedia, sam-
pai hari ini semua Muslim pasti akan sibuk menggunakan 2 helai 
benang – satu benang putih dan satunya lagi benang hitam – dan 
mereka akan terus kesulitan setiap pagi bulan Ramadhan untuk 
mengetahui kapan puasa (Imsak) dimulai.

	 Ini bukanlah kebetulan, kalau ayat di atas yang diturunkan 
oleh Allahl kepada Nabi صلى الله عليه وسلم tanpa interpretasi (Ta’wil).

	 Allahl ingin melakukan tiga hal:

1.	 Dia ingin menyediakan contoh yang jelas dari Ayat Muta-
syaabihaat;

2.	 Dia ingin Nabi Muhammaad صلى الله عليه وسلم menginterpretasi (men-
Ta’wil) Ayat Mutasyaabihaat tersebut;

3.	 Dia begitu karena ingin membuktikan bahwa tanda baca 
pada ayat tersebut salah, dan Dia tahu nantinya tanda baca 
akan disisipkan manusia ke dalam Al-Qur’an.
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	 Inilah ayat dengan tanda baca (yang salah):

(Q.S Ali Imraan, 3:7)

	 Tanda baca yang salah ini menyampaikan maksud yang 
menyatakan bahwa tidak ada yang mengetahui interpretasi (Ta’wil) 
ayat-ayat Mutasyaabihaat kecuali Allah (bahkan tidak Nabi Muham-
mad صلى الله عليه وسلم). Karena itu kita dihadapkan dengan kesimpulan palsu dan 
tak masuk akal bahwa Allah Maha Bijaksana menurunkan wahyu 
terakhir-Nya kepada Nabi-Nya yang terakhir, dan memerintahkan 
dia untuk mengajar Al-Qur’an, tapi ada bagian Kitab tersebut (Al-
Qur’an) yang bermaksud bahkan dia (Muhammad صلى الله عليه وسلم), pembimb-
ing Al-Qur’an, tidak tahu, dan tidak pernah ada yang bisa menge-
tahui Ta’wil sampai akhir dunia. Lalu apa gunanya Kitab tersebut 
kalau begitu? Bagaimana bisa berfungsi sebagai petunjuk? Bisakah 
Allah Yang Maha Bijaksana melakukan hal yang bodoh?

	 Allahl memiliki pengetahuan atas segala sesuatu, dan 
maka dari itu Dia tahu bahwa tanda baca yang salah ini akan di-
sisipkan ke dalam Al-Qur’an, dan karena itu Dia menciptakan se-
buah kondisi di mana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri bisa menyang-
gah kebohongan tentang interpretasi Ayat Mutasyaabihaat.
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	 Ada Ayat Mutasyaabihaat lain dalam Al-Qur’an, yakni, ayat 
yang harus diinterpretasi agar maknanya ditemukan, dan kami me-
nemukan bahwa banyak ayat-ayat Mutasyaabihaat yang terkait pada 
subjek Akhir Zaman. Bagaimanapun, mari kita perhatikan hal yang 
paling sulit dan menantang dari Ayat Mutasyaabihaat dalam Al-
Qur’an, yakni, Muqatta’at.

Ayat Mutasyaabihaat: Muqatta’at

	 Yang paling utama dari semua Ayat Mutasyaabihaat Al-
Qur’an adalah huruf-huruf  tertentu dari alfabet Arab yang berada 
dalam awal beberapa Surat Al-Qur’an. Bahkan, setelah Bab Pem-
bukaan (Surat Al Faatihah), Al-Qur’an itu sendiri dimulai dengan 
tiga huruf  alfabet Arab – م ,ل ,ا – yang berada pada permulaan bab 
kedua (Surat Al Baqarah). Huruf-huruf  alfabet Arab juga muncul 
pada permulaan Surat Al-Qur’an yang lain.

	 Ini bukanlah kebetulan, melainkan desian Ilahi, yang mana 
naskah Al-Qur’an tersebut dimulai dengan tiga huruf  alfabet Arab, 
bahkan beliau (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) yang menerima dan menga-
jarkan Al-Qur’an, tidak pernah diajarkan interpretasi huruf-huruf  
afabet Al-Qur’an tersebut. Tampaknya rencana Allah telah diran-
cang untuk menantang mereka yang akan mempelajari Al-Qur’an, 
untuk menemukan sebuah metodologi yang mana mereka nantinya 
bisa mencoba menjelaskan Muqatta’at.

	 Sebuah upaya yang tepat untuk menemukan sistem makna 
yang akan memungkinkan kita menginterpretasi Muqatta’at, harus 
didasarkan pada fakta bahwa kita tidak punya bukti dari Allahl, 
atau Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, atau Nabi sebelumnya, yang pernah 
memakai sebuah alfabet untuk melambangkan makna atau pesan 
yang disampaikan secara alegoris (kiasan). Dengan menyadari teori 
konsistensi dalam metode sastra Ilahi, kita bisa mengabaikan pan-
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dangan bahwa huruf-huruf  ini melambangkan arti tertentu yang 
disampaikan secara simbolis, seperti interpretasi bahwa ا, (Alif) 
singkatan Allah, م (Miim) singkatan Muhammad, dan ل, (Laam) 
singkatan dari huruf  terakhir nama Jibril.

	 Bagaimanapun, kami menemukan bukti sistem numerologi 
yang menjaga dan melindungi Al-Qur’an dari serangan jahat yang 
mungkin berusaha menjebol dan merusak Al-Qur’an. Bagaimana 
lagi kita bisa menjelaskan anomali bahwa semua Surat Al-Qur’an 
dimulai dengan kalimat “dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih”, 
Maha Penyayang” kecuali Surat At Taubah? Karena Al-Qur’an 
sendiri yang menyatakan bahwa ianya inkonsistensi dan cacat, 
bagaimana kita menjelaskan anomali ini selain dengan menyadari 
adanya sistem numerik saling mengikat, dengan sistem-keaman-
an yang saling mengunci, semua ayat dan bahkan huruf  Kitab ini 
(Al-Qur’an)? Ada 114 Surat Al-Qur’an dan jumlah ini tampaknya 
memiliki arti numerik. Akibatnya, fakta bahwa ada 114 Surat da-
lam Al-Qur’an, maka Al-Qur’an dengan kalimat “dengan Nama 
Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang” juga harus muncul 
114 kali. Seandainya kalimat ini muncul pada permulaan Surat At 
Taubah, jumlah yang muncul akan menjadi 115 bukan 114, karena 
kalimat juga muncul sekali dalam Surat An Naml:

﴾ ِ حِ�ي نِ الرَّ حَْ ِ الرَّ
َّ

هُ بِسِْ الل
َّ
 وَإِن

َ
مَان �يْ

َ
هُ مِن سُل

َّ
﴿ إِن

“Sesungguhnya (surat) itu dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama 
Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang”

(Q.S An Naml, 27:30)

	 Jika huruf-huruf  alfabet Al-Qur’an yang digunakan da-
lam Al-Qur’an memiliki nilai numerik, maka Muqatta’at bisa diakui 
memiliki fungsi untuk melindungi dan menjaga Al-Qur’an, dan 
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karenanya itu adalah bagian dari keamanan sistem Al-Qur’an. Wal-
lahu A’lam!

	 Muqatta’at dipilih untuk dimunculkan pada Surat kedua Al-
Qur’an, dan bukan yang pertama, karena fungsi Surat Al Faatiha 
adalah untuk membuka kunci sistem keamanan Al-Qur’an, dan 
makanya diberi nana Surat Pembukaan. Wallahu A’lam!

	 Oleh karena itu, disarankan untuk tidak membaca Al-
Qur’an tanpa membaca Surat Al Faatiha terlebih dahulu, dan 
melakukannya dengan kesadaran dalam hati bahwa dengan memb-
aca Al Fatihah, Al-Qur’an dapat dibuka untuk mereka yang memi-
liki iman di dalam hatinya.

	 Kini kami menawarkan 3 lebih contoh Ayat Mutasyaabihaat 
dalam Al-Qur’an dan juga menawarkan interpretasi ketiganya ber-
dasarkan metodologi yang diajarkan dalam buku ini. Pertama ada-
lah ayat tentang awetnya jasad Fir’aun,  kedua tentang mimpinya 
Nabi Ibrahim yang mana dia melihat dirinya mengorbankan putra-
nya, dan ketiga adalah kisah tentang Zulkarnain.

Ayat Mutasyaabihaat: Jasad Fir’aun

	 Ketika Fir’aun tenggelam, sesuatu yang sangat dramatis 
terjadi di bawah air di mana masih menjadi rahasia selama ribuan 
tahun hingga ayat Al-Qur’an berikut ini di turunkan:

مْ بَعَُ
ْ
ت
َ
أ
َ
ف بَحْرَ 

ْ
ال  

َ
ائِيل إِسَْ ي  ِ

بِبَ�ن  
�نَ
ْ

﴿وَجَاوَز

هُ
َ
دْرَك

َ
أ ا 

َ
إِذ حَ�تَّ  وًا 

ْ
وَعَد يًا 

ْ
بَغ وَجُنُودُهُ   

ُ
فِرْعَوْن

ذِي آمَنَتْ
َّ
 ال

َّ
هُ لا إِلِـهَ إِلا

َّ
ن
َ
 آمَنتُ أ

َ
ال

َ
 ق

ُ
رَق

َ
غ

ْ
ال
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نَ ﴾ �ي سْلِِ ُ  مِنَ الْ
ْ َ �ن
َ
 وَأ

َ
ائِيل بِهِ بَنُو إِسَْ

“Dan Kami selamatkan Bani Israil (melintasi) laut, kemudian Fir’aun 
dan bala tentaranya mengikuti mereka untuk menzalimi dan 
menindas (mereka). Sehingga ketika Fir’aun hampir tenggelam dia 
berkata, “aku percaya bahwa tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang 
dipercayai (oleh) Bani Israil, dan aku termasuk orang-orang muslim 
(berserah diri).” “

(Q.S Yunus, 10:90)

	 Allahl menanggapi pernyataan keimanan tersebut, se-
bagai berikut:

نَ ﴾ سِدِ�ي
ْ
ف ُ نتَ مِنَ الْ

ُ
 وَك

ُ
بْل

َ
 عَصَيْتَ ق

ْ
د

َ
 وَق

َ
ن

آ
﴿آل

“Mengapa baru sekarang (kamu beriman), padahal sesungguhnya 
engkau telah durhaka sejak dulu, dan engkau termasuk orang yang 
berbuat kerusakan.”

ً
 آيَة

َ
ك

َ
ف
ْ
ل

َ
نْ خ  لَِ

َ
ون

ُ
 لِتَك

َ
نِك

َ
 بِبَد

َ
يك نَجِّ

ُ
يَوْمَ ن

ْ
ال

َ
﴿ف

﴾ 
َ

ون
ُ
افِل

َ
غ

َ
تِنَا ل اسِ عَنْ آ�يَ نَ النَّ ا مِّ ً ثِ�ي

َ
 ك

َّ
وَإِن

“Maka pada hari ini Kami menyelamatkan kamu (utuh) dengan 
jasadmu agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang setelahmu, tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami.”

(Q.S Yunus, 10:91-92)

	 Sekali lagi Al-Qur’an mengulang informasi ini yang mana 
perkara mengenai akhir kehidupan Fir’aun merupakan Tanda Akh-
ir-zaman bagi manusia:
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َ ن عِ�ي َ ج�ْ
َ
أ  ْ

ُ
نَاه

ْ
رَق

ْ
غ

َ
أ
َ
ف مْ  ُ ْ مِ�ن مْنَا 

َ
انتَق  

و�نَ
ُ
آسَف ا  َّ لَ

َ
﴿ف

نَ ﴾ خِرِ�ي
آ ْ
 لِل

ً
ل

َ
ا وَمَث

ً
ف
َ
ْ سَل

ُ
نَاه

ْ
عَل َ ج

َ ف
�۞

“Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, 
lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut),”

“maka Kami jadikan mereka (sebagai kaum) terdahulu, dan (sebagai) 
pelajaran bagi orang-orang yang kemudian.”

(Q.S Az Zukhruf, 43:55-56)

	 Ada bukti konklusif  bahwa jasad Fir’aun yang tenggelam, 
ditemukan pada tahun 1898, dan penemuan ini membenarkan fir-
man Allah dalam Al-Qur’an tentang pemeliharaan jasadnya. Tapi 
Al-Qur’an tidak hanya mengatakan bahwa jasadnya akan dipelihara 
(awet); melainkan juga mengatakan bahwa ketika jasadnya ditemu-
kan, hal itu akan berfungsi sebagai Tanda bagi orang-orang yang 
datang setelahnya. Kemudian ayat tersebut diakhiri dengan pen-
gakuan yang menyedihkan bahwa kebanyakan manusia lalai dari 
memperhatikan Tanda-tanda Allah.

	 Dunia keilmuan Islam telah menanggapi penemuan jasad 
pada tahun 1898 tersebut, dan kemudian para ilmuan Perancis pal-
ing terkemuka mengidentifikasi jasad tersebut dengan hasil positif  
tahun 1980an, dan mereka itu persis seperti apa yang sangat dis-
esalkan oleh Allahl. Sama sekali tidak ada pernyataan penga-
kuan dari mereka kalau ramalan Ilahi dalam Al-Qur’an terpenuhi, 
dan jika mereka mengakuinya, maka telah membenarkan klaim 
Al-Qur’an bahwa ianya adalah Kebenaran. Sebetulnya, ayat ini 
adalah Ayat Mutasyaabihaat yang membutuhkan interpretasi, dan 
interpretasi itu tidak bisa ditemukan tanpa metodologi tepat da-
lam mempelajari Al-Qur’an secara keseluruhan untuk menemukan 
sistem makna subjek tersebut.
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	 Saya menerbitkan buku yang berjudul Yerusalem dalam Al-
Qur’an tahun 2002 dengan analisis berikut dan interpretasi dari 
peristiwa penemuan jasad Fir’aun:

“Ditemukannya jasad Fir’aun yang menandakan bahwa umat Yahu-
di akan mengalami nasib yang sama seperti yang dia alami

Al-Qur’an menyediakan Tanda lain untuk menunjukkan bahwa hitun-
gan mundur bagi kehancuran Israel pada Zaman Akhir sekarang tel-
ah dimulai dan bahwa hukuman terburuk akan ditimpakan Allahl 
kepada mereka. Tanda Tuhan tersebut adalah ditemukannya jenazah 
Fir’aun yang telah ditenggelamkan saat dia berusaha menyeberangi 
Laut Merah untuk mengejar Musa (‘alayhi salam). Allahl telah 
membelah lautan untuk menyelamatkan Bani Israel. Dan setelah 
mereka menyeberang dengan selamat, Dia menurunkan air laut yang 
menenggelamkan Fir’aun dan pasukannya. Al-Qur’an menyebutkan 
hal ini: “Dan (ingatlah) ketika Kami membelah laut untukmu, sehing-
ga kamu dapat Kami selamatkan dan Kami tenggelamkan (Fir’aun 
dan) pengikut-pengikutnya, sedang kamu menyaksikan.” (Q.S Al 
Baqarah 2: 50). Bani Israel tidak mengetahui dan masih tidak men-
genali bahwa mereka sendiri suatu hari akan dihancurkan dengan 
cara yang sama seperti Fir’aun jika mereka mengkhianati Allahl 
dan melakukan dosa-dosa tertentu. Bagaimana Fir’aun mati? Para 
pembaca yang terhormat mungkin terkejut jika membaca ayat al-
Qur’an mengenai kematian Fir’aun: Dan Kami selamatkan Bani Israil 
(melintasi) laut, kemudian Fir’aun dan bala tentaranya mengikuti 
mereka untuk menzalimi dan menindas (mereka). Sehingga ketika 
Fir’aun hampir tenggelam dia berkata, “aku percaya bahwa tidak ada 
tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai (oleh) Bani Israil, dan aku 
termasuk orang-orang muslim (berserah diri) Mengapa baru seka-
rang (kamu beriman), padahal sesungguhnya engkau telah durhaka 
sejak dulu, dan engkau termasuk orang yang berbuat kerusakan. 
Maka pada hari ini Kami menyelamatkan kamu (utuh) dengan jasad-
mu agar engkau dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang setelahmu, tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami.” (Q.S Yunus, 10: 90-92) “Maka ketika 
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mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, lalu Kami teng-
gelamkan mereka semuanya (di laut), maka Kami jadikan mereka 
(sebagai kaum) terdahulu, dan (sebagai) pelajaran bagi orang-orang 
yang kemudian.” (Q.S Az Zukhruf, 43: 55-56) Dengan demikian, al-
Qur’an membuat nubuat bahwa jenazah Fir’aun eksodus suatu hari 
akan ditemukan, dan menjadi tanda dari Tuhan. Secara menakjub-
kan, jenazah Fir’’aun tersebut ditemukan pada saat mendekati akhir 
abad ke-18 M. Bahkan, itu adalah Tanda yang lebih tidak menyenang-
kan bagi umat Yahudi karena Gerakan Zionis pun dibentuk pada wak-
tu yang berdekatan dengan ditemukannya jenazah Fir’aun tersebut. 
Jelas bahwa Dajjal al-Masih Palsu adalah dalang di balik pembentu-
kan Gerakan Zionis. Dan dengan begitu, Zaman Ya’juj dan Ma’juj pun 
adalah Zaman Dajjal. Dampak dari hal di atas adalah umat Yahudi 
sekarang dipandu oleh Dajjal al- Masih Palsu dan oleh Ya’juj dan 
Ma’juj pada jalan menuju hukuman terburuk yang akan menimpa 
mereka dan akan memuncak dengan kehancuran yang ditakdirkan 
Tuhan. Akhir yang akan datang kepada mereka adalah sama seper-
ti akhir yang datang kepada Fir’aun. Akhir yang bagaimanakah itu ? 
Penemuan jenazah Fir’aun adalah Tanda yang penting dari Allahl 
bahwa dunia saat ini akan menyaksikan drama terbesar yang pernah 
ada dalam kehidupan nyata manusia. Waktu sudah habis bagi umat 
Yahudi secara khusus dan bagi seluruh umat manusia pada umumn-
ya. Orang-orang yang hidup seperti Fir’aun sekarang akan mati den-
gan cara yang sama seperti Fir’aun mati.”

(Yerusalem dalam Al-Qur’an, Edisi kedua. Hal:164-167)

	 Lebih dari 13 tahun setelah buku best-seller ini diterbit-
kan, dan meskipun fakta bahwa buku ini telah dibaca oleh orang 
banyak, dicetak ulang lebih dari belasan kali, dan diterjemahkan ke 
banyak bahasa, namun belum ada ulama Islam terkemuka di dunia 
modern yang memberikan komentarnya atas interpretasi ayat Al-
Qur’an di atas; juga tidak mungkin mereka menanggapinya, karena 
begitu banyak dari mereka yang tampaknya terpenjara oleh tanda 
baca yang salah dari ayat (Q.S Ali Imraan, 3:7) perihal interpretasi 
Ayat Mutasyaabihaat Al-Qur’an.
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	 Penulis mengajak murid yang mempelajari Al-Qur’an un-
tuk meneliti subjek analisis peristiwa Islami Eschatology, termasuk 
Perang Dunia, yang terjadi sejak ditemukannya jasad Fir’aun ta-
hun 1898. Hasil penelitian pasti akan membenarkan bahwa dunia 
kini sedang berada dalam hitungan mundur menuju akhir sejar-
ah. Pada akhirnya, sejarah akan berakhir ketika orang Yahudi yang 
mendukung Israel menghadapi akhir hayatnya persis sebagaimana 
akhir hayatnya Fir’aun ketika tenggelam.

Ayat Mutasyaabihaat: Mimpinya Nabi Ibrahim as

 	 Nabi Ibrahim w pernah bermimpi di mana dia meli-
hat dirinya mengorbankan putranya (seperti mengorbankan hewan 
dengan cara menyembelih lehernya). Berikut adalah ayat Al-Qur’an 
yang menjelaskan peristiwa pengorbanan tersebut. Pembaca 
kami yang budiman, mohon dicatat bahwa setelah peristiwa ini,                   
Allahl menyampaikan kabar gembira kepada Nabi Ibrahim 
w bahwa dia akan memiliki anak lain yang bernama Isaac, atau 
Nabi Ishak as. Oleh karena itu, cukup jelas dalam Al-Qur’an bah-
wa putra yang dikorbankan itu adalah Ismail as. Selama seorang 
Nasrani atau seorang Yahudi menolak pandangan dari Al-Qur’an 
ini, dan tetap bersikeras bahwa anak yang dikorbankan itu adalah 
Nabi Ishak as, maka dia tidak akan pernah berhasil menembus es-
katologi, dan akibatnya, mereka tidak akan pernah mampu memb-
aca dunia Akhir zaman dengan benar.
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“Dan (Ibrahim) berkata, “Sungguh, aku harus pergi (menghadap) 
kepada Tuhanku, Dia akan memberikan petunjuk kepadaku.”-37:99

“Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (anak) yang termasuk orang 
yang saleh. ”-37:100

“Maka Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) seorang anak 
yang sangat sabar (Ismail)”-37:101

“Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha 
bersamanya, (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku! Sungguh, aku 
bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana 
pendapatmu!” Ismail menjawab, “Wahai ayahku! Lakukanlah apa 
yang diperintahkan (Allah) kepadamu; Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuk orang yang sabar.”-37:102
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“Maka ketika keduanya telah berserah diri dan (Ibrahim) 
membaringkan Ismail di atas pelipisnya (untuk melaksanakan 
perintah Allah).”-37:103

“Lalu Kami panggil dia, “Wahai Ibrahim!”-37:104

“sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu. Sungguh, 
demikianlah Kami memberi balasan (kepada) orang-orang yang 
berbuat baik”-37:105

“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata.”-37:106

“Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar.”-37:107

“Dan Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian) di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian.”-37:108

“Selamat sejahtera bagi Ibrahim.”-37:109

“Demikianlah Kami memberi balasan (kepada) orang-orang yang 
berbuat baik.”-37:110

“Sungguh, dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman.”-37:111

“Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishak seorang 
nabi yang termasuk orang-orang yang saleh.”-37:112

 (Q.S As Saaffaat, 37:99-112)

	 Dalam menganalisa peristiwa ini, kita harus teliti mencatat 
bahwa Allah Yang Maha Adil tidak pernah tidak berlaku adil ke-
pada siapapun! Karena anak tersebut (Ismail as) tidak melakukan 
apapun hingga harus dihukum mati, jika peristiwa itu dipahami se-
cara harfiah, maka itu merupakan ketidakadilan dari Allahl yang 
memerintahkan bahwa hidupnya (Ismail as) diambil. Selain itu, Al-
Qur’an datang untuk menghentikan semua bentuk pengorbanan 
pagan, dan tentu saja pengorbanan manusia. Bahkan, pengorbanan 
selalu dilakukan terhadap hewan. Oleh karena itu, peristiwa itu jadi 
kontradiksi bagi Allahl untuk memerintah mengorbankan ma-
nusia. Pada akhirnya, meskipun Nabi Ibrahim w tidak pernah 
benar-benar mengorbankan putranya, namun Allahl berfirman 
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padanya bahwa dia telah melaksanakan apa yang diminta dalam 
mimpinya. Implikasinya adalah bahwa Allahl tidak pernah, secara 
harfiah, memerintahkan untuk mengorbankan putranya, ataupun manusia.

	 Metodologi yang kami gunakan telah sampai pada kesim-
pulan bahwa mimpi yang disampaikan kepada Nabi Ibrahim w 
itu adalah sebuah tanda yang merupakan Mutasyabih, yaitu sesuatu 
yang harus diTa’wil (diinterpretasi), dan interpretasinya terhubung 
dengan Akhir Zaman. Maka, apa interpretasi dari tanda ini?

	 Hanya ada satu interpretasinya, dan interpretasinya adalah 
bahwa Allahl ingin Nabi Ibrahim w menerima pengor-
banan putranya, dalam bentuk benih putranya, demi beberapa ren-
cana Allah yang sangat penting. Maka, siapa yang dimaksud benih 
(keturunannya), dan apa yang direncanakan Allah?

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menelusuri langsung garis keturunan-
nya yang tersambung ke Nabi Ismail as, yang merupakan putra 
yang dikorbankan tersebut:

Wathiila bin al-Asqa berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bers-
abda: Sesungguhnya Allah memberikan keutamaan kepada Kinanah 
di antara keturunan Ismail, dan Dia memberikan keutamaan kepada 
Quraisy di antara Kinanah, dan Dia memberikan keutamaan kepada 
Bani Hasyim di antara Quraisy; dan Dia memberikanku keutamaan di 
antara suku Bani Hasyim.”

	 Kesimpulannya adalah bahwa bangsa Arab berasal dari 
benih Nabi Ismail as, dan maka dari itu mimpi tersebut menanda-
kan bahwa pengorbanan bangsa Arab akan terjadi di Akhir Zaman 
dalam rangka memenuhi rencana Allah, Allahl ingin Nabi Ibra-
him w menerima pengorbanan tersebut. Ketika dia meneri-
manya, Allah Yang Maha Tahu kemudian berfirman bahwa dia 
merelakan peristiwa itu terjadi di waktu yang akan datang (lihat 
ayat 37:108 di atas).
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	 Kita punya informasi spesifik tentang pengorbanan yang 
sangat penting dari bangsa Arab yang akan datang, dan hal itu dis-
ampaikan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dalam mimpi. Kami tahu 
kapan itu akan terjadi.

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tertidur di rumah istrinya Zainab c, 
lalu beliau bangun dengan wajah yang memerah. Beliau melihat 
mimpi yang mengerikan dan sangat mempengaruhinya, dan beliau 
mengucapkan kata-kata yang menakutkan yang terhubung dengan 
mimpinya Nabi Ibrahim as: “Celakalah bangsa Arab karena ke-
burukan semakin dekat” dan kemudian setelah itu membenarkan 
kehancuran bangsa Arab di Akhir Zaman:

Zainab binti Jahsy ra berkata: “Rasulullah saw bangun dari tidurnya 
dengan wajah memerah, kemudian bersabda: “Tiada Tuhan selain 
Allah, celakalah bangsa Arab karena keburukan yang semakin dekat, 
hari ini telah dibukakan tembok Ya’juj dan Ma’juj seperti ini!” kemu-
dian beliau melingkarkan kedua jarinya, ibu jari dan telunjuk. Lalu 
aku bertanya, ya Rasulullah, apakah kami akan binasa sementara di 
antara kami masih ada orang-orang yang shaleh? Beliau bersabda: 
“Ya, apabila Khabath (kemaksiatan) merajalela (yakni sampah)”.

(Shahih Bukhari 3097 dan Muslim 5130)

	 Penulis berpandangan bahwa Khabath atau sampah berada 
di mana-mana – sistem politik, ekonomi, pasar, sistem moneter, 
hubungan seksual, feminisme, dll., serta kehancuran keturunan 
Nabi Ismail w (bangsa Arab) yang disampaikan di dalam 
mimpi, dan kini terjadi secara bertahap bahkan saat buku ini ditulis. 
Bagaimanapun ada time-line atas kehancuran itu hingga selesai – 
dan itu terjadi ketika pergantian Pax Americana oleh Pax Judaica.

	 Tidak sulit untuk dipahami mengapa kehancuran bangsa 
Arab terjadi. Dengan berdasarkan pemahaman kami tentang es-
katologi Islam, kami memperkirakan bahwa apa yang disebut Pax 
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Judaica akan berusaha mengganti Pax Americana, dengan cara yang 
sama saat Pax Americana mengganti Pax Britanica. Hal ini harus jelas 
bahwa Pax Judaica – atau pemerintahan Yahudi Israel atas seluruh 
dunia, tidak akan terjadi tanpa:

1.	 Kehancuran Khilafah Islam;

2.	 Penghentian ibadah Haji;

3.	 Kehancuran bangsa Arab.

	 Bagaimanapun, Allahl telah menyampaikan pesan kepa-
da hamba-hamba-Nya yang beriman di antara bangsa Arab untuk 
menghibur mereka. Pesannya adalah bahwa ayahanda leluhur mer-
eka Nabi Ibrahim w sendiri menyetujui, atau menerima, ke-
hancuran orang-orang yang berasal dari keturunan putranya Nabi 
Ismail as, agar respons Allah terhadap penindasan Yahudi di Tanah 
Suci, mungkin suatu hari, akan berakhir dengan pohon-pohon 
dan batu-batu yang berbicara dan menyerukan untuk menghukum 
orang-orang penindas. Wallahu A’lam!

Ayat Mutasyaabihaat: Pax Qarnain (tatanan dunia Zulkar-
nain)

	 Orang-orang Arab musyrik dari suku Quraisy, penduduk 
Mekkah, heran ketika seorang Arab yang bernama Muhammad, 
yang lahir dan hidup ditengah-tengah mereka, dan begitu terkenal 
karena kejujuran hingga mereka menyebutnya Al Amin (jujur dan 
dapat dipercaya), tiba-tiba menyatakan, pada saat usia 40 tahuun, 
bahwa dia adalah seorang Nabi Tuhan Yang Satu, dan tidak ada 
tuhan selain Dia. Orang Arab di Mekkah sudah terbiasa dengan 
Yahudi monoteis yang hidup tidak jauh dari Mekkah, yakni di utara 
kota Yathrib (Madinah). Mereka juga sadar bahwa orang-orang Ya-
hudi mengaku punya status spesial dengan Tuhan Yang Satu mer-
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eka yang mana Dia terus-menerus mengutus Nabi dari kalangan 
Yahudi. Oleh karena itu mereka mengirim delegasi untuk bertemu 
para Rabbi di Madinah dan berkonsultasi dengan mereka bagaima-
na menentukan keabsahan pengakuan Al Amin tentang kenabian. 
Para Rabbi memberikan 3 pertanyaan kepada delegasi tersebut un-
tuk ditanyakan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم agar menguji apakah benar 

atau tidak dia seorang Nabi Allahl. Mereka berkata bahwa hanya Nabi 
Allah yang bisa menjawabnya. Salah satu dari tiga pertanyaan terse-
but adalah tentang seorang pengembara agung yang melakukan perjalanan 
ke dua ujung negeri. Ketika pertanyaan tersebut terjawab dalam Al-
Qur’an, kita diberitahukan tentang perjalanan ketiga, selain dua hal 
yang ditanyakan para Rabbi itu, dan perjalanan ketiga itu menga-
rah pada Ya’juj dan Ma’juj. Karena Ya’juj dan Ma’juj adalah salah 
satu tanda besar Hari Kiamat, di mana hanya seorang Nabi yang 
mengetahuinya, jelas bahwa para Rabbi mengajukan pertanyaan 
untuk mengetahui apakah benar atau tidak Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
tahu tentang Tanda besar Hari Kiamat, yaitu Ya’juj dan Ma’juj. 
Sebelum kita mencoba menginterpretasi ayat-ayat Al-Qur’an yang 
berhubungan dengan subjek ini, biarkan kami meninjau respons 
Al-Qur’an terhadap pertanyaan yang diajukan oleh para Rabbi 
tentang pengembara agung. Jawabannya dimulai dengan dari ayat 
83 Surat Al Kahf hingga ayat 101:
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“Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang Zulkarnain. 
Katakanlah, “Akan kubacakan kepadamu tentang kisah(nya)” -18:83

“Sungguh, Kami telah memberikan kedudukan kepadanya di bumi, 
dan Kami telah memberikan jalan kepadanya (untuk mencapai) 
segala sesuatu,” -18:84

“maka dia pun menempuh suatu jalan.” -18:85

“Hingga ketika dia telah sampai (di) tempat terbenam matahari, dia 
melihatnya (matahari) terbenam di laut yang berlumpur hitam, dan 
ditemukannya di sana suatu kaum. Kami berfirman, “Wahai Zulkar-
nain! Engkau boleh menghukum atau mengajak kepada mereka ber-
buat kebaikan” -18:86

“Dia (Zulkarnain) berkata, “barangsiapa berbuat zalim, maka kami 
akan menghukumnya, lalu dia akan dikembalikan kepada Tuhannya, 
kemudian Tuhan mengazabnya (dengan) azab yang sangat keras.” 
-18:87

“Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, maka dia 
mendapat balasan (pahala) yang terbaik, dan akan kami sampaikan 
kepadanya perintah kami yang mudah-mudah.” -18:88

“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain)” -18:89

“Hingga ketika dia sampai di tempat terbit matahari (sebelah timur), 
didapatinya (matahari) bersinar di atas suatu kaum yang tidak akan 
Kami buatkan bagi mereka dari (cahaya matahari) itu suatu pelind-
ung,” -18:90

“demikianlah, dan sesungguhnya Kami meliputi segala sesuatu yang 
ada padanya (Zulkarnain) pengetahuan.” -18:91

“Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi)” -18:92

“Hingga ketika dia sampai di antara dua gunung, didapatinya di be-
lakang (ke dua gunung itu) suatu kaum yang hampir tidak memahami 
pembicaraan.” -18:93

“Mereka berkata, “Wahai Zulkarnain! Sungguh, Yakjuj dan Makjuj itu 
berbuat kerusakan di bumi, maka bolehkah kami membayar engkau 
imbalan agar engkau membuatkan antara kami dan mereka dinding 
penghalang?” -18:94
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“Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah dianugerahkan Tuhan ke-
padaku lebih baik (daripada imbalanmu), maka bantulah aku den-
gan kekuatan agar aku dapat membuatkan antara kamu dan mereka 
dinding penghalang,” -18:95

“berilah aku potongan-potongan besi” Hingga ketika (potongan) besi 
itu telah (terpasang) sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, 
dia (Zulkarnain) berkata, “Tiuplah (api itu)! Hingga ketika (besi) itu 
sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun berkata, “Berilah aku 
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan ke atasnya (besi panas 
itu).” -18:96

“Maka mereka (Yakjuj dan Makjuj) tidak dapat mendakinya dan tidak 
dapat (pula) melubanginya” -18:97

“Dia (Zulkarnain) berkata, “(Dinding) ini (adalah) rahmat dari Tu-
hanku, maka apabila datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya 
hancur luluh; dan janji Tuhanku itu benar.” -18:98

“Dan Kami biarkan sebagian mereka (Yakjuj dan Makjuj) pada hari 
itu berbaur dengan sebagian yang lain, dan (apabila) ditiupkan lagi 
sangkakala, akan Kami kumpulkan mereka semuanya,” -18:99

“dan Kami perlihatkan (neraka) Jahanam pada hari itu kepada orang 
kafir (dengan) jelas.” -18:100

“(yaitu) orang yang mata (hati)nya dalam keadaan tertutup (tidak 
mampu) dari memperhatikan tanda-tanda (kebesaran)-Ku, dan mer-
eka tidak sanggup mendengar.” -18:101

(Q.S Al Kahf, 18:83-101)

	 Zulkarnain dalam bahasa Arab berarti seseorang yang 
memiliki dua Qarns. Ini bisa berarti dua ‘tanduk’ atau dua ‘zaman’. 
Tapi Al-Qur’an selalu menggunakan kata Qarn yang mengacu 
pada zaman, atau lembaran sejarah (misalnya, lihat Q.S Al An’aam, 6:6; 
Maryam, 19:74; Saad, 38:3; Qaaf, 50:36; Al Mu’minuun, 13:31, dll.) dan ti-
dak pernah mengartikannya sebagai ‘tanduk’, maka kami memilih 
untuk menerjemahkan Zulkarnain sebagai orang yang berpengaruh 
pada dua lembaran sejarah yang berbeda. Dan karena kami me-
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nemukan target sebenarnya dari pertanyaan yang diajukan oleh 
para Rabbi Yahudi dalam hal Tanda Hari Kiamat, yaitu Ya’juj dan 
Ma’juj, maka kami memandang bahwa Qarnain, yakni dua zaman, 
mengacu pada zaman masa lalu yang jauh, dan pada zaman yang 
akan datang, dimasa Akhir Zaman atau Zaman Fitan. Kami per-
caya bahwa kita kini hidup di Akhir Zaman, dan karena itu, peristi-
wa dalam Al-Qur’an ini berkaitan langsung dengan dunia saat ini.

	 Di sisi lain, mereka yang percaya bahwa Zulkarnain menga-
cu pada seseorang yang memiliki dua tanduk, harus menjelaskan 
subjek ini dengan cara yang berbeda dari kami. Penulis tidak bisa, 
untuk alasan yang jelas, menawarkan bantuan apapun kepada pem-
baca sehubungan dengan penjelasan tentang subjek ini.

	 Siapa Zulkarnain? Penulis tidak terlalu butuh memperhati-
kan untuk mengidentifikasi Zulkarnain, sejarah kepribadian. Sebali-
knya kami percaya bahwa kami harus memperhatikan tingkah laku 
Zulkarnain dalam kekuasaan dan otoritasnya, disitulah letak sub-
stansi dari petunjuk Ilahi yang disampaikan dalam kisah tersebut 
(Q.S Al Kahf, 18:83-101), dan di sanalah letak pesan tersembunyi yang 
mana murid cerdas yang mempelajari Al-Qur’an bisa mengetahui 
zaman kedua dalam istilah Qarnain. Oleh karena itu, mereka yang 
bersikeras mencari identitas Zulkarnain harus mencari petunjuk 
dan bantuan di tempat lain.

	 Kisah dalam Surat Al Kahf telah memberitahu kita subjek 
ini tentang kekuatan dan hubungannya dengan keimanan pada Al-

lahl.

	 Zulkarnain beriman kepada Tuhan Yang Satu, dan ini ada-
lah sesuatu yang umum bagi umat Islam yang beriman serta mer-
eka yang disebut sebagai Ahli Kitab dalam Al-Qur’an (Nasrani dan 
Yahudi yang beriman), meskipun saat ini ada Muslim (semoga Al-
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lah melindungi penulis dari orang-orang seperti ini) yang menolak 
kemungkinan bahwa ada seorang Nasrani dan seorang Yahudi bisa 
beriman pada Tuhan Yang Satu.

	 Zulkarnain diberkahi kekuatan oleh Allah untuk menca-
pai tujuan apapun yang dia inginkan. Karena itu dia memiliki ke-
mampuan untuk mendirikan apa yang disebut sebagai Pax Qarnain 
(tatanan dunia Zulkarnain). Inti dari kisah alegoris ini adalah gam-
baran tentang tatanan dunia yang suatu saat pernah dibentuk oleh 
orang yang memiliki iman kepada Tuhan Yang Satu. Kami meny-
ajikan sebuah gambaran penting secara kritis tentang tatanan dun-
ia tersebut. Ini adalah salah satu kekuasaan yang bertumpu pada 
dasar-dasar keimanan kepada Tuhan Yang Satu, dan digunakan 
untuk merespons penindasan dengan menghukum penindas dan 
melindungi, membantu dan memberikan imbalan kepada mereka 
yang beriman dan yang melakukan hal yang benar.

	 Kemudian Al-Qur’an memperingatkan tentang munculnya 
tatanan-dunia Ya’juj dan Ma’juj yang berlandaskan kekuasaan yang 
hakikatnya tak bertuhan, dan kekuatan jahat yang digunakan untuk 
menindas yang berlawanan dengan cara yang dilakukan Zulkarnain. 
Pada akhirnya, janji tersebut akan disampaikan bahwa sejarah ti-
dak akan berakhir tanpa lembaran sejarah berdasarkan dua Qarns, 
dan tatanan-dunia yang dipulihkan dengan kekuasaan seperti yang 
digunakan oleh Zulkarnain. Kapan kedua dari dua Qarns itu akan 
terjadi?

Pax Qarnain – perjalanan ke Barat

	 Al-Qur’an memberitahu kita bahwa Zulkarnain melakukan 
perjalanan ke arah barat sampai ia mencapai titik perjalanannya di 
mana dia menemukan sebuah telaga air yang gelap, keruh dan me-
lihat matahari terbenam di bawah air laut tersebut (dalam arti puitis 
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pastinya). Implikasinya adalah bahwa ini merupakan titik terjauh ke 
arah barat yang bisa ditempuhnya dengan berjalan. Barangkali un-
tuk alasan inilah mengapa para Rabbi menggambarkan dia sebagai 
seseorang yang berjalan ke dua ujung negeri. Seorang penafsir Al-
Qur’an yang terkenal, Ibnu Katsir, mengakui bahwa laut yang gelap 
itu adalah Laut Hitam. Kami juga berkesimpulan sama menggu-
nakan metode yang berbeda dalam menganalisanya (Lihat buku saya 
yang berjudul Sebuah Pandangan Islam tentang Ya’juj dan Ma’juj di Dunia 
Modern).

	 Dia mendatangi suatu kaum di tempat itu dan Allahl 
memberinya pilihan dalam menggunakan kekuatannya untuk men-
ghukum atau memberi balasan yang baik. Sikap Zulkarnain terh-
adap kaum tersebut mengandung inti dan substansi dari sebuah 
tatanan-dunia yang berlandaskan Kebenaran. Dia menyatakan 
bahwa dia akan menggunakan kekuasaan dan wewenangnya untuk 
menghukum penindas, dan ketika dia selesai menghukumnya, pen-
indas juga akan mendapat hukuman tambahan dari Tuhan ketika 
kembali kepada-Nya. Inilah jenis tatanan-dunia yang diinginkan 
Tuhan Yang Satu dari manusia untuk mendirikan dan memper-
tahankannya. Tatanan-dunia seperti ini, didirikan oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allahl, yang akan menyaksikan kehar-
monisan antara surga di atas sana dan tatanan-dunia di bawah 
sini. Implikasinya adalah setiap kali penindasan disingkirkan dan 
keadilan ditegakkan, umat manusia akan menikmati keadaan yang 
penuh rahmat, serta kedamaian dan kebahagiaan akan menang. 
Inilah alasan mengapa agama yang benar tidak bisa bertoleransi 
dengan penindasan. Penindasan terhebat, tentu saja, adalah penin-
dasan moneter dari sistem moneter palsu yang diciptakan Zionis, 
yang telah diterapkan dengan paksaan kepada umat manusia.

	 Zulkarnain juga menyatakan bahwa siapapun yang beri-
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man (kepada Tuhan Yang Satu), dan berperilaku lurus, dia akan 
memberikan balasan yang baik, dan memudahkan tugas-tugas yang 
diberikan kepada kaum tersebut melalui Komandonya.

Pax Qarnain – perjalanan ke Timur

	 Setelah menggambarkan perjalan ke Barat, kemudian Surat 
Al Kahf  terus menggambarkan perjalan Zulkarnain ke arah Timur, 
atau tempat ‘terbitnya matahari’. Karena dia berjalan ke ujung dua 
arah di negeri yang sama, dan perjalanan pertama berakhir di tela-
ga air, maka implikasinya berarti perjalanan kedua juga berakhir 
dengan cara yang sama. Jika perjalanan pertama berakhir di Laut 
Hitam, maka jelas bahwa perjalanan kedua berlawanan dari perjala-
nan pertama, yakni berakhir di Laut Kaspia.

	 Di sana dia menemukan suatu kaum di mana Allahl 
menyatakan, “yang tidak akan Kami buatkan bagi mereka dari (cahaya 
matahari) itu suatu pelindung.” Al-Qur’an menjelaskan sikap atau re-
spons Zulkarnain kepada orang-orang yang bahasanya sangat sulit 
dimengerti. “Kazaalika” adalah bagian pertama responsnya. Dan 
ini bisa berarti: demikianlah dia menemukan mereka dan dengan demiki-
an dia meninggalkan mereka (tanpa mengganggunya). Bagian kedua 
menjelaskan respons Allah terhadap apa yang dilakukan Zulkarnain 
pada kaum tersebut. Allahl mengakui (dan menyetujui) Zulkar-
nain merawat kaum tersebut dengan bijaksana dan penuh kasih. 
‘Pelindung’ apa yang disediakan Allahl untuk kaum tersebut, 
selain ‘Pelindung’ yang tidak mereka miliki? Dan bagaimana kita 
menginterpretasi sikap misterius Zulkarnain terhadap kondisi mer-
eka? Kami memandang, di mana kami berani menjelaskan, dan Al-
lah Yang Maha Tahu, bahwa Surat Al Kahf ini mengorganisir orang-
orang beriman akan zaman Fitan ketika dunia modern lapar akan 
sumber daya di bumi, dan terutama, minyak, yang akan mendorong 
kehidupan dan menimbulkan penderitaan di antara manusia, tanpa 
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memperhatikan perasaan manusia.

	 Manusia primitif, yang hanya memiliki harta berupa tanah 
dan rumah, tapi wilayahnya kaya akan minyak (misalnya), akan 
mengalami penjajahan, serta tanah dan rumah mereka dirampok. 
Perampokan ini dilakukan secara terang-terangan kepada orang-
orang yang hidup secara harmonis dengan hukum alam, demi 
mewujudkan surga modern di negeri, seperti Amerika Utara dan 
Australia.

	 Zulkarnain sadar bahwa kepribadian dan hak asasi manu-
sia lebih penting dari pada sumber daya, dan karena itu dia per-
gi meninggalkan orang-orang tersebut tanpa mengganggu tanah 
dan rumah mereka. Ketika Akhir Zaman datang, dan masyarakat 
dimiskinkan dengan cara Riba, maka Qarns kedua akan berusaha 
mengesploitasi (misalnya) sumber daya bumi sambil mengakui dan 
menghormati pribadi seorang manusia dan hak asasinya.

Pax Qarnain – perjalanan ketiga yang penuh teka-teki

	 Setelah menjelaskan perjalanan ke Barat dan ke Timur, dan 
dengan demikian terjawab sudah pertanyaan yang diajukan para 
Rabbi Yahudi, Al-Qur’an kemudian terus menggambarkan perjala-
nan ketiga yang merupakan tujuan pertanyaan yang sesungguhnya, 
walaupun para Rabbi tidak berterus terang. Dalam perjalanan keti-
ga inilah, nama Ya’juj dan Ma’juj untuk pertama kalinya disebutkan 
dalam Surat Al Kahf. Pelepasan Ya’juj dan Ma’juj ke dunia merupa-
kan sebuah Tanda besar Hari Kiamat. Pengetahuan tentang Tan-
da-tanda Hari Kiamat adalah subjek yang berada di luar jangkau-
an akal manusia. bahkan pengetahuan tersebut tidak bisa menjadi 
eksklusif  tanpa Nabi-nabi Allahl. Surat Al Kahf  memberitahu 
kita bahwa, dalam perjalanan ketiga ini, Zulkarnain bertemu dengan 
suatu kaum yang hidup di antara celah dua gunung. Tempat ini di-
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pastikan berada di antara pegunungan Kaukasus yang terbentang 
dari Laut Hitam hingga Laut Kaspia. (Untuk lebih jelasnya lihat buku 
saya yang berjudul Sebuah Pandangan Ya’juj dan Ma’juj dalam Dunia Mod-
ern).

	 Mereka mengeluh kepada Zulkarnain tentang kerusakan 
di wilayah mereka akibat perbuatan Ya’juj dan Ma’juj. Mereka 
meminta kepadanya untuk dibuatkan sebuah penghalang yang 
melindungi mereka dari Ya’juj dan Ma’juj dan dengan demikian 
penghalang itu bisa melindungi mereka. Mereka siap membayar 
Zulkarnain untuk membangun tembok penghalang bagi mereka.

	 Ya’juj dan Ma’juj adalah dua bangsa manusia, yang menurut 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, keturunan Nabi Nuh as. Seperti yang dise-
butkan di atas, mereka adalah pelaku Fasad. Tapi Nabi Muhammad 
 kemudian memberitahukan komunikasi dari Allah l yang صلى الله عليه وسلم
diriwayatkan secara langsung dari-Nya (Hadits Qudsi), yakni, “Aku 
telah menciptakan hamba-hambaku (Ya’juj dan Ma’juj) begitu kuat hingga 
tak satupun yang bisa membinasakan mereka kecuali Aku.” (Shahih Muslim). 
Dengan kekuatan tak terkalahkan yang mereka miliki, mereka bisa 
menghancurkan kedamaian di muka bumi. Karena itu sikap dan 
tingkah laku mereka sangat berlawanan dengan Zulkarnain.

	 Zulkarnain membangun sebuah tembok penghalang yang 
terbuat dari blok besi dan dilapisi dengan tembaga cair. Tembok 
penghalang tersebut seperti sebuah bendungan, dan akibatnya, 
Ya’juj dan Ma’juj terkurung dan mereka tidak bisa menembus dan 
mendaki tembok tersebut. Dia kemudian menyatakan bahwa tem-
bok yang membendung Ya’juj dan Ma’juj tersebut, adalah perwu-
judan dari Rahmat Ilahi. Namun dia kemudian memberitahukan 
bahwa Allah lah yang akan menghancurkan tembok tersebut dan 
melepaskan Ya’juj dan Ma’juj ke dunia pada Akhir Zaman. Surat 
Al Kahf menjelaskan apa yang akan disaksikan dunia ketika Ya’juj 



143

dan Ma’juj dilepaskan ke dunia: “Dan Kami biarkan sebagian mereka 
(Yakjuj dan Makjuj) pada hari itu berbaur dengan sebagian yang lain, dan 
(apabila) ditiupkan lagi sangkakala, akan Kami kumpulkan mereka semuan-
ya, dan Kami perlihatkan (neraka) Jahanam pada hari itu kepada orang kafir 
(dengan) jelas. (yaitu) orang yang mata (hati)nya dalam keadaan tertutup (ti-
dak mampu) dari memperhatikan tanda-tanda (kebesaran)-Ku, dan mereka 
tidak sanggup mendengar.” (Q.S Al Kahf, 18:99-101)

	 Ketika Ya’juj dan Ma’juj akhirnya dilepaskan kedunia (di 
Akhir Zaman), umat manusia akan menyaksikan munculnya sebuah 
tatanan-dunia yang merupakan kebalikan dari Kebenaran yang dis-
ampaikan kepada umat manusia. Umat manusia akan menyaksikan 
kekuasaan berada di tangan orang-orang yang tidak beriman kepa-
da Allahl. Bukannya menggunakan kekuasaan itu untuk menye-
lamatkan yang tertindas dan menghukum penindas, zaman yang 
pada dasarnya tidak bertuhan itu akan menyaksikan kekuasaan di-
gunakan untuk menindas (terutama) mereka yang beriman kepada 
Allahl dan mereka yang berperilaku lurus. Kami berpendapat 
dalam buku kami yang berjudul ‘Yerusalem dalam Al-Qur’an’ (lihat 
Bab 10) bahwa Allahl telah melepaskan Ya’juj dan Ma’juj ke 
dunia sejak kehidupan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Al-Qur’an member-
ikan sebuah tanda penting kepada orang-orang beriman di mana 
mereka tidak hanya akan memiliki bukti konkrit tentang lepasn-
ya Ya’juj dan Ma’juj, namun lebih dari itu, mereka akan memiliki 
bukti bahwa dunia saat ini berada dalam kendali Ya’juj dan Ma’juj. 
Dengan demikian mereka akan mampu mengidentifikasi Ya’juj dan 
Ma’juj sebagai penguasa yang memerintah dunia ini. Referensi in-
formasi Ya’juj dan Ma’juj ini berada dalam Surat Al Anbiyaa: “Dan 
tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan, 
bahwa mereka tidak akan kembali (kepada kami). Hingga apabila dibuka-
kan (tembok) Ya’juj dan Ma’juj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang tinggi” (Q.S Al Anbiyaa, 21:95-96). Apabila Ya’juj dan Ma’juj 
dilepaskan, dan juga, ”turun dengan cepat dari seluruh tempat yang ting-
gi”, maka pada saat itu penduduk kota itu, yang telah dihukum oleh 
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Allahl, dan dilarang pulang ke kota tersebut (yang dihancurkan 

Allahl), akan kembali (setelah terusir) ke kota tersebut. Hanya 
ada satu kota (yang dihancurkan Allahl) yang disebutkan dalam 
Hadits sehubungan Ya’juj dan Ma’juj, yakni Yerusalem. (. Karena 
tidak ada kota lain (yang dihancurkan Allahl) selain Yerusalem 
yang disebutkan dalam Hadits sehubungan Ya’juj dan Ma’juj, maka 
kita sampai pada kesimpulan bahwa kota yang disebutkan dalam 
Surat Al Anbiyaa (ayat 95-96) diatas adalah Yerusalem. Dari kesim-
pulan ini dan identifikasi kota tersebut, kini muncul implikasi bah-
wa kembalinya Yahudi ke Tanah Suci merupakan akibat intervensi 
Ya’juj dan Ma’juj. Dengan kata lain, tatanan-dunia-Euro Zionis Ya-
hudi-Kristen yang kini memerintah dunia dari Washington adalah 
tatanan-dunia Ya’juj dan Ma’juj.

	 Al-Qur’an terus mengingatkan bahwa ketika peristiwa ini 
terjadi, dunia akan menyaksikan hitungan mundur menuju Hari 
Kiamat; “Dan (apabila) telah dekat janji yang benar (hari berbangkit), maka 
tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. (Mereka berkata), “Al-
angkah celakanya kami! Kami benar-benar lengah tentang ini bahkan kami 
benar-benar orang yang zalim” “ (Q.S Al Anbiyaa, 21:97)

(Catatan: Seorang Kafir bukanlah seseorang yang menolak untuk 
menerima Islam. Sebaliknya, dia adalah seseorang yang dengan sen-
gaja menolak klaim Al-Qur’an sebagai Firman Tuhan Yang Satu, dan 
menolak klaim Muhammad saw sebagai Nabi-Nya, dan kemudian 
bersikap memusuhi Al-Qur’an, Nabi Muhammad dan sabdanya.)

	 Ketika Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan, mereka akan ‘menye-
bar ke segala penjuru’. Ini menandakan bahwa dengan kekuatan 
yang tak terkalahkan, mereka akan mengambil kontrol atas seluruh 
dunia, dan untuk pertama kalinya dalam sejarah, sekelompok kaum 
akan menguasai umat manusia. justru dunia kita sekarang. Tatan-
an dunia Ya’juj dan Ma’juj akan menjadi tatanan yang Fasad (pen-
indasan dan pengrusakan). Surat Al Kahf telah menjelaskan dua 
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karakteristik  Fasad dari tatanan dunia Ya’juj dan Ma’juj, dan keba-
likannya adalah dua karakteristik tatanan dunia Zulkarnain.

Qarnain: Qarns yang kedua

	 Kapan Qarns kedua dari Qarnain, yakni zaman kedua dari 
dua zaman akan terjadi? Dan apa yang akan disaksikan dunia pada 
Qarn (zaman) kedua?

	 Respons pertama kami adalah bahwa bukti munculnya 
zaman kedua dari dua zaman Zulkarnain harus berasal dari wilayah 
Laut Hitam dengan munculnya Negara kuat yang menyembah Satu 
Tuhan dan yang cukup kuat untuk menghukum para penindas dan 
orang yang berperilaku jahat (fasik dan zalim). Satu-satunya kaum 
yang tinggal di wilayah Laut Hitam, yang mengikuti wahyu kitab, 
dan yang memiliki kekuatan yang dapat digunakan untuk menghu-
kum para penindas, adalah Kristen Ortodoks. Al-Qur’an meng-
gambarkan mereka sebagai Ahli Kitab.

	 Ini bukanlah suatu kebetulan bahwa Allahl secara khu-
sus memperbolehkan umat Islam (dalam Al-Qur’an) untuk tidak 
hanya memakan makanan Ahli Kitab, tapi juga menikahi wanit-
anya. Ini lah cara Allahl memberitahukan kepada umat Islam 
bahwa Dia, Allahl, membedakan antara Ahli Kitab dan yang 
lain, dengan siapa pernikahan tidak dibolehkan, dan makanan yang 
tidak boleh dimakan.

ن ذِ�ي
َّ
ال عَامُ 

َ
وَط  

ُ
بَات يِّ

َّ
الط  ُ كُ

َ
ل  

َّ
حِل

ُ
أ يَوْمَ 

ْ
﴿ ال

مْ ُ لَّ  
ُّ

حِل  ْ عَامُكُ
َ
وَط  ْ كُ

َّ
ل  

ٌّ
حِل كِتَابَ 

ْ
ال  

ْ
وا

ُ
وت

ُ
أ
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مِنَ  
ُ

حْصَنَات ُ وَالْ مِنَاتِ 
ْ
ؤ ُ الْ مِنَ   

ُ
حْصَنَات ُ وَالْ

يْتُمُوهُنَّ
َ
ا آت

َ
ْ إِذ بْلِكُ

َ
كِتَابَ مِن ق

ْ
 ال

ْ
وا

ُ
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ُ
نَ أ ذِ�ي

َّ
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خِذِي  مُتَّ
َ
نَ وَلا �ي ِ ِ

ف
َ مُسَا� �يْ

َ
نَ غ صِنِ�ي ْ جُورَهُنَّ مُ

ُ
أ

َ
حَبِط  

ْ
د

َ
ق
َ
ف انِ  َ �ي لإِ �بِ رْ 

ُ
ف

ْ
يَك وَمَن  انٍ 

َ
د

ْ
خ

َ
أ

نَ ﴾ �ي اسِِ خَ
ْ

خِرَةِ مِنَ ال
آ
ي ال ِ

ف
ُ وَهُوَ � لُ َ عَ

“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Dan makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu dan makananmu halal bagi 
mereka. Dan (halal bagimu) perempuan yang menjaga kehormatan di 
antara para perempuan yang beriman dan perempuan yang menjaga 
kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, 
apabila kamu membayar maskawin mereka untuk menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan 
piaraan. Dan barangsiapa kafir setelah beriman, maka sungguh sia-
sia amal mereka dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.”

(Q.S Al Maa’idah, 5:5)

[Izin ini diberikan untuk memakan makanan Ahli Kitab, tentu saja, 
kategori daging seperti daging babi dilarang. Jika saat ini seorang 
Nasrani ditemukan sedang memakan daging babi, maka umat Islam 
bukannya mengutuk dia, tapi umat Islam harus lembut, sabar dan 
menghormatinya sambil mencoba menuntunnya untuk mematuhi 
hukum dan beriman pada agama Kristen, dan memperingatkannya 
bahwa ketika Yesus kembali, dia tidak akan memakan daging babi!]

	 Karena itu, Zulkarnain kedua akan harus menjadi sebuah 
Negara Kristen Ortodoks yang berada di wilayah Laut Hitam den-
gan kekuatan militer yang memadai untuk membendung dan men-
etralisir NATO Ya’juj dan Ma’juj.



147

	 Disayangkan, ada Muslim salah kaprah yang mengaku 
bahwa itu terjadi ketika Kekaisaran Islam Ottoman menaklukkan 
Konstantinopel (Rum). Mereka terus beragumen bahwa Rupublik 
Turki sekuler saat ini yang nyaman tidur seranjang dengan Kristen 
Barat NATO, adalah Negara pesisir Laut Hitam dan seharusnya 
diakui sebagai Qarn kedua dalam Qarnain.

	 Turki tidak memenuhi syarat disebut sebagai Qarn kedua, 
karena alasan:

1.	 Turki adalah anggota NATO, berarti berada dalam ketida-
ktaatan pada perintah Allah dalam Al-Qur’an; “Wahai orang-
orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang Yahudi dan 
Nasrani (sebagai) teman setia(mu); sebagian dari mereka adalah 
pelindung sebagian yang lain! ...” (Q.S Al Maa’idah, 5:51). Semen-
tara Zulkarnain tidak menentang Allah!

2.	 Turki, negara anggota NATO, juga teman dan sekutu pen-
indas terbesar dalam sejarah yang diketahui sebagai, aliansi 
Zionis Kristen-Yahudi yang berkuasa di Inggris, Amerika 
Serikat, Kanada, Perancis, Jerman, Belgia, Italia, Australia, 
Selandia Baru, dll. Sedangkan Zulkarnain tidak bertoleransi 
pada penindasan!

3.	 Mereka yang berkuasa di Turki saat ini, juga merupakan 
orang-orang yang mengidentifikasi Ottoman dengan bang-
ga sebagai Kekaisaran Islam yang menindas Kristen Ort-
odoks di belahan dunia sana selama 600 tahun, dan me-
mindahkan kursi Khilafah, yakni Khilafah Islam, dari dunia 
Arab ke Konstantinopel, yang akhirnya terlibat dalam ke-
hancuran Khilafah Islam (Ataturk, gerakan pemuda Turki, 
dll). Sedangkan Zulkarnain tidak bertingkah khianat!
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4.	 Pemerintah dan Angkatan Bersenjata Turki berpartisipasi 
dalam tindakan dosa dan kriminal dalam menggulingkan 
Pemerintahan Libya, akibatnya Libya kini menjadi Negara 
boneka NATO, dan juga Turki berperan aktif  dalam men-
dukung ISIS palsu sebagai bagian strategi mereka untuk 
memulihkan Kekaisaran Ottoman. Ini merupakan perilaku 
penindasan!

	 Pandangan kami adalah bahwa Rusia Kristen Ortodoks se-
cara ajaib selamat dari serangan Revolusi Bolshevik Yahudi dan 
Komunis Marxis tak bertuhan dan Uni Soviet ateis yang kejam 
di mana Yahudi Rusia berusaha menghancurkan pondasi agama 
masyarakat Rusia. Kini Rusia kembali ke akar dan jantung spritual 
Kristen, dan setiap Muslim yang bijak dan cerdas harus menyam-
but peristiwa penting dan menakjubkan di mana Rusia kembali ke 
pondasi keagamaan dalam proses sejarah. Sangat disayangkan, ti-
dak semua Muslim bijak dan cerdas!

	 Kedua, Rusia kembali bangkit dari mimpi buruk Soviet yang 
begitu lama sebagai kekuatan militer yang tangguh yang tidak aro-
gan. Rusia juga membuktikan bahwa mereka tidak bersedia tunduk 
pada orang-orang yang berusaha menguasai seluruh dunia melalui 
Pax Americana dan melalui NATO. Karena itu Rusia menunjukkan 
sikap perlawanan terhadap penindas. Ada orang yang tidak men-
yadari fakta, dan terburu-buru mengutuk Rusia karena secara bru-
tal menghancurkan pejuang Chechnya terakhir, yang mereka se-
but Mujahidin. Seandainya mereka melakukan beberapa penelitian, 
mereka akan mengetahui peran jahat CIA yang aktif  mendanai dan 
mendukung Jihad Saudi-Wahabi dengan memasok senjata serta 
mendanai dan melatih Mujahidin palsu secara rahasia. Zionis be-
rusaha menggoyahkan Rusia melalui pejuang Chechnya terakhir 
(yang disebut Mujahidin) yang disponsori CIA. Seandainya usaha 
itu sukses, Rusia tidak akan mampu menolak tatanan-dunia Zionis 
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Kristen-Yahudi, dan akan harus tunduk sebagaimana menyerahnya 
Yunani saat ini.

	 Ketiga, pastilah karena rencana Ilahi di mana Rusia tidak 
hanya berhasil menggagalkan rencana jahat Zionis yang berusaha 
merebut pelabuhan warm water di Krimea, tapi juga memulihkan 
kedaulatan Rusia di Krimea, dan ini merupakan kegagalan terbesar 
yang pernah dialami dunia Zionisme.

	 Keempat, seandainya Rusia tidak ikut intervensi di Suriah, 
mungkin Suriah akan mengalami nasib yang sama dengan Libya 
yang telah dikuasai NATO. Bahkan, Kristen Ortodoks Suriah juga 
akan dibantai oleh orang-orang jahat yang melancarkan Jihad palsu 
di Suriah atas nama para konglomerat Zionis. Seandainya pemban-
taian Kristen Ortodoks Suriah terjadi, maka itu akan menghan-
curkan setiap kemungkinan aliansi Akhir Zaman Kristen Orto-
doks-Muslim yang melawan penindasan Zionis.

	 Jika analisa kami benar dari semua data yang telah lama 
muncul, bahwa data-data tersebut mengarah pada kemunculan 
zaman kedua dari dua zaman Qarnain di wilayah Laut Hitam, dan 
dengan kekuatan yang muncul sebagaimana kekuatan tersebut 
membendung Ya’juj dan Ma’juj pada saat pertama kali, maka kes-
impulan kami adalah bahwa hanya Rusia Kristen Ortodoks yang 
memenuhi syarat untuk peran sejarah tersebut. Oleh karena itu, 
dunia segera dapat menyaksikan drama militer yang belum pernah 
terjadi sebelumnya di mana Rusia akan menskakmat NATO dan 
kemudian, bekerjasama dengan tentara Muslim, untuk membebas-
kan Konstantinopel. Wallahu A’lam!

	 Kami harus menerapkan metodologi kami untuk menilai 
keabsahan Hadits terkenal pada nubuah mengenai hubungan Mus-
lim dengan sekutu mereka Kristen (Ruum) di Akhir Zaman di mana 
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kita tahu bahwa aliansi Muslim-Kristen tersebut akan menang mel-
awan musuh. Namun, orang Kristen pada akhirnya akan melawan 
dan melancarkan perang terhadap Muslim karena seorang Kristen 
akan menyatakan kemenangan karena Salib di mana Muslim akan 
membantahnya, sambil menyatakan kemenangan karena Allah.

Ruum Timur dan Ruum Barat

	 Ketika Al-Qur’an mengumumkan bahwa Ruum dikalahkan 
di negeri yang terdekat, tapi kendatipun kalah, Ruum akan segera 
menang (Q.S Ar Ruum, 30:2), Ruum yang dimaksud adalah Kekaisa-
ran Kristen Bizantium di mana ibu kotanya adalah Konstantinopel. 
Singkatnya, setelah ayat Al-Qur’an tersebut, bagaimanapun, Ruum 
pecah menjadi dua bagian. Pertama, Ruum yang asli, tetap berbasis 
di Konstatinopel sampai Kekaisaran Ottoman Dajjal menaklukkan 
kota tersebut dan membuat Ruum kehilangan basisnya. Sampai 
hari ini Ruum tersebut adalah Kristen Ortodoks. Bagian kedua, di 
mana saat ini dikenal sebagai Kristen Barat, yang berpusat di kota 
Roma, Italia, dan mendirikan sebuah gereja Roma baru yang dike-
nal sebagai Gereja Katolik Roma.

	 Jika umat Islam bersekutu dengan Ruum di Akhir Zaman, 
seperti nubuah yang disebutkan di atas, dengan Ruum manakah 
seharusnya umat Islam bersekutu – yang pertama atau yang kedua? 
Aliansi Muslim-Kristen tentu saja dengan orang-orang Nasrani 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dalam Surat Al Maa’idah yang 
“dekat cinta dan kasih sayangnya pada umat Islam”, dan bukan dengan 
orang-orang Kristen yang menipu dan memerangi mereka. Kaum 
beriman yang diakui Allahl sebagai kaum yang dekat cinta dan 
kasih sayangnya pada umat Islam, tidak akan menipu dan memeran-
gi umat Islam. Orang Kristen yang menipu dan memerangi umat 
Islam itu tidak memenuhi syarat sebagai orang yang memiliki sifat 
cinta dan kasih sayang, tapi melainkan, mereka memiliki sifat keji 
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dan penuh dendam.

	 Oleh karena itu, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah meramalkan 
bahwa umat Islam akan bersekutu dengan orang Kristen yang 
salah. Nubuah yang tidak menyenangkan tersebut telah terjadi saat 
ini, terutama di dunia Muslim-Arab yang telah bersekutu dengan 
orang Kristen yang salah. Negara-negara dunia Arab dipimpin oleh 
pemerintah yang bersekutu dengan aliansi Zionis Kristen-Yahudi. 
Mereka menampakkan diri mereka dengan mengakui Wahington 
sebagai Kiblat, bukannya Ka’bah. Kecuali Libya di bawah kepemi-
mpinan Jend. Khadaffi, Suriah, Irak, dll. Dan hal itu karena mereka 
bersikeras memastikan bahwa tidak semua negara Arab bersekutu 
dengan Barat, dan negara-negara Arab tersebut (Libya, Suriah,dll) 
bukan bagian dari aliansi yang telah dengan kejam memaksa mere-
ka untuk menyerah.

	 Buku ini tidak membahas subjek apakah sebuah Hadits 
yang telah menubuahkan aliansi antara Muslim dengan Kristen 
Ortodoks di Akhir Zaman itu benar atau tidak.
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Lampiran 1

Sebuah Pengantar Pemikiran Keagamaan

Maulana Dr. Muhammad Fazlur Rahman Ansari

(t)

 

Karakteristik yang paling menonjol dari kepribadian Maula-
na Ansari adalah pengabdian seumur hidupnya pada Al-
Qur’an. Dia menghabiskan seluruh hidupnya mempelajari 

Al-Qur’an, dan kemudian menjelaskan dan mengajarkannya kepa-
da orang lain. 

	 Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa mereka yang 
menghabiskan hidupnya mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an, 
adalah orang yang memiliki status yang tinggi dari semua orang:

“Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang mempelajari 
Al-Qur’an dan mengajarkannya (kepada orang lain)”

(Shahih Bukhari)

	 Pengabdian Maulana pada Al-Qur’an mungkin men-
gangkatnya ke status tertinggi dan terbaik dari orang-orang yang 
menyembah Satu Tuhan.
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Al-Qur’an dan Rahmat (yakni, kebaikan, kasih, sayang)

	 Maulana berpandangan bahwa kapanpun Allahl menye-
but salah satu nama atau sifat-Nya sambil memperhatikan kegia-
tan atau masalah tertentu, maka implikasinya adalah bahwa mere-
ka yang berusaha mengejar dalam hal tertentu akan memperoleh 
rahmat yang melekat pada sifat Ilahi tersebut. Karena itu, ketika 
Allahl memilih untuk menyebutkan namanya Ar Rahman, yakni 
Allah Maha Mengasih, Dia menyatakan bahwa Dia yang mengajar-
kan Al-Qur’an:

﴾ 
َ

رْآن
ُ
ق
ْ
َ ال نُ۞ عَلَّ حَْ ﴿ الرَّ

“(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al-Qur’an.”

(Q.S Ar Rahman, 55:1-2)

Implikasinya bagi Maulana, adalah barangsiapa yang mempelajari 
Al-Qur’an dengan cukup dan mengajarkannya kepada orang lain, 
maka akan menerima Rahmat (kebaikan dan kasih) terus menerus 

dari Allahl.

	 Mereka yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk mem-
baca Al-Qur’an terus-menerus, dan mempelajarinya dan menga-
jarkannya kepada orang lain, dijanjikan pahala yang besar oleh 
Allahl. Janji itu disampaikan dalam wahyu pertama Al-Qur’an 
(Surat Al Alaq) yang diturunkan melalui Malaikat Jibril ke Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم sementara beliau sedang bertafakur di gua yang 
tinggi, di gunung dekat Mekkah.

	 Allah, Al Akram (Dia Yang Maha Pemurah), memerintah 
membaca Al-Qur’an! Perintah-Nya tersebut berada dalam ayat Al-
Qur’an pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم (di-
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ulang pada ayat pertama dan ayat ketiga):

رَمُ ﴾
ْ
ك

أَ ْ
 ال

َ
ك بُّ  وَرَ

ْ
رَأ

ْ
﴿ اق

“Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah,”

(Q.S Al ‘Alaq, 96:3)

	 Implikasi dari ayat di atas adalah bahwa mereka yang mem-
baca Al-Qur’an terus menerus, dan mencurahkan waktunya untuk 
berusaha mempelajarinya, dan setelah memahami bahkan sebagian 
kecil dari Kitab Suci tersebut kemudian mengajarkannya kepada 
orang lain, statusnya akan diangkat ke status yang mulia di dunia ini 
oleh Dia Yang Maha Pemurah dan Dermawan.

	 Maulana Ansari adalah seorang ulama yang hidup demi Al-
Qur’an, dan meninggal ketika masih mengabdi diri untuk menga-
jarkan Al-Qur’an kepada umat Manusia. Karena itu setelah ber-
tahun-tahun kematiannya, dia masih dihormati dan mendapat 
penghargaan tinggi di dunia.

Al-Qur’an dan Kemampuan Rasional

	 Selanjutnya, Allahl menyatakan bahwa Dia mengajar-
kan Al-Qur’an, Dia menyatakan bahwa Dia yang menciptakan ma-
nusia, dan mengajarkan manusia Al Bayan. Ini berarti bahwa Dia 
mengajarkan kepada beliau kemampuan rasional dengan kapasitas 
dan teknik yang dapat digunakan untuk mempelajari, memahami, 
menjelaskan, dan mengajarkan apa yang diperoleh, kepada orang 
lain:
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﴾ 
َ

بَيَان
ْ
هُ ال َ ۞ عَلَّ

َ
نسَان إِ

ْ
 ال

َ
ق

َ
ل

َ
﴿ خ

“Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara”

(Q.S Ar Rahman, 55:3-4)

	 Implikasi dari pensejajaran ayat pertama dan kedua dengan 
ayat ketiga dan keempat dalam Al-Qur’an (Surat Ar Rahman), adalah 
bahwa fungsi utama kemampuan rasional adalah untuk mempela-
jari kitab-kitab suci, terutama kitab suci Al-Qur’an, dalam rangka 
memahami kitab-kitab suci serta menjelaskan dan mengajarkannya 
kepada orang lain.

	 Salah satu contoh yang paling menakjubkan dari penerapan 
kemampuan rasional terhadap kajian dan penjelasan Al-Qur’an, 
sepanjang petunjuk di dalamnya yang diterapkan di zaman mod-
ern ini,  dapat ditemukan dalam karya terbesar Maulana Pondasi dan 
Struktur Masyarakat Muslim berdasarkan Al-Qur’an dalam dua jilid 
(tersedia dalam bahasa Inggris dan Perancis di toko buku online: www.imra-
nhosein.org). Maulana menggunakan kemampuan rasionalnya ham-
pir secara eksklusif  demi mempelajari dan eksposisi Al-Qur’an, 
sementara orang lain menggunakan kemampuan rasionalnya demi 
menggapai tujuan-tujuan lain.

Al-Qur’an sumber dari semua pengetahuan

	 Karakteristik dominan dari pemikiran keagamaan Maulana 
adalah tekanannya terhadap pengakuan Al-Qur’an sebagai sumber 
dari semua pengetahuan. Memang ia berpandangan bahwa umat 
Islam bangkit menuju kejayaan melalui Al-Qur’an, dan karena itu 
hanya melalui Al-Qur’an mereka bisa melepaskan diri dari keka-
cauan dan bangkit menuju kejayaan.
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	 Dia menghabiskan seluruh hidupnya mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkan Al-Qur’an dengan bijak sehingga dia bisa 
menunjukkan bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari semua peng-
etahuan. Ketika Maulana menulis buku Pondasi dan Struktur Mas-
yarakat Muslim berdasarkan Al-Qur’an (QFSMS), dia memilih satu 
ayat untuk diletakkan di setiap awal bagian dua jilid, dan ayat itu 
menyatakan bahwa Al-Qur’an menjelaskan segala sesuatu:

ءٍ ْ
ي

َ �ش  
ِّ ُ

ك
ِّ
ل  

تِبْيَا�نً كِتَابَ 
ْ
ال  

َ
يْك

َ
عَل نَا 

ْ
ل َّ ز َ ﴿ ... وَ�ن

نَ ﴾ �ي سْلِِ ُ ى لِلْ َ ْ  وَبُ�ش
ً
ة ى وَرَحَْ

ً
وَهُد

“... dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Qur’an) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar 
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.”

(Q.S An Nahl, 16:89)

	 Justru karena mengakui status unik Al-Qur’an lah dia mer-
espons tantangan epistemologi sekulerisme dengan menyatakan 
bahwa pengetahuan berasal dari Al-Qur’an, seperti aturan leng-
kap kehidupan – politik, ekonomi, sosial, keagamaan dan spritu-
al, dll. – demi mewujudkan masyarakat yang bahagia, stabil dan 
sukses. QFSMS adalah respons multi-dimensinya yang berasal dari 
Al-Qur’an untuk menantang pemikiran barat tak bertuhan sekuler 
modern, dan model masyarakat barat modern yang muncul akibat 
pemikiran tersebut.

	 Seingat saya, sejelas hujan yang turun kemarin, pelajaran 
pertama tersebut dia ajarkan kepada saya ketika menjadi murid di 
Aleemiyah. Dia mengajarkan bahwa kita pertama kali harus meng-
gunakan kemampuan rasional kita untuk merespons pernyataan 
Al-Qur’an yang menyatakan bahwa ianya adalah Firman Tuhan 
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Yang Satu. Apakah Al-Qur’an adalah ‘kebenaran’ Ilahi, atau ti-
dak! Sekali kita menerima Al-Qur’an sebagai firman Tuhan Yang 
Satu, kita harus tunduk pada ‘kebenaran’ Ilahi tersebut secara to-
talitas, dan tanpa syarat apapun. Sekali Al-Qur’an diakui sebagai 
kebenaran Ilahi, pikiran manusia tidak bisa duduk bersama dengan 
menghakimi ‘kebenaran’ tersebut. Apakah kita paham apa yang ada 
dalam Al-Qur’an atau tidak, apakah kita nyaman dengan apa yang 
ada dalam Al-Qur’an atau tidak, keimanan mengharuskan kita per-
tama kali untuk tunduk pada semua hal yang ada dalam Al-Qur’an 
– pemahaman bisa datang kemudian. Kita tidak bisa menerima ‘ba-
gian’ dari Al-Qur’an sebagai ‘kebenaran’, dan menolak ‘bagian’ lain 
atau menunda untuk menerima ‘bagian’ lain.

	 Saya belajar suatu hal dari Malcolm X yang bisa menam-
bahkan ke pelajaran yang pertama ini, yaitu, sekali kita mengakui 
‘kebenaran’ dan menerimanya, - sekali kita yakin bahwa Al-Qur’an 
adalah ‘kebenaran’, kita harus memproklamasikannya sebagai ‘ke-
benaran’ tanpa mempedulikan akibatnya. Itu adalah Sunnah (atau 
cara perilaku) Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Seandainya saja beliau tidak 
memproklamirkan ‘kebenaran’, beliau tidak akan Hijrah dari kam-
pung halamannya Mekkah ke kota Madinah yang jaraknya ratusan 
mil dari Mekkah.

Metodologi

	 Untuk pertama kali dalam sejarah manusia, dunia keilmuan 
dianugerahi dengan kebenaran mutlak dalam Kitab tersebut (Al-
Qur’an), yang merupakan kitab yang dilindungi Allah dan karena 
itu naskahnya bebas dari kerusakan apapun. Metodologi apa yang 
bisa digunakan untuk mempelajari Kebenaran Mutlak tersebut?

	 Akibat dari pengakuan status dan peran Al-Qur’an di dun-
ia pengetahuan sebagai ‘kebenaran mutlak’, dan sejak Allahl 
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menyatakan bahwa Dia mengajarkan Al-Qur’an, kemudian Maulana 
mengakui bahwa Kitab itu harus memperlihatkan metodologinya 
sendiri agar bisa dipelajari, dan metodologi itu akan berfungsi men-
jadi guru yang ditunjuk oleh Allahl untuk mengajarkan Kitab 
tersebut, dengan menjelaskan metodologinya.

	 Kebenaran yang ada dalam Al-Qur’an tidak datang ke 
dunia untuk pertama kalinya. Al-Qur’an tidak pernah mengklaim 
monopoli Kebenaran. Sebaliknya, Kebenaran datang ke dunia be-
rangsur-angsur bersamaan dengan Nabi-Nabi Allah yang meneri-
ma wahyu dari-Nya. Karena itu Maulana memperhatikan peran Al-
Qur’an sebagai Al Furqaan, yakni, yang membedakan ‘kebenaran’ 
yang telah diturunkan, dari kepalsuan. Akibatnya apapun yang 
disajikan sebagai ‘kebenaran’ dan setiap cabang ilmu pengetahuan, 
selalu Al-Qur’an yang mengesahkannya (mengabsahkannya).  Ter-
utama untuk mengesahkan kitab-kitab sebelumnya. Setiap kali Al-
Qur’an menilai suatu hal dalam kitab sebelumnya sebagai sesuatu 
yang palsu, berarti itu bukan berasal dari Tuhan Yang Satu. Bahkan 
sesuatu itu telah menjadi rusak, yang sebelumnya merupakan Ke-
benaran.

Al-Qur’an mengesahkan (mengabsahkan) Hadits

	 Hasil dari metodologi Maulana demi meraih pengetahuan 
adalah bahwa semua pengetahuan yang berada di luar Al-Qur’an 
harus dinilai dan divalidasi (diabsahkan) berdasarkan kesesuaian 
dan kecocokan dengan ‘kebenaran’ mutlak yang berada dalam Al-
Qur’an. Termasuk Hadits Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم yang merupakan 
sumber penting kedua dari pengetahuan Islam. Secara jelas, Mau-
lana menyatakan berterus terang bahwa “fungsi Al-Qur’an adalah 
untuk menilai atau mengesahkan Hadits dan bukan sebaliknya (vice 
versa)” (QFSMS, Jilid 1, Intrpductory Observations, hal. Xxiv. Diterbitkan oleh 
World Federation of Islamic Missions. Edisi Malaysia. 2012). Dengan de-
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mikian, diperlukan metodologi yang tepat untuk menilai keabsah-
an tekstual Hadits di mana harus memulainya dengan Al-Qur’an, 
karena dengan Al-Qur’an lah keabsahan tekstual Hadits dinilai. 
Dia menolak rute lain yang memulakan Hadits, dan kemudian 
mendekati Al-Qur’an untuk menilai keabsahan Hadits.

	 Bahkan Maulana mungkin nyaris membuat kontribusi yang 
sangat berharga terhadap subjek yang menjengkelkan akan eval-
uasi tekstual kritis Hadits Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم – sebuah subjek 
yang begitu banyak dihindari ulama Islam untuk sekian lama. Dia 
membentuk pondasi dalam bukunya (QFSMS) demi tindak lanjut 
sebuah buku tentang Hadits yang ingin dia hasilkan sebelum dia 
meninggal. Kontribusi baru untuk subjek tersebut, yang telah kami 
sebut di atas secara singkat, akan beragumen bahwa Al-Qur’an 
diakui sebagai Al Furqaan, dan dengan demikian memiliki peran 
utama sebagai patokan yang digunakan seseorang untuk mengeval-
uasi (menilai) naskah sebuah Hadits – karena itu dia berkata bahwa 
– “Al-Qur’an lah yang harus mengesahkan Hadits dan bukan seba-
liknya (vice-versa)”.

	 Tidaklah tepat jika ulama mengacu pada Hadits tertentu 
untuk mencari ayat-ayat Al-Qur’an dan menggunakan hadits itu 
untuk menilai atau membuatnya tidak sah, sementara Maulana 
beragumen bahwa ulama tersebut seharusnya memulai upayanya 
dari Al-Qur’an untuk mengkaji suatu subjek, sambil menggunakan 
sebuah metodologi untuk mempelajari Al-Qur’an yang dijelaskan 
dalam buku saya ini, Insya Allah. Setelah ulama tersebut selesai 
mempelajari subjek tertentu dalam Al-Qur’an, dan telah men-
embus sistem makna yang membawa semua data dalam Al-Qur’an 
mengenai subjek tersebut dan menjadikannya satu kesatuan secara 
harmonis seperti halnya mutiara di kalung, barulah dia mempelajari 
semua Hadits mengenai subjek tersebut. Metode ini pada akhirnya 
akan memungkinkan dia untuk menggabungkan beberapa Hadits 
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yang harmonis bersama Al-Qur’an sebagaimana beberapa mutiara 
disisipkan ke dalam kalung mutiara.

	 Karya terbesar miliknya yang berkaitan dengan Al-Qur’an, 
QFSMS, telah diselesaikan dan diterbitkan pada bulan September 
1973, dan dia wafat sekitar 8 bulan kemudian. Dalam beberapa bu-
lan sebelum dia wafat, dia sudah terlibat dalam sebuah upaya untuk 
menghasilkan karya besar keduanya yang mengharuskan dia, di an-
tara banyak hal lainnya, untuk melakukan penilaian literatur Hadits 
demi menentukan kecocokan Hadits dengan Al-Qur’an, dan untuk 
mengidentifikasi Hadits palsu. Dia membuat referensi tentang sub-
jek Hadits palsu dalam bukunya (QFSMS), sebagai berikut:

“... Al-Qur’an benar-benar otentik, sementara bahkan literatur Hadits 
terbaik hanyalah relatif otentik – yakni, hanya otentik dengan cara 
yang memenuhi syarat. Dan tentu saja, setiap mahasiswa Islam men-
getahui semua kerusakan di bidang Hadits yang dilakukan oleh pasu-
kan kontra-revolusi pada periode awal sejarah umat Islam, - sebuah 
kerusakan yang muncul dalam bentuk sekte dan perpecahan, dan 
memalsukan Tradisi yang berkaitan dengan aspek-aspek tertentu 
dalam kehidupan dan sejarah Islam hingga batas kebingungan yang 
diciptakan hingga berlanjut ke masyarakat Muslim sampai hari ini.

(QFSMS, Jilid Satu, ‘Introductory Observations’, hal. xxviii)

	 Sayangnya dia wafat sebelum dia bisa menulis bahkan satu 
bagian dari buku baru itu, dan ini barangkali, menjelaskan masalah 
serius yang kini kita hadapi.

	 Kini cukup jelas bahwa Maulana menolak setidaknya ba-
gian dari Hadits yang tercatat dalam Shahih Bukhari yang menya-
takan bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم menikahi anak yang berumur 6 
tahun, hubungan suami-istri ketika dia berumur 9 tahun. Maulana 
menyatakan bahwa Aisya c berada dalam ranjang ketika beru-
mur 17 tahun:
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“... seorang istri seperti Lady Ayesha (Aisya ra), yang merupakan per-
awan 17 tahun pada saat hubungan suami-istri ...”

(QFSMS, Jilid Satu, ‘Introductory Observations’, hal. xxxviii.)

	 Tampaknya memang cukup aneh bahwa kita tidak tahu 
dari pernyataan di atas apakah dia menolak bahkan bagian Hadits 
yang lebih berbahaya yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad 
 menikahinya (Aisya c) sebelum dia mencapai usia pubertas صلى الله عليه وسلم
(Hadits mengatakan bahwa Aisya c baru berumur 6 tahun). 
Juga, begitu mengherankan dan mengkhawatirkan, di mana Maula-
na tidak menjelaskan bagaimana dia bisa berpendapat tentang usia 
hubungan pernikahan yang bertentangan dengan naskah Hadits 
dalam Shahih Bukhari.

	 Bagaimanapun, karena dia menolak pernyataan Hadits 
Shahih Bukhari yang berkaitan dengan usia Aisya c saat ber-
hubungan suami-istri dengan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, maka kesim-
pulannya yang masuk akan adalah dia menganggap setidaknya ada 
bagian Hadits Shahih yang palsu, dan direkayasa.

	 Cara biasa untuk menilai sebuah Hadits apakah ‘lemah’ 
atau tidak adalah dengan memeriksa Sanadnya, atau rantai peraw-
inya. Sama sekali tidak ada bukti apapun yang menunjukkan bah-
wa Sanad ada hubungannya dengan bagian Hadits Shahih yang dia 
tolak. Ada dua kemungkin, pertama dia menggunakan Al-Qur’an 
untuk menilai Hadits, atau dia memperhitungkan usia Aisyah c 
pada saat hubungan suami-istri berdasarkan data yang berada da-
lam Hadits lain dan Sirah atau kehidupan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.

	 Namun demikian, tetap menjadi penyesalan yang menda-
lam di mana Maulana hanya menyebutkan usia pernikahan Aisya 
c pada saat hubungan pernikahan , yakni 17 tahun, tanpa menye-
diakan bukti atau argumen apapun untuk mendukung penolakan-
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nya akan usia yang tercantum dalam Hadits yang tercatat dalam 
Shahih Bukhari.

	 Kami sendiri, telah menggunakan metodologi milik Mau-
lana yang menggunakan Al-Qur’an untuk menilai Hadits, untuk mem-
buktikan bahwa Hadits Shahih Bukhari yang berkaitan dengan 
usia pernikahan Aisya c itu bertentangan dengan Al-Qur’an, 
dan dengan demikian pertentangan tersebut, kami tidak ragu-ragu 
mengakui bahwa Hadits itu palsu dan direkayasa. (Lihat Bab Lima)

	 Ada Hadits lain yang juga bertentangan dengan Al-Qur’an, 
tercatat dalam Shahih Bukhari, yang menyatakan bahwa hukuman 
Rajm (hukuman rajam sampai mati) bagi orang yang sudah menikah 
yang terlibat melakukan perzinahan, sempat ada dalam Al-Qur’an, tapi 
kini tidak ada lagi dalam Al-Qur’an. Maulana menyatakan bahwa ini 
adalah palsu (lihat sub bab di bawah tentang Naskh). Bagaimana-
pun, ketika dia membahas subjek hukuman bagi perzinahan dan 
percabulan dalam QFSMS, dia hanya menyebutkan hukuman yang 
ditentukan dalam Surat An Nuur (ayat 2-3), yakni ‘hukuman cam-
buk’ 100 dera, dan anehnya, dia tidak menyebutkan Hadits Shahih 
Bukhari yang menetapkan hukuman Rajm bagi orang yang sudah 
menikah yang terlibat dalam perzinahan. Namun cukup jelas dari 
pernyataanya dalam QFSMS bahwa dia mengakui ada pertentan-
gan antara Hadits dan Al-Qur’an tentang masalah hukuman per-
zinahan, dan maka dari itu dia menolak Hadits tersebut:

“melihat hukuman dalam Al-Qur’an dengan cahaya etika, hukuman 
yang berkaitan percabulan, perzinahan dan homoseksualitas adalah 
bersifat reformatif (memperbaiki) yang dalam artian pemurnian spir-
itual para pelaku; hukuman yang ditetapkan untuk kasus pencurian, 
perampokan pengkhianatan adalah bersifat jera; dan hukuman yang 
berkaitan dengan pembunuhan didasarkan pada Qishas (hukuman 
setimpal) (2:178).”

(QFSMS, Jilid 1, hal 336.)
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	 Hukuman cambuk adalah hukuman yang bersifat memper-
baiki, sementara Rajm, atau hukuman rajam sampai mati, jelas mer-
upakan jera. Seseorang yang dihukum ‘rajam sampai mati’ tidak 
bisa diperbaiki. Maulana menyatakan bahwa hukuman perzinahan 
dalam Islam adalah perbaikan, maka dari itu berarti dia menolak 
Rajm sebagai hukuman perzinahan dalam Islam (dalam kasus si 
pezina dinikahkan).

	 Sementara kita harus berterima kasih pada Maulana karena 
telah menyediakan pendapat yang sangat penting yang berkaitan 
penolakannya terhadap Hadits Shahih Bukhari tentang hukuman 
Rajm bagi perzinahan dalam Islam, sambil menegakkan hukuman 
yang ada dalam Al-Qur’an, dan kita menyesal bahwa pendapat ten-
tang penolakannya terhadap Hadits tersebut hanya diperoleh den-
gan pemahaman tersirat, bukan dari pernyataannya langsung.

Naskh – pembatalan atau pencabutan wahyu Ilahi

	 Maulana menolak sesuatu apapun yang membahayakan in-
tegritas Al-Qur’an, dan dia menolak setiap Naskh yang ada dalam 
Al-Qur’an (pembatalan atau pencabutan ayat apapun).

	 Saya sedang berada di kelas Tafsir (penjelasan Al-Qur’an) 
ketika guru saya mengutip Hadits yang berkaitan ayat Rajm yang 
‘terlupakan’ yang pernah ada dalam Al-Qur’an. Saya cukup terganggu 
mendengarkan apa yang menurut saya tidak masuk akal, jadi pada 
saat kelas berakhir saya menghampiri Maulana untuk mencari klar-
ifikasi darinya tentang subjek integritas Al-Qur’an. Saya bertanya, 
“Apakah benar bahwa ada ayat yang pernah ada dalam Al-Qur’an, 
dan lalu terlupakan?” Dia menjawab bahwa dia menolak kemun-
gkinan tersebut, dan menolak Hadits tentang ayat yang terlupakan 
yang pernah ada dalam Al-Qur’an. Dia menyatakan bahwa Hadits 
tersebut direkayasa; dan dengan demikian dia menjunjung tinggi 
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integritas Al-Qur’an. Menurutnya, tidak ada ayat Al-Qur’an yang 
dibatalkan, dicabut atau terlupakan, dan ayat Al-Qur’an dalam Surat 
Al Baqarah mengenai Naskh (pembatalan atau pencabutan wahyu 
Ilahi) mengacu pada pembatalan hukum-hukum wahyu dalam ki-
tab suci sebelumnya, dan tidak berarti bahwa setiap ayat Al-Qur’an 
pernah dibatalkan, dicabut atau terlupakan.

وْ
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ْ
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“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti 
Kami ganti dengan yang lebih baik darinya atau yang sebanding 
dengannya. Tidakkah kamu tahu bahwa Allah atas segala sesuatu 
Mahakuasa?”

(Q.S Al Baqarah, 2:106)

	 Berikut adalah Hadits Shahih Bukhari yang mencatat per-
kataan ‘Umar bin Khattab a yang mengatakan bahwa ada satu 
ayat yang berkaitan dengan Rajm ketika Al-Qur’an diturunkan. 
Karena ayat itu tidak ada lagi dalam Al-Qur’an, maka itu artinya, 
jika mereka menganggap ayat tersebut dibatalkan, maka Allahl 
akan membatalkan ayat tersebut, atau membuatnya terlupakan:

“...dan menurunkan Al Kitab (Al Qur’an) kepadanya. Kemudian di-
antara yang diturunkan kepada beliau adalah ayat Rajm (hukuman 
rajam hingga mati bagi perzinahan). Kita telah membacanya, mengh-
afalnya, dan menerapkannya ...”

(Shahih Bukhari, no 6829)

	 Jika Allahl membatalkan ayat tersebut, atau menye-
babkannya lupa, lalu kenapa ‘Umar berusaha mengembalikannya? 
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Apakah dia punya wewenang?

	 Maulana menunjukkan, benar demikian, bahwa Hadits itu 
akan berfungsi sebagai guru Al-Qur’an untuk menyatakan bahwa 
ada satu ayat Al-Qur’an yang dibatalkan, dicabut atau terlupakan, 
tapi Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم tidak pernah melakukan hal itu, dan ti-
dak ada orang yang berhak melakukannya kecuali guru yang telah 

ditunjuk oleh Allahl untuk mengajarkan Al-Qur’an, yakni Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم.

	 Yang benar adalah bahwa Naskh (pembatalan/ pencabutan 
ayat, atau ayat yang terlupakan) tidak berlaku secara internal terh-
adap ayat-ayat Al-Qur’an, tapi sebaliknya, berlaku secara eksternal 
untuk wahyu-wahyu kitab suci sebelumnya. Berikut contoh pem-
batalan yang justru tepat:

•	 Pembatalan (bagi pengikut Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) Yerusalem se-
bagai Kiblat atau arah Shalat, dan menggantinya dengan Ka’bah 
yang di Mekkah sebagai Kiblat;

•	 Pembatalan (bagi pengikut Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) hukum puasa 
dalam Taurat yang melarang makan, minum dan hubungan sek-
sual pada malam hari puasa, dan menggantinya dengan hukum 
baru yang memperbolehkan makan, minum dan hubungan sek-
sual pada malam hari puasa;

•	 Pembatalan hukuman Rajm  bagi perzinahan dalam Taurat, dan 
menggantinya dengan hukum baru yang menerapkan hukuman 
cambuk;

•	 Pembatalan kebebasan bagi seorang laki-laki untuk memiliki 
banyak istri karena menginginkan hukum-hukum sebelumn-
ya sebagaimana yang dilakukan Nabi Daud w dan  Nabi 
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Sulaiman w, dan menggantinya dengan hukum baru yang 
membatasi jumlah istri menjadi empat;

•	 Pembatalan perihal spritual (dalam Al-Qur’an dikenal sebagai 
I’tikaf) yang dilakukan ditempat-tempat sepi yang jauh dari kera-
maian, dan menggantinya dengan hukum baru yang kini meng-
haruskan Í’tikaf  untuk dilakukan di dalam Masjid.

•	 Pembatalan izin mengkonsumsi minuman beralkohol bagi mer-
eka yang mengikuti Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم.

	 Jawaban di atas atas pertanyaan saya membuat Maulana 
menjadi seorang ulama unik yang berbeda dalam keilmuan Islam 
yang kebanyakan berpandangan bahwa beberapa ayat Al-Qur’an 
ada yang membatalkan ayat yang lain, dan bahwa beberapa ayat 
Al-Qur’an (seperti ayat Al-Qur’an) pernah ada dulunya dalam Al-
Qur’an, tapi kini terlupakan. Seseorang harus menjadi ulama yang 
berani dan penuh integritas intelektual untuk menantang hampir 
seluruh dunia keilmuan Islam. Para pembaca kami pasti terbiasa 
berada dalam kondisi ‘pathetic refrain’ – bagaimana bisa seorang ula-
ma benar dan sisanya salah? Di sinilah sebuah contoh seorang ula-
ma yang benar itu, ketika sebagian besar orang-orang di zamannya 
salah di dunia keilmuan Islam.

	 Masalah yang harus kita atasi sekarang adalah: mengapa ti-
dak ada yang mengutarakan pandangannya tentang Naskh ini yang 
sepenuhnya benar dan mengagumkan, yang terdapat dalam buku 
QFSMS yang merupakan karya terbesar Maulana mengenai Al-
Qur’an? Mengapa buku QFSMS bungkam tentang subjek Naskh? 
Selamanya akan menjadi kesedihan yang mendalam ketika Maulana 
tidak memilih untuk mengungkapkan pandangannya tentang ma-
salah Naskh dalam buku QFSMS, atau setiap catatan tertulis atau 
ceramahnya, yang sangat penting bagi saya hari ini. Apakah ada 
penjelasan untuk rahasia ini?
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Sesuatu yang dibuat lupa oleh Allah!

	 Meskipun Maulana tidak menyebutkan subjek Naskh ketika 
dia menjawab pertanyaan saya pada hari yang tidak bisa saya lupa-
kan, kami hanya dapat menambahkan ‘bagian’ wahyu Al-Qur’an 
yang diturunkan oleh Allahl kepada Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, demi 
kebaikan para pembaca. Ada banyak hal yang diturunkan kepa-
da beliau (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) yang tidak ada dalam Al-Qur’an. 
Misalnya, umat Islam sadar betul bahwa ada banyak Hadits yang 
terhubung langsung dari Allahl, dan diketahui sebagai Hadits 
Qudsi, yang bukan bagian dari Al-Qur’an. Ini merupakan wahyu 
Ilahi yang dikirim kepada umat manusia, termasuk Nabi-nabi Al-
lah dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, di mana Al-Qur’an mengungkapkan 
bahwa Allah akan bisa membuat seseorang melupakan apapun jika 
Allah menghendakinya:

هُ
َّ
إِن  ُ اء اللَّ

َ
مَا ش  

َّ
إِل نسَ۞ 

َ
ت  

َ
ل

َ
ف  

َ
ك

ُ
رِؤ

ْ
﴿ سَنُق

﴾ 
�فَ
خْ َ هْرَ وَمَا �ي َ ج

ْ
ُ ال يَعْلَ

“Kami akan membacakan (Al-Qur’an) kepadamu (Muhammad) maka 
kamu tidak akan lupa,”

“kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui 
yang terang dan yang tersembunyi.”

(Q.S Al-A’laa, 87:6-7)

	 Sesuatu yang ‘dilupakan’ ini sama sekali tidak berlaku bagi 
ayat-ayat Al-Qur’an.

	 Pada kenyataannya, Al-Qur’an telah mencatat suatu peris-
tiwa yang mana Allah menyebabkan Nabi صلى الله عليه وسلم melupakan sebuah 
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pengetahuan yang diturunkan kepadanya melalui Malaikat Jibril, 
namun bukan bagian dari Al-Qur’an. Para pembaca bisa menemu-
kannya dalam penjelasan (tafsiran) di Surat Al Kahf, 18:23-24.

	 Ada kemungkinan bahwa Allah pertama mengajarkan ses-
uatu kepada hamba-Nya yang tertentu, seperti seorang Nabi, dan 
kemudian membuat pengetahuan itu dilupakan, karena, dengan ke-
bijaksanaan-Nya, Dia ingin pengetahuan itu disajikan dalam ben-
tuk baru yang sesuai dengan tahapan proses sejarah. Wallahu A’lam.

Ya’juj dan Ma’juj

	 Pada tahun 90an ketika saya masih berada di New York, 
saya menginterpretasi ayat Al-Qur’an penting yang berkaitan den-
gan identitas Ya’juj dan Ma’juj, dan saya yakin interpretasi saya 
benar. Tapi karena saya tidak menemukan ulama manapun yang 
memiliki interpretasi yang sama dengan saya, saya merasa diri saya 
berada dalam posisi sulit dan unik. Saya berpandangan bahwa ayat 
tersebut, Surat Al Anbiyaa’, 21:95-96, mengacu pada Yerusalem di 
mana ayat tersebut menyatakan bahwa Allahl telah menghan-
curkan sebuah ‘kota’, dan mengusir penduduknya, dan melarang 
mereka kembali (untuk mengklaim kota tersebut sebagai milik 
mereka) hingga Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan, dan mereka akan 
menyebar ke segala arah, atau turun dari setiap tempat yang tinggi:

َ
جِعُون ْ  �يَ

َ
مْ ل ُ َّ �ن

َ
نَاهَا أ

ْ
ك

َ
هْل

َ
يَةٍ أ رْ

َ
 ق

َ
﴿ وَحَرَامٌ عَل

ن  مِّ
ُ

وَه جُوجُ 
ْ
وَمَأ جُوجُ 

أْ �يَ تِحَتْ 
ُ
ف ا 

َ
إِذ ۞حَ�تَّ 

﴾ 
َ

ون
ُ
بٍ يَنسِل

َ
 حَد

ِّ ُ
ك
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“Dan tidak mungkin bagi (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan bahwa mereka akan kembali”

“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya’juj dan Ma’juj dan mereka 
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi”

(Q.S Al Anbiyaa’, 21:95-96)

	 Interpretasi Al-Qur’an ini, di mana saya mengidentifika-
si ‘kota’ tersebut sebagai Yerusalem, membuat saya untuk terus 
menyadari kehadiran Ya’juj dan Ma’juj dalam aliansi Zionis Yahu-
di-Kristen di peradaban barat modern, karena merekalah orang-
orang yang bertanggung jawab atas kembalinya orang Yahudi ke 
Yerusalem untuk mengklaimnya sebagai milik mereka setelah 2000 
tahun Allah mengusir mereka dari kota tersebut dan melarangnya 
kembali.

	 Setelah saya menginterpretasi ‘kota’ tersebut sebagai Yeru-
salem, barulah terbuka jalan bagi saya untuk menulis buku terlaris 
saya yang berjudul ‘Yerusalem dalam Al-Qur’an’.

	 Beberapa bulan setelah saya mengidentifikasi ‘kota’ terse-
but sebagai Yerusalem, saya mengambil buku dari perpustakaan 
pribadi Maulana yang telah dianugerahkan kepada saya setelah saya 
menikahi putrinya. Buku itu ditulis oleh Ebrahim Ahmad Bawa-
ny (t), seorang pebisnis Pakistan, dan berjudul ‘Ya’juj Ma’juj 
dan Negara Israel’. Saya benar-benar terkejut mengetahui ada awal 
halaman buku tersebut di mana Bawany tidak hanya mengutip dua 
ayat Surat Al Anbiyaa’ yang menyebut Ya’juj dan Ma’juj, tapi juga 
mengidentifikasi ‘kota’ tersebut sebagai Yerusalem. Bawany terus 
menjelaskan dalam Kata Pengantar buku itu bahwa dia berhutang 
budi kepada Dr. Maulana Fazlur Rahman Ansari, yang tidak hanya 
menjelaskan subjek Ya’juj dan Ma’juj kepadanya, namun subjek itu 
juga sangat penting bagi kami, dia mengidentifikasi ‘kota’ itu dalam 
Surat Al Anbiyaa’, 21:95-96 sebagai Yerusalem.
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	 Ulasan mengenai dua ayat Surat Al Anbiyaa’ dan ‘kota’ di 
dalam ayat tersebut, Bawany menyatakan sebagai berikut: “Kami ya-
kin (dan kami telah melanjutkan argumen yang solid di halaman berikut) 
bahwa Ayat ini mengacu secara khusus pada kota Yerusalem …”(hal. 2). Dia 
terus menyatakan: “Dengan demikian ayat Kitab Suci Al-Qur’an tersebut 
(Al Anbiyaa, :95-95), tidak diragukan lagi, berkaitan dengan pembentukan 
Negara Israel dari persekongkolan dan dukungan kekuatan Ya’juj dan Ma’juj” 
(hal, 3). Dia juga mengaku berhutang budi kepada Maulana Muham-
mad Fazlur Rahman Ansari, “yang memiliki interpretasi dan penjelasan 
tentang Ayat yang berhubungan dengan kembalinya penduduk suatu kota 
yang telah dihancurkan, yang disebutkan pada halaman sebelumnya, mem-
beri saya inspirasi untuk membuat penelitian dan menulis tentang subjek 
tersebut” (hal. Iii). 

	 Buku tersebut diterbitkan pada bulan Agustus 1967 oleh 
the Begum Aisha Bawany Wakf di Karachi, Pakistan, jadi Maulana pas-
ti telah menginterpretasi ‘kota’ tersebut sebagai Yerusalem, bebera-
pa dekade sebelum saya menginterpretasinya juga. Kami tidak tahu 
bagaimana dia menginterpretasinya, tapi kami bisa berasumsi bah-
wa itu adalah metodologinya untuk mempelajari Al-Qur’an yang 
menghasilkan buah yang luar biasa untuknya.

	 Karena dia (benar) mengidentifikasi ‘kota’ tersebut sebagai 
Yerusalem, berarti Maulana juga telah mengidentifikasi kehadiran 
Ya’juj dan Ma’juj dalam aliansi Zionis Kristen-Yahudi di dunia 
modern, dan dengan demikian dia yang mempelopori Islamic Es-
chatology sebagai cabang baru ilmu pengetahuan dalam Islam. Se-
lamanya akan tetap menjadi misteri kenapa dia memilih untuk tidak 
mengungkapkannya.

	 Saya menjadi muridnya selama tujuh tahun, dan barangkali 
benar untuk dikatakan bahwa dia sangat memperhatikan saya se-
bagai muridnya. Masih berupa teka-teki, meskipun Maulana jelas 
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memiliki pengetahuan untuk mengungkapkan subjek Dajjal dan 
Ya’juj dan Ma’juj di Akhir Zaman, Maulana tidak pernah berusaha 
mengajarkan dan menjelaskan kepada murid yang lain atau kepada 
saya selama tujuh tahun saya menjadi muridnya. Saya dibuat pe-
nasaran, heran dan tidak percaya apakah dia sengaja diam agar ada 
orang lain mempelopori Islamic Eschatology selain dirinya.

	 Keheningan Maulana terhadap subjek Ya’juj dan Ma’juj 
merupakan misteri yang luar biasa, bahkan lebih misterius dari ke-
heningan penyair-filosofi Dr. Muhammad Iqbal, yang menanggapi 
revolusi Bolshevik tahun 1917 dan penaklukkan Yerusalem oleh 
orang Eropa yang diakui sebagai perang salib yang terjadi satu bu-
lan kemudian, dengan bait puisi Urdu yang menakjubkan di mana 
dia menyatakan bahwa Ya’juj dan Ma’juj telah dilepaskan:

Khul gayay Yajooj aur Majooj kay lashkar tamam

Chashmay Muslim dekh lay tafseer-e harf-e-yansiloon.

“dilepaskannya semua Ya’juj dan Ma’juj; untuk membuka pengliha-
tan umat Islam pada kata Yansiluun”, (dua ayat Al-Qur’an, Al Anbi-
yaa’, 21:95-96, yang berakhir dengan kata ‘Yansiluun’)

[Bang-e-Dara – Zarifana: 23]

	 Setelah membuat pernyataan di atas yang dibuat dalam 
bentuk puisi Urdu yang artinya bahwa Ya’juj dan Ma’juj telah dile-
paskan, dan ada kaitannya antara peristiwa penaklukkan Yerusa-
lem oleh Inggris (demi orang Yahudi) dengan lepasnya Ya’juj dan 
Ma’juj, dan setelah itu Iqbal terus mempertahankan keheningan-
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nya terhadap subjek tersebut selama hidupnya. Selanjutnya dia ti-
dak pernah menulis atau berbicara satu patah kata pun untuk me-
nembus ayat-ayat Al-Qur’an mengenai subjek lepasnya Ya’juj dan 
Ma’juj ke dunia.

	 Keheningan misterius dari dunia keilmuan Islam terhadap 
subjek Ya’juj dan Ma’juj tidak bisa dibiarkan lebih lama lagi karena 
dunia saat ini tampak berada di ambang perang dunia lain. Perang 
Dunia Pertama dilancarkan untuk menghancurkan Khilafah Is-
lam, begitu pula perang dunia selanjutnya yang akan menyebab-
kan pelaksanaan ibdah Haji di Ka’bah tidak lagi bisa dilaksanakan. 
Apabila itu terjadi, umat Islam tidak lagi bisa membantah tentang 
pelepasan Ya’juj dan Ma’juj ke dunia karena Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 
meramalkan, dalam Hadits yang tercatat dalam Shahih Bukhari, 
bahwa:

“Orang-orang akan terus melaksanakan Ibadah Haji dan ‘Umrah bah-
kan setelah Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan.”

	 Tapi setelah itu beliau menyatakan:

“Hari Kiamat tidak akan terjadi sebelum Ibadah Haji tidak lagi dilak-
sanakan”

(Shahih Bukhari)

Spritual Islam yang sangat penting

	 Maulana Ansari mengidentifikasi dirinya sendiri sebagai 
Sheikh Sufi dalam Tarekat Spritual Aleemiyah-Qaderiyyah. Guru 
spritualnya, Maulana Muhammad ‘Abdul ‘Aleem al-Siddiqui, juga 
seorang Sheikh Sufi dalam beberapa Tarekat Spritual. (Saya juga 
mengidentifikasi diri saya sendiri dengan Sufisme selama hidup 
hingga saya menemukan bahwa saya tidak bisa meraih upaya da-
lam Islamic Eschatology jika saya mempertahankan keyakinan 
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dan praktik Sufi yang mana jelas tidak berlandaskan Al-Qur’an dan 
Sunnah, atau cara hidup Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

	 Maulana Ansari mengakui Sufisme atau Tasawwuf menjadi 
jantung dari agama Islam, tapi dia lebih suka istilah Al-Ihsan, yang 
ada dalam Hadits, demi pencarian spritual, dan Hadits yang sama 
jelas menggambarkan ‘visi/penglihatan internal’ menjadi jantung 
dari Al-Ihsan. Karena itu inti dari Sufisme adalah ‘penglihatan in-
ternal’:

Dalam terminologi Islam, istilah yang muncul untuk pencarian keag-
amaan adalah Al-Ihsan, sebagaimana tercantum secara tersurat da-
lam Shahih Bukhari: “... dia (yang bertanya) bertanya: ‘Apa itu Al-Ih-
san? Beliau (Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم) menjawab: ‘Hendaklah engkau 
taat kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya (dengan peng-
lihatan batin Kehadirat Ilahi); tapi kalau engkau tidak melihat-Nya, 
maka ketahuilah bahwa Dia melihatmu’.” (Qur’anic Foundations, Jilid 
1, hal. 140)

	 Tujuan dari pencarian spritual dalam Islam adalah Al-Bashi-
rah yang menjadi mungkin apabila kemampuan rasional ditingkat-
kan dengan penglihatan spritual intuitif  internal (batin). Pengliha-
tan tersebut, pada akhirnya, menjadi mungkin apabila Allahl 
menganugerahkan Nuur atau cahaya, ke dalam hati orang-orang 
beriman.

	 Al-Qur’an mengacu pada Al-Bashirah dalam ayat berikut:

ْ َ �ن
َ
ةٍ أ َ  بَصِ�ي

َ
ِ عَل

ّ
 الل

َ
دْعُو إِل

َ
 هَـذِهِ سَبِيلِي أ

ْ
ل

ُ
﴿ ق

مِنَ  
ْ َ �ن
َ
أ وَمَا   ِ

ّ
الل  

َ
وَسُبْحَان ي  ِ

بَعَ�ن
َّ
ات وَمَنِ 

نَ ﴾ كِ�ي ِ
ْ �ش ُ الْ
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“Katakanlah (Muhammad): “ Inilah jalanku: berpijak pada pengliha-
tan kesadaran untuk mengakses nalar, Aku mengajak (kalian) kepada 
Allah – aku dan orang-orang yang mengikutiku.” Dan (katakanlah): 
Maha Suci Allah; dan aku bukanlah orang-orang yang memperseku-
tukan Ilahi untuk sesuatu pun selain Allah!”

(Q.S Yusuf, 12:108)

	 Terjemahan ayat di atas diterjemahkan oleh Muhammad 
Asad. Terjemahan Maulana Ansari mengenai ayat di atas sedikit 
berbeda:

“Katakanlah (Muhammad): Inilah jalanku: aku mengajak kepada Al-
lah, - berdasarkan bukti sejelas melihat dengan satu mata, - aku dan 
orang-orang yang mengikutiku. Maha Suci Allah, dan tidaklah aku 
termasuk orang-orang musyrik”. (Q.S Yusuf, 12:108)

(Qur’anic Foundations, Jilid 1 hal 139-140)

	 Dengan demikian Basirah adalah sesuatu yang begitu jelas, 
atau disajikan sedemikan rupa hingga bisa dirasakan ‘sejelas siang 
hari’. Dengan demikian Sufi adalah seseorang yang mengembang-
kan kemampuan untuk menyajikan ‘kebenaran’ dengan Basirah, 
atau dengan cara sedemikian rupa bahwa ‘kebenaran’ akan men-
jadi jelas sejelas siang hari. Orang-orang yang mengembangkan 
kemampuan tersebut, dalam Al-Qur’an disebut sebagai Ulul absar, 
atau orang-orang Basar. Nabi Ibrahim w, Nabi Ishak w 
dan Nabi Yaqub w disebut sebagai orang-orang Absar. Kaum 
Sufi adalah orang yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai Ulul absar 
atau orang dengan penglihatan (spritual) yang melihat dengan mata 
eksternal dan internal:

وْلِي
ُ
وبَ أ

ُ
 وَيَعْق

َ
ق َ ْ

َ وَإِس اهِ�ي َ  إ�بْ
رْ عِبَادَ�نَ

ُ
ك

ْ
﴿ وَاذ
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بْصَارِ ﴾
أَ ْ
يْدِي وَال

أَ ْ
ال

“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan Ya’qub yang 
mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang 
tinggi.”

(Q.S Saad, 38:45)

	 Al-Qur’an mengajak umat manusia untuk menghayati dan 
merenungkan orang-orang yang mengikuti kitab sebelumnya den-
gan ‘penglihatan internal’ dan yang tidak hanya menolak Al-Qur’an 
dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, tapi juga melancarkan perang terhadap 
Islam. Mereka akan mendapat balasan atas permusuhan mereka 
tersebut:

هْلِ
َ
أ مِنْ  رُوا 

َ
ف

َ
ك نَ  ذِ�ي

َّ
ال رَجَ 

ْ
خ

َ
أ ذِي 

َّ
ال ﴿ هُوَ 

ن
َ
أ  ْ نَن�تُ

َ
مَا ظ  ِ

ْ َ�ش لِ الْ وَّ
أَ
لِ رِهِْ  دِ�يَ كِتَابِ مِن 

ْ
ال

ِ
َّ

نَ الل م مِّ ُ مْ حُصُو�نُ ُ انِعَ�تُ م مَّ ُ �نَّ
َ
وا أ نُّ

َ
رُجُوا وَظ

خْ َ �ي

ي ِ
ف

�  
َ

ف
َ

ذ
َ
وَق سِبُوا 

َ
ت ْ َ �ي  ْ لَ  

ُ
حَيْث مِنْ   ُ اللَّ  ُ

ُ
ه

�تَ
َ
أ
َ
ف

مْ ِ يْدِ�ي
َ أ
�بِ م  ُ بُيُو�تَ  

َ
بُون رِ

خْ ُ �ي عْبَ  الرُّ مُ  ِ و�بِ
ُ
ل
ُ
ق

بْصَارِ ﴾
َ أ ْ
ال ولِي 

ُ
أ �يَ  وا  ُ

اعْتَ�بِ
َ
ف نَ  مِنِ�ي

ْ
ؤ ُ الْ يْدِي 

َ
وَأ

“Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab 
dari kampung-kampung mereka pada saat pengusiran yang pertama. 
Kamu tidak menyangka, bahwa mereka akan keluar dan merekapun 
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yakin, bahwa benteng-benteng mereka dapat mempertahankan 
mereka dari (siksa) Allah; maka Allah mendatangkan kepada mere-
ka (hukuman) dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
melemparkan ketakutan dalam hati mereka; mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan 
orang-orang mukmin. Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai penglihatan”

(Q.S Al Hashyr, 59:2)

	 Sekali lagi Al-Qur’an menyebut Basirah (dalam arti mening-
katkan penglihatan) dalam ayat yang penuh teka-teki di mana Sami-
ri (nama seseorang dalam ayat itu) menjelaskan kepada Nabi Musa 
w alasannya untuk menempa lembu emas, dan kemudian 
mendapati Bangsa Israel menyembahnya:

بَضْتُ
َ
ق
َ
ف بِهِ  وا  يَبْصُُ  ْ لَ ا  َ

�بِ  
ُ

ت بَصُْ  
َ

ال
َ
﴿ ق

تْ
َ
ل  سَوَّ

َ
لِك

َ
ذ

َ
ا وَك َ �تُ

ْ
نَبَذ

َ
سُولِ ف ِ الرَّ

َ �ث
َ
نْ أ  مِّ

ً
بْضَة

َ
ق

سِي ﴾
ْ
ف
َ
لِي ن

“Dia (Samiri) menjawab: “aku mempunyai penglihatan terhadap ses-
uatu yang mereka tidak mampu melihatnya (dengan mata internal), 
maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkann-
ya, dan demikianlah nafsuku membujukku”

(Q.S Taa Haa. 20:96)

	 Dalam ayat Al-Qur’an yang lain menggunakan kata Basirah 
dalam arti bahwa untuk mendorong seseorang memperoleh peng-
lihatan:

رَبُّ  
َّ
إِلا لاء 

ُ
هَـؤ  

َ
زنَل �

َ
أ مَا  تَ  عَلِْ  

ْ
د

َ
ق
َ
ل  

َ
ال

َ
﴿ ق
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�يَ  
َ

ك نُّ
ُ

ظ
أَ َ
ل ي 

ِّ وَإِ�ن  َ ِ بَصَآ�ئ رْضِ 
أَ
وَال مَاوَاتِ  السَّ

بُورًا ﴾
ْ
 مَث

ُ
فِرْعَون

“(Musa) menjawab: ‘Sesungguhnya kamu telah mengetahui, bahwa 
tiada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan Yang 
memelihara langit dan bumi sebagai sarana akan penglihatan(mu); 
dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Fir’aun [karena kamu telah 
memilih untuk menolaknya], seseorang yang akan binasa’ ”

(Q.S Al Israa, 17:102)

	 Tapi Al-Qur’an juga menggunakan kata Basirah untuk pen-
glihatan fisik, seperti dalam ayat berikut yang mana Yusuf  w 
meminta saudaranya untuk meletakkan kemejanya di atas mata 
ayahnya yang buta, dan ini akan memulihkan penglihatannya:

ي �بِ
َ
 وَجْهِ أ

َ
وهُ عَل

ُ
ق
ْ
ل
َ
أ
َ
ف ا 

َ
مِيصِي هَـذ

َ
بِق  

ْ
هَبُوا

ْ
﴿ اذ

نَ ﴾ عِ�ي َ ج�ْ
َ
ْ أ هْلِكُ

أَ
ي �بِ ِ

و�ن
ُ
ت
ْ
ا وَأ ً تِ بَصِ�ي

أْ �يَ

“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah 
dia kewajah ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah kel-
uargamu semuanya kepadaku”

(Q.S Yusuf, 12:93)

	 Dalam ayat-ayat dibawah, Al-Qur’an mengacu pada pengli-
hatan internal dan eksternal pada saat yang sama:
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َ
لا

َ
ف
َ
أ  ُ بَصِ�ي

ْ
وَال  َ عْ

أَ
ال يَسْتَوِي   

ْ
هَل  

ْ
ل

ُ
﴿ ق

﴾ 
َ

رُون
َّ
ك

َ
تَف

َ
ت

“Katakanlah: ‘Apakah sama orang yang buta dengan yang melihat? 
Maka apakah kamu tidak memikirkan(nya)?”

(Q.S Al An’aam, 6:50)

نتُ
ُ
ك  

ْ
د

َ
وَق  َ عْ

َ
أ ي  ِ

�ن
َ
ت ْ َ حَ�ش لَِ  رَبِّ   

َ
ال

َ
﴿ ق

ا ﴾ ً بَصِ�ي
“[pada Hari Kiamat, orang berdosa itu] akan bertanya: ‘Ya Tuhanku, 
mengapa Engkau menghimpunkan aku dalam keadaan buta, padahal 
aku dahulunya adalah seorang yang melihat?”

(Q.S Taa Haa, 20:125)

	 Kesimpulan kami adalah bahwa Al-Qur’an menggunakan 
istilah Basirah yang berarti penglihatan eksternal dan penglihatan 
internal; dan ayat-ayat Al-Qur’an di bawah ini menjelaskan wahyu 
Ilahi secara totalitas sebagai Basaair, yang merupakan bentuk jamak 
Basirah. Implikasinya adalah bahwa salah satu dari fungsi spritual 
Islam adalah untuk memberikan penglihatan spritual intuitif  in-
ternal, bersamaan dengan kemampuan rasional, yang memberikan 
kemampuan kepada orang beriman agar bisa menembus dan me-
mahami Al-Qur’an:

بْصََ
َ
أ نْ  َ َ �ف  ْ كُ بِّ رَّ مِن   ُ ِ بَصَآ�ئ  

ُ
جَاءك  

ْ
د

َ
﴿ ق

ُ
يْك

َ
عَل  

ْ َ �ن
َ
أ وَمَا  ا  َ ْ �ي

َ
عَل

َ
ف يَ  ِ

َ
ع وَمَنْ  سِهِ 

ْ
لِنَف

َ
ف
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فِيظٍ ﴾ َ
�بِ

“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; 
maka barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi 
dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), 
maka kemudharatannya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) 
sekali-kali bukanlah pemelihara(mu)”

(Q.S Al An’aam, 6:104)

ْ
ل

ُ
ق ا  َ اجْتَبَيْ�تَ  

َ
وْلا

َ
ل  

ْ
وا

ُ
ال

َ
ق يَةٍ 

آ
�بِ م  ِ ِ

�ت
أْ �تَ  ْ لَ ا 

َ
﴿وَإِذ

ُ ِ بَصَآ�ئ ا 
َ

هَـذ ي 
ِّ
�ب رَّ مِن   َّ

ي
َ

إِل يِوحَ  مَا  بِعُ 
َّ
ت
َ
أ ا  َ َّ إِ�ن

﴾ 
َ

مِنُون
ْ
يُؤ وْمٍ 

َ
ق
ِّ
ل  

ٌ
ة وَرَحَْ ى 

ً
وَهُد  ْ كُ بِّ رَّ مِن 

“Dan apabila kamu tidak membawa suatu ayat Al-Qur’an kepada 
mereka, mereka berkata: ‘Mengapa tidak kamu buat sendiri ayat 
itu?’ Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku hanya mengikuti apa yang di-
wahyukan dari Tuhanku kepadaku. Ini (Al-Qur’an) adalah sarana pen-
glihatan yang nyata dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman’. ”

(Q.S Al A’raaf, 7:203)

	 Apa peran Basirah yang tepat untuk dimainkan dalam 
mempelajari Al-Qur’an, dan seberapa penting Sufisme/Tasawwuf/
Al-Ihsan untuk mempelajari Al-Qur’an dan untuk menembus Fit-
nah yang paling besar, yakni, Fitnah Dajjal? Tanggapan Maulana ada-
lah mengutip Hadits yang mana Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم memberikan 
peringatan, sebagai berikut:

“Takutlah akan Firasat (atau hikmat yang berasal dari penglihatan 
spritual) orang-orang beriman, karena ia pasti melihat dengan Ca-
haya Allah.”
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(Diriwayatkan oleh Abu Said al Khudri dan tercatat dalam Tirmidzi Jami, 
Hadits no 2419. Kitab Tafsir Al-Qur’an).

	 Peran spesifik Basirah yang dimainkan dalam penyampaian 
Firasat yang digunakan untuk menembus Al-Qur’an dan Dajjal, be-
rada dalam metodologi yang digunakan Maulana untuk mempela-
jari Al-Qur’an. Setelah memperhatikan betapa pentingnya episte-
mologi tertinggi Al-Ihsan dan Basirah dan Firasat yang memberikan, 
dan melepaskan seluruh tantangan terhadap status dan integritas 
Al-Qur’an, Maulana mampu memberikan kontribusi terhebatnya 
untuk pemikiran Islam, yakni metodologi untuk mempelajari Al-
Qur’an, dan kami telah menulis sebuah buku untuk menjelaskan 
metodologi tersebut dengan seluas mungkin. Basirah memainkan 
perann yang sangat penting dalam metodologi tersebut.

Ikatan spritual dengan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم

	 Maulana menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan 
bahwa Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bukanlah seorang pengantar pos yang 
fungsinya hanya untuk menyampaikan paket Islam dan lalu menga-
takan selamat tinggal dan kemudian pergi. Sebaliknya, beliau pun-
ya peran permanen yang dimainkan dalam kehidupan orang-orang 
beriman, bahkan setelah beliau wafat dan meninggalkan dunia ini. 
Bukti ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an di mana semua umat 
Islam, untuk sepanjang masa, diperintahkan untuk mengucapkan 
salam sejahtera kepadanya, bahkan setelah beliau tidak lagi di dunia 
ini:

ا َ �يُّ
َ
أ ِّ �يَ 

ي �بِ النَّ  
َ

 عَل
َ

ون
ُّ
يُصَل تَهُ 

َ
ئِك

َ
َ وَمَل  اللَّ

َّ
﴿إِن

مًا﴾ سْلِ�ي
َ
ت وا  ُ وَسَلِّ يْهِ 

َ
عَل وا 

ُّ
صَل آمَنُوا  نَ  ذِ�ي

َّ
ال
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk 
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk 
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”

(Q.S Al Ahzaab, 33:56)

	 Implikasi yang sangat jelas dari ayat di atas adalah bahwa 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم masih hidup di dunia lain, dan orang-orang 
beriman mengirimkan salam sejahtera kepadanya. Tapi itu selalu 
menjadi keyakinan orang-orang yang mengikuti agama Nabi Ibra-
him w bahwa ada kehidupan setelah kematian. Jika Nabi صلى الله عليه وسلم 
masih hidup di dunia lain, dan kita diperintahkan memberikan 
salam terhadapnya yang beliau terima, maka ada kemungkinan 
bahwa beliau memiliki peran yang kekal untuk dimainkan dalam 
kehidupan beragama orang beriman bahkan setelah beliau wafat 
dan tidak ada lagi di dunia ini. Apakah Al-Qur’an menyediakan 
petunjuk mengenai subjek ini?

	 Al-Qur’an tidak hanya berbicara tentang peran dan misi 
Nabi صلى الله عليه وسلم dalam mengkomunikasikan petunjuk dan wahyu Ilahi 
kepada orang-orang non-Yahudi (orang Arab) yang sebelumnya 
hidup dalam kesesatan yang nyata, tapi juga dengan mensucikan 
mereka, dan dengan mengajarkan mereka Al Kitab (kitab suci) dan 
Hikmah. Tapi kemudian Al-Qur’an terus membicarakan orang-
orang yang akan datang di kemudian hari, yang belum ada hubun-
gan dengan Nabi صلى الله عليه وسلم, di mana beliau juga akan memainkan peran 
dan fungsi yang sama:

و
ُ
مْ يَتْل ُ ْ �ن  مِّ

ً
نَ رَسُول �ي يِّ مِّ

أُ ْ
ي ال ِ

ف
� 

َ
ذِي بَعَث

َّ
﴿هُوَ ال

كِتَابَ
ْ
ال هُمُ  ُ وَيُعَلِّ مْ  ِ �ي

ِّ
ك زَ وَ�يُ تِهِ  آ�يَ مْ  ِ

ْ �ي
َ
عَل
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ٍ
ن بِ�ي لٍ مُّ

َ
ي ضَل ِ

�ف
َ
 ل

ُ
بْل

َ
وا مِن ق

ُ
ن

َ
 وَإِن ك

َ
ة َ كْ ِ

ْ
وَال

زُ عَزِ�ي
ْ
ال وَهُوَ  مْ  ِ �بِ وا 

ُ
حَق

ْ
يَل ا  َّ لَ مْ  ُ ْ مِ�ن نَ  رِ�ي

َ
۞وَآخ

﴾ ُ كِ�ي َ الْ
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul 
di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata,”

“dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum ber-
hubungan dengan mereka. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.”

(Q.S Al Jumuah, 62:2-3)

	 Terdapat dua implikasi yang luar biasa yang muncul dari 
ayat-ayat Al-Qur’an di atas. Yang pertama adalah bahwa dengan 
perencanaan Allah, tidak ada yang bisa memotong (melewati) Al-
Qur’an atau pun Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم apalagi menembus ‘kebe-
naran’ secara totalitas (kebenaran yang sempurna yang dapat diak-
ses untuk umat manusia).

	 Makanya Al-Qur’an tidak menyebutkan langsung perihal 
Dajjal. Dengan kebijaksanaan Allah, dunia hanya punya satu cara 
untuk memperoleh pengetahuan tentang Dajjal, yakni berasal dari 
Hadits Nabi Muhamad صلى الله عليه وسلم. Hanya melalui Hadits, kita bisa menge-
tahui dan mengidentifikasi referensi Dajjal dalam Al-Qur’an.

	 Implikasi kedua adalah bahwa keilmuan Islam (antara lain) 
di Akhir Zaman ditakdirkan untuk memperoleh sesuatu yang juga 
diperoleh oleh orang-orang yang hidup pada zamanzaman Nabi 
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Muhammad صلى الله عليه وسلم. Barangkali ini adalah salah satu alasan mengapa 
beliau berbicara tentang umat Islam Akhir Zaman dengan cara 
yang beliau lakukan

“Umatku seperti hujan. Aku tidak tahu yang mana yang lebih baik – 
pertama atau terakhir”

(Q.S Jami’ al-Tirmidzi)

	 Kami tidak berani mengatakan bahwa para ulama yang 
akan menjadi satu-satunya orang yang mungkin memenuhi syarat 
berada di antara umat yang dimaksud, bagaimanapun karena Nabi 
Muhammad صلى الله عليه وسلم menyatakan bahwa Ulama “pewaris Nabi” (orang 
yang mewarisi peran tertentu dalam sejarah paska-kenabian) , im-
plikasinya adalah bahwa mereka disertakan di antara orang-orang 
yang akan memiliki berkah tertentu di Akhir Zaman.

Menolak Sektarianisme

	 Di Pakistan, tempat di mana Maulana hidup, ada dua sekte 
besar, Deobandis dan Brelvis, yang terlalu fanatik dan bodoh dalam 
pertempuran sektarian satu sama lain. Lalu ada pula sekte Ahlul 
Hadits, Wahabi, juga Jamaah Tabligh, dan terakhir ada beberapa 
kelompok dalam sekte Syiah. Dia menolak semua sekte dan meno-
lak untuk dianggap bagian dari mereka, sambil tetap menjunjung 
tinggi persatuan umat Islam berdasarkan kesetiaan dan kepatuhan 
pada Al-Qur’an, selama selaras dengan Al-Qur’an dan Hadits. Dia 
menyebut dirinya sebagai Sunni, namun dia menolak untuk men-
ganggap Islam Sunni sebagai sekte. Bahkan, istilah Sunni diciptakan 
karena adanya sektarianisme Syiah. Dia memilih ortodoksi dinamis 
sebagai satu-satunya jalan keselamatan bagi dunia Islam.

Dengan ortodoksi dinamis karena telah muncul kebohongan, karena 
keyakinan penulis, keselamatan umat Islam dan umat manusia pada 
umumnya. (QFSMS, Jilid 1, hal XXII)
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	 Dia sungguh berani menyatakan secara terbuka, seperti 
yang dilakukannya pada banyak kesempatan: “Saya bukan Deobandi, 
Brelvi, Ahlul Hadits, dan bukan Wahabi. Saya Muslim!” Akibatnya, semua 
sekte menolaknya, dan dia ditinggal sendirian di Pakistan hingga 
dia hanya berkhotbah dan mengajarkan  pada orang-orang yang 
mau mendengarkannya. Sementara, orang-orang yang mengayunk-
an pedang Deobandi dan Brelvi mereka dengan bangga, dipuja oleh 
kebanyakan orang.

	 Maulana menolak semua divisi dalam Rumah Islam ber-
dasarkan Hadits, dan dengan demikian cukup jelas bahwa dia me-
nolak kemunculan sekte Syiah berdasarkan keyakinan terhadap 
sebagian besar Hadits, dan bukannya Al-Qur’an. Misalnya, keya-
kinan yang menyebabkan Syiah memisahkan diri dari umat Islam, 
adalah keyakinan Imamah. Mereka berkeyakinan bahwa Allahl 
telah menunjuk Ahlul Bait sebagai pemimpin umat Islam setelah 
kepemimpinan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Pemimpin yang pertama 
menggantikan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم adalah Ali ra, dan mereka per-
caya bahwa dia telah ditunjuk oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sendiri 
untuk menggantikannya. Oleh karena itu, mereka percaya, dengan 
rasa sakit dan kemarahan, bahwa sebagian besar umat Islam memi-
lih untuk menolak penunjukan Ali a yang ditunjuk secara pribadi 
oleh Nabi صلى الله عليه وسلم sendiri. Akibatnya mereka menolak kepemimpinan 
Abu Bakar ra, Umar a dan Utsman a, yang menggantikan 
Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sebagai pemimpin, satu demi satu, sebagai 
pemimpin umat Islam. Mereka bertiga dituduh telah merampas 
kepemimpinan Ali ra.

	 Maulana berpendapat bahwa sistem-keyakinan Islam ha-
rus berasal dari Al-Qur’an: “... bukanlah fungsi dari literatur Hadits – 
bagaimanapun perannya dinyatakan sangat berharga, tapi hanya Al-Qur’an, 
yang meletakkan faktor konstitutif akan Keimanan Islam” (QFSMS, Jilid 1, hal 
xxvi). Keyakinan pada Imamah didasarkan sepenuhnya pada Hadits 
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dan tidak bisa dibangun dari Ayat Muhkamat Al-Qur’an. Karena 
itu tidak bisa diterima sebagai bagian dari sistem-keyakinan dalam 
Islam; sebaliknya, klaimnya untuk menjadi bagian dari sistem-keya-
kinan telah ditolak.

	 Bagaimanapun Maulana tidak pernah menganggap Syiah 
berada diluar jalur Rumah Islam; sebaliknya, mereka adalah Mus-
lim. Dalam hal ini, akan hubungan dia dengan Syiah, dia mengiku-
ti jalan gurunya yang ahli spritual, Maulana Abdul Aleem Siddiqui 
(t), yang mempertahankan hubungan persahabatan dengan Sy-
iah meskipun dia menolak teori Imamah.

Sebuah momen langka yang lenyap dalam waktu – sebuah 
kesempatan emas yang mungkin hilang

	 Ada beberapa orang yang mungkin mempertanyakan hak 
saya untuk mengungkapkan pandangan Maulana tersebut dalam 
karangan ini di mana dia memilih untuk tidak membicarakannya 
dalam kuliah umum, atau dalam tulisannya. Tanggapan saya ada-
lah bahwa saya tidak hanya berhak melakukannya, tapi saya merasa 
terhormat melakukannya. Saya melihat bahwa Maulana mungkin 
percaya kalau dia telah hidup menjadi seorang ulama sebelum wak-
tunya. Saya merasa terhormat barada di antara orang-orang terpilih 
yang menjalani peran untuk memancarkan pemikiran keilmuan Is-
lam setelah bertahun-tahun sepeninggalnya. Bagaimanapun, suara 
saya tidaklah signifikan dan saya takut bahwa ada suara-suara yang 
lainnya, saya mungkin tidak terlalu berhasil dalam menyampaikan 
pesan kuat ke dunia keilmuan Islam.

	 Saya juga harus mengakui bahwa Maulana mungkin tel-
ah memilih untuk tetap diam tentang masalah-masalah penting 
keilmuan Islam karena takut rekan-rekannya (para ulama Islam) 
akan mengecam dan menyerang keilmuannya, karena bisa menye-
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babkan kehancuran total akan profil dan statusnya sebagai ulma 
Islam terkemuka di zamannya.

	 Jika ini alasan dia untuk tetap diam, maka saya harus 
bersikap sebaliknya. Saya tidak ragu sama sekali bahwa jika dia 
mengutarakan pendapatnya di muka umum, Allahl akan tetap 
melindunginya, dan dia mungkin telah berhasil mendorong rev-
olusi hebat dalam keilmuan Islam. Namun dia memilih untuk ti-
dak melakukannya, dan malah memilih untuk diam atau mengek-
spresikan pandangannya dengan cara yang tidak mudah dilihat. 
Akibatnya, kini kita masih hidup dengan keadaan menyedihkan  
dan penuh penyesalan akan dunia keilmuan Islam. Lebih dari 40 
tahun yang lalu, Maulana menulis perihal keadaan keilmuan Islam 
yang menyedihkan di zamannya:

	 Sebagaimana masalah yang terjadi pada dunia umat Islam saat 
ini, yang mana standar Islam dari kepemimpinan agama telah mer-
edup dengan serius di mana itu merupakan sesuatu penyebab utama 
yang mengakibatkan ketidakmampuan sejak beberapa waktu yang 
lalu. (QFSMS, Jilid 1, hal 151, catatan kaki 153)

	 Sebagaimana masalah yang berkaitan dengan kepemimpinan 
agama umat Islam hari ini, baik itu orang-orang yang dikenal sebagai 
kaum Sufi, maupun orang-orang yang anti-Tasawwuf, dan para peng-
hasut politik di antara Ulama, maupun pendakwah profesional dan 
penulis di antara mereka, tampaknya tidak memiliki peluang apapun 
untuk dapat mengalahkan kekuatan jahat yang menggoyahkan dun-
ia. (QFSMS, Jilid 1, hal 361)

	 Empat puluh tahun kemudian, ketika karangan singkat ini 
diterbitkan untuk pertama kali, kondisi keilmuan Islam bahkan leb-
ih buruk daripada di zaman Maulana.
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